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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghasilkan produk perangkat
pembelajaran Hukum Newton berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap
kerjasama peserta didik, 2) Mengetahui efektivitas produk perangkat
pembelajaran Hukum Newton berbasis Problem Based Learning (PBL) ditinjau
dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta
didik, dan 3) Mengetahui respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran
Hukum Newton berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama ditinjau dari aspek
keterbantuan dan kemudahan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 4-D
yang terdiri dari define, design, develop, dan disseminate. Tahap define berupa
pengidentifikasian masalah. Tahap design berupa pengumpulan referensi,
penentuan format, dan pembuatan rancangan awal perangkat pembelajaran yang
akan dikembangkan. Tahap develop meliputi validasi, revisi, uji coba terbatas
dan uji coba luas. Tahap disseminate berupa penyebarluasan produk akhir
perangkat pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPS 1
dan IPS 2 SMA N 2 Banguntapan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Perangkat pembelajaran Hukum Newton
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang terdiri dari RPP, LKPD, dan modul
pembelajaran layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan sikap kerjasama peserta didik dengan skor sangat baik secara
berturut-turut 3,72, 3,80, dan 3,86, 2) Perangkat pembelajaran Hukum Newton
berbasis Problem Based Learning (PBL) efektif digunakan ditinjau dari
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik
dengan nilai standar gain tinggi secara berturut-turut 0,78 dan 0,88, dan 3)
Perangkat pembelajaran Hukum Newton berbasis Problem Based Learning (PBL)
mendapatkan respon sangat baik dari peserta didik ditinjau dari aspek
keterbantuan dan kemudahan dengan skor secara berturut-turut 3,47 dan 3,60.

Kata Kunci: Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Problem Based
Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Sikap Kerjasama,
Hukum Newton
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan potensi
manusia agar memiliki kepribadian, kecerdasan, sikap dan keterampilan yang
bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain. Pemerintah sebagai pemegang
kekuasaan tertinggi, menyelenggarakan pendidikan secara formal melalui
lembaga yang disebut sekolah. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan Indonesia bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, demokratis, serta bertanggung jawab. Tujuan tersebut
diwujudkan dalam suatu kurikulum yang berfungsi sebagai pedoman
penyelenggaraan pendidikan untuk seluruh sekolah yang ada di Indonesia.

Di Indonesia, kurikulum selalu mengalami perbaikan guna mecapai
tujuan yang sesuai dengan undang-undang. Kurikulum terbaru yang
ditetapkan pemerintah sebagai standar penyelenggaraan pendidikan adalah
Kurikulum 2013. Perubahan mendasar pada kurikulum ini, terletak pada 4
aspek vyaitu 1) Penyeimbangan hardskill dan softskill peserta didik, 2)
Perbaikan sumber belajar yang berbasis kegiatan (activity base), 3)
Penggunaan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran, dan 4)
Pengintegrasian kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dalam sistem
penilaian. Perubahan ini diharapkan dapat diterapkan pada seluruh mata

pelajaran yang diajarkan di sekolah.



Empat perubahan pada Kurikulum 2013 bertujuan untuk menciptakan
insan yang cerdas, kreatif, dan inovatif melalui penguatan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor secara terintegrasi. Hardskill —adalah
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan (kognitif), sedangkan softskill
adalah kemampuan sikap (afektif). Penyeimbangan hardskill dan softskill ini,
dimaksudkan agar peserta didik tidak sekedar menguasai ilmu pengetahuan
tetapi juga mengedepankan nilai dan norma sosial agar memiliki karakter yang
unggul. Perubahan sumber belajar berbasis kegiatan, dimaksudkan untuk
mengubah pola pikir peserta didik agar tidak sekedar menghafal tetapi juga
memahami materi pelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan cara mengamati,
merumuskan  pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis, dan
menyimpulkan akan medorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Penerapan langkah-langkah tersebut, disebut
dengan pembelajaran yang disertai pendekatan ilmiah/saintifik. Kemampuan
berpikir kritis ini, dapat berupa penyelidikan, pemecahan masalah, atau
penciptaan produk yang bermanfaat bagi masyarakat. Melalui pendekatan
saintifik, penguasaan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta
didik dapat terasah secara bersamaan. Kemampuan-kemampuan tersebut,
selanjutnya dapat digunakan untuk penilaian terhadap peserta didik.

Fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan di tingkat
SMA, merupakan ilmu yang dikembangkan dari hasil pengamatan langsung
terhadap gejala alam. Berdasarkan BSNP (2006: 159), pada tingkat SMA/MA,

fisika dinilai penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri. Selain



memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran fisika berfungsi
sebagai wahana menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pada tingkat SMA/MA,
mata pelajaran fisika terdiri dari 32 KD dengan rincian 11 KD di kelas X, 12
KD di kelas XI, dan 11 KD di kelas XII. Salah satu KD yang ada di kelas X
adalah peserta didik diharapkan mampu menganalisis interaksi gaya,
hubungan antara gaya, massa, dan percepatan gerakan pada benda yang
bergerak lurus dan penerapannya dalam penyelesaian masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Pada KD ini, peserta didik diharapkan dapat
mengasah kemampuan berpikir kritisnya dalam pemecahan suatu masalah.
Kompetensi tersebut dapat tercapai apabila model pembelajaran yang
diterapkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Hasil studi pendahuluan di kelas X SMA N 2 Banguntapan, materi
Hukum Newton dianggap sulit oleh peserta didik. Peserta didik menilai materi
tersebut mudah dihafal rumusnya, namun sulit diterapkan dalam bentuk soal
yang berkaitan dengan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, pada kegiatan pembelajaran yang bersifat kelompok, sikap ilmiah
untuk bekerjasama terlihat masih kurang. Di dalam satu kelompok yang terdiri
dari 4-6 anak, hanya 1 sampai 2 anak yang aktif berdiskusi dan bekerja,
sedangkan anggota lainnya hanya mengandalkan teman yang bekerja.
Permasalahan yang dialami peserta didik dikarenakan model pembelajaran

lansung yang dipilih tidak sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.



Model pembelajaran langsung dipilih guru karena peserta didik kesulitan
menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan ilmiah.

Berdasarkan hasil observasi, kesulitan yang dialami peserta didik
dalam menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
disebabkan oleh tidak tersedianya sumber belajar maupun lembar kerja yang
mendukung. Sumber belajar yang disediakan sekolah adalah satu buah buku
paket untuk masing-masing peserta didik. Buku paket tersebut, belum
memfasilitasi peserta didik untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah
dalam soal. Selain itu, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tidak digunakan
dalam pembelajaran sehingga peserta didik merasa kesulitan melakukan
kegiatan penyelidikan dalam pemecahan suatu masalah secara berkelompok.
Keadaan tersebut menyebabkan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah dan sikap kerjasama peserta didik tidak terasah dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan Kurikulum 2013
belum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran fisika di SMA N 2
Banguntapan. Oleh karena itu, perlu adanya model pembelajaran baru untuk
memperbaiki suasana belajar, sehingga kemampuan pemecahan masalah dan
sikap kerjasama peserta didik dapat terasah melalui kegiatan penyelidikan
berbasis objek nyata secara berkelompok. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dengan kerja
kelompok untuk mencari solusi suatu permasalahan. Masalah diberikan pada

peserta didik sebelum mempelajari materi/konsep yang berhubungan dengan



masalah tersebut. Pada kegiatan ini peserta didik didorong untuk menemukan
konsep fisika melalui kegiatan ilmiah dengan bimbingan guru. Kegiatan ini
secara tidak langsung dapat menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan
masalah dan sikap kerjasama peserta didik. Menurut Arends (2001: 348), efek
pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) adalah pencapaian
kompetensi berupa keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah, perilaku
berperan orang dewasa, dan keterampilan belajar mandiri (independen).
Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah adalah meningkatkan
kemampuan dalam menerapkan konsep pada masalah yang nyata. Masalah
tersebut digunakan untuk meningkatkan rasa ingin tau peserta didik serta
kemampuan menganalisis dalam materi pelajaran. Kegiatan belajar yang
didesain berkelompok dapat mendorong peserta didik untuk bekerjasama
secara kooperatif dengan peserta didik lain dalam menyelesaikan masalah
yang ada.

Berdasarkan hasil analisis awal-akhir, ditemukan masalah yaitu
pembelajaran fisika yang ada belum mampu mengasah kemampuan
pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik. Oleh karena itu,
peneliti mengambil judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum
Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Kerjasama Peserta Didik Kelas X
SMA N 2 Banguntapan”. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul pembelajaran, dan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran ini mengacu pada



sintaks pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu 1) Orientasi pada
masalah, 2) Organisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah, 3)
Pengumpulan informasi, 4) Pengolahan informasi, dan 5) Evaluasi pemecahan

masalah.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut.

1. Kurikulum 2013 belum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran fisika.

2. Model pembelajaran lansung yang dipilih menyebabkan kegiatan dengan
pendekatan ilmiah tidak dilakukan peserta didik, sehingga kemampuan
berpikir kritis dalam pemecahan masalah kurang terasah.

3. Pada kegiatan pembelajaran yang bersifat kelompok, sikap ilmiah untuk
bekerjasama terlihat masih kurang, dari 4-6 anak yang ada hanya 1-2 yang
aktif berdiskusi.

4. Perangkat pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik dalam mengasah

kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama belum tersedia.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal, diantaranya:
1. Penelitian ini difokuskan pada masalah belum tersedianya perangkat
pembelajaran berbasis masalah yang dapat mengasah kemampuan

pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik.



2. Perangkat pembelajaran yang dimaksudkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), modul pembelajaran, dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

3. Materi pembelajaran dibatasi pada materi Hukum Newton untuk kelas X

semester 2.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana kelayakan produk perangkat pembelajaran Hukum Newton
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik?

2. Bagaimana efektivitas produk perangkat pembelajaran Hukum Newton
berbasis Problem Based Learning (PBL) ditinjau dari peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran Hukum
Newton berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama ditinjau dari aspek

keterbantuan dan kemudahan?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menghasilkan produk perangkat pembelajaran Hukum Newton berbasis

Problem Based Learning (PBL) yang layak digunakan untuk



meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama
peserta didik.

2. Mengetahui efektivitas produk perangkat pembelajaran Hukum Newton
berbasis Problem Based Learning (PBL) ditinjau dari peningkatan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran Hukum
Newton berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama ditinjau dari aspek

keterbantuan dan kemudahan.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan sebagai berikut.

1. RPP digunakan sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran berbasis masalah pada materi Hukum Newton.

2. LKPD berisi serangkaian langkah pembelajaran untuk melakukan kegiatan
penyelidikan dalam menyelesaikan masalah.

3. Modul pembelajaran digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.

4. Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengukur

kemampuan pemecahan masalah pada materi Hukum Newton.

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu:



. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian pengembangan ini dapat menambah pengetahuan
dan referensi di bidang pendidikan khususnya pengembangan perangkat

pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning (PBL).

. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini antara lain:
a. Bagi Peserta Didik
Melatih kemampuan pemecahan masalah dan kerjasama
peserta didik.
b. Bagi Guru Pelajaran Fisika
Membantu dalam penyusunan perangkat pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL).
c. Bagi Peneliti
Menghasilkan produk perangkat pembelajaran yang dapat
disumbangkan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran

berbasis Kurikulum 2013.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Perangkat Pembelajaran

Sebelum mengajar, guru diharapkan mempersiapkan bahan yang
akan diajarkan, alat-alat praktikum yang akan digunakan, pertanyaan dan
arahan untuk memancing peserta didik aktif belajar, mempelajari keadaan
dan pengetahuan awal peserta didik, dan mengerti kelemahan dan
kelebihan peserta didik. Semua hal tersebut diuraikan secara rinci dalam
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat
alat yang disusun guru agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat
dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil yang sesuai dengan
harapan (Nazarudin, 2007: 113). Oleh karena itu, perangkat pembelajaran
dinilai penting dimiliki guru sebelum pembelajaran dilaksanakan.

Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 mengenai Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, perangkat pembelajaran meliputi
Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), media pembelajaran, sumber belajar, dan perangkat
penilaian. Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang dimaksud
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul pembelajaran,
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mulyasa (2009: 212) menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur
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dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih KD yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP
merupakan penjabaran dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran dalam upaya mencapai Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) yang dibuat.

Setiap pendidik pada satuan pendidikan, berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Selain
itu, adanya RPP diharapkan dapat memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Komponen yang
harus ada dalam RPP berdasarkan Permendikbud No 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah antara lain:
1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema.

3) Kelas/semester.

4) Materi pokok.

5) Alokasi waktu yang sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam

pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.
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6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

7) Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK).

8) Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai
dengan rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

9) Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan KD yang akan dicapai.

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup.

13) Penilaian hasil pembelajaran.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai
pendukung dalam pencapain Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

adalah LKPD. LKPD dibutuhkan untuk mengarahkan Kkegiatan
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pembelajaran peserta didik. LKPD ini dapat efektif digunakan apabila
ada dukungan dari peserta didik berupa partisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Menurut Trianto (2010: 222-223), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah panduan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Lembar ini dapat berupa panduan untuk latihan
aspek kognitif, panduan praktikum, maupun panduan demonstrasi.
Penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran dapat mengubah pola
pembelajaran yaitu dari pola pembelajaran yang berpusat pada guru
(teacher centered) menjadi pola pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student centered) (Darmodjo & Kaligis, 1993: 40).
Adanya LKPD ini diharapkan dapat mengarahkan kegiatan
pembelajaran melalui proses-proses ilmiah sehingga peserta didik
secara aktif dapat melakukan penyelidikan dalam pemecahan suatu
masalah.

Menurut BSNP (2007: 53), penyusunan LKPD harus
memenuhi beberapa persyaratan yaitu kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian materi, dan kegrafikaan. Penjelasan masing-masing aspek
adalah sebagai berikut.

1) Kelayakan isi
Kelayakan isi dapat ditinjau dari beberapa aspek berikut.
a) Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD).
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2)

3)

4)

b) Keakuratan materi.

c) Kemutakhiran materi.

d) Materi yang disajikan dalam LKPD menambah pengetahuan
peserta didik sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.

Kebahasaan

Kelayakan bahasa dapat ditinjau dari beberapa aspek
berikut.

a) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia.

b) Ketepatan penggunaan simbol dan istilah.

c) Keefektifan atau kelugasan.

d) Kekomunikatifan, artinya kalimat yang digunakan jelas
sehingga tidak menimbulkan multitafsir.

e) Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, artinya bahasa
yang digunakan mampu dipahami oleh peserta didik.

Penyajian materi

Penyajian materi dapat ditinjau dari beberapa aspek berikut.

a) Teknik penyajian.

b) Pendukung penyajian.

¢) Penyajian pembelajaran.

Kegrafikan

Kegrafikan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut.

a) Penggunaan font, jenis dan ukuran.
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C.

b) Layout atau tata letak.

c) llustrasi, gambar, dan foto.

d) Desain tampilan.
Modul Pembelajaran

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami, sesuai usia dan tingkat
pengetahuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan
bimbingan minimal dari pendidik (Prastowo, 2012: 106). Menurut
Majid (2008: 176), sebuah modul akan bermakna, apabila peserta didik
dapat dengan mudah menggunakannya. Penggunaan modul pada
kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk belajar secara mandiri sehingga guru berperan sebagai fasilitator
peserta didik dalam mencapai suatu pemahaman tertentu.
Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Sukiman (2011:

131) yang menyatakan bahwa modul adalah bagian kesatuan belajar
yang terencana dan dirancang untuk membantu peserta didik secara
individual dalam mencapai tujuan belajar. Peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menguasai materi,
sedangkan peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dalam
belajar, bisa belajar kembali dengan mengulangi bagian-bagian yang
belum dipahami. Peserta didik tidak diperbolehkan melanjutkan pada
kegiatan belajar selanjutnya sebelum memahami kegiatan belajar

sebelumnya. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di

15



dalamnya dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya,
pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar
secara langsung (Syamsudin, 2005: 168).

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa modul
adalah adalah bahan ajar yang ditulis secara terstruktur dan sistematis
dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa
atau dengan bimbingan guru karena dilengkapi dengan petunjuk
penggunannya. Modul harus menggambarkan KD yang akan dicapai
oleh peserta didik dan disajikan dengan bahasa yang baik, menarik,
dilengkapi dengan ilustrasi untuk mendukung peserta didik dalam
memahami materi.

Ciri-ciri atau karakteristik modul sesuai dengan pedoman
penulisan modul yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Tahun 2013 sebagai berikut.

1) Self instructional yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara
mandiri.

Melalui  modul tersebut peserta didik mampu
membelajarkan diri sendiri, tanpa bergantung pada pihak lain. Oleh
karena itu, modul harus memuat beberapa hal diantaranya:

a) Tujuan yang dirumuskan dengan jelas.
b) Materi pembelajaran dikemas ke dalam unit-unit kecil/spesifik

sehingga memudahkan belajar secara tuntas.
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c) Contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

d) Soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan.

e) Peserta didik memberikan respon dan mengukur tingkat
penguasaannya.

f) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik.

g) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

h) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

i) Terdapat instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi.

2) Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam
satu modul secara utuh.

3) Stand alone, yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain.

4) Adaptive, yaitu modul hendaknya memiliki daya adaptif yang
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan
adaptif jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Modul yang
adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai

dengan kurun waktu tertentu.
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5) User friendly, yaitu modul hendaknya bersahabat dengan
pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan
keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti
serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah
satu bentuk user friendly.

2. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan
pembelajaran dimana peserta didik dihadapkan pada permasalahan-
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar (Wena, 2013: 91).
Pemecahan masalah dilakukan dengan memusatkan pada kegiatan
mengidentifikasi, menganalisis, dan mendiskusikan dalam kelompok kecil
dengan masalah sebagai stimulus dalam pembelajaran. Masalah tersebut
diambil dari fenomena-fenomena yang terjadi disekitar beserta
penjelasannya.

Problem Based Learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dianjurkan dalam rangka pelaksanaan pembelajaran
berbasis Kurikulum 2013. Model pembelajaran yang menerapkan
pendekatan saintifik ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
dapat mengidentifikasi suatu permasalahan nyata berdasarkan konsep-
konsep ilmu pengetahuan yang ada. Kegiatan pembelajaran berbasis

Problem Based Learning (PBL) ini dapat dilaksanakan secara individu
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maupun kelompok. Pembelajaran dengan sistem kelompok sangat
dianjurkan karena dapat membantu peserta didik mengembangkan
karakteristik esensial yang dibutuhkan untuk sukses setelah tamat belajar
seperti dalam berkomunikasi secara verbal, berkomunikasi secara tertulis
dan keterampilan membangun team kerja.
Para pengembang pembelajaran Problem Based Learning telah
mendeskripsikan karakteristik sebagai berikut (Arends, 2009: 42).
a. Pengajuan Pertanyaan atau Masalah
Pembelajaran Problem Based Learning mengorganisasi
pembelajaran melalui pertanyaan dan masalah yang keduanya secara
sosial dan pribadi bermakna bagi peserta didik. Pengajuan
situasi/masalah kehidupan nyata dianjurkan untuk menghindari
jawaban sederhana, sehingga memungkinkan adanya berbagai macam
solusi untuk situasi/masalah tersebut.
b. Berfokus pada Interdisipliner
Meskipun Problem Based Learning dipusatkan pada subjek
atau mata pelajaran tertentu, masalah yang dipilih seharusnya benar-
benar nyata agar dalam pemecahannya peserta didik dapat meninjau
masalah tersebut dari banyak mata pelajaran.
c. Investigasi Autentik
Pada penerapan Problem Based Learning peserta didik dituntut
untuk melakukan peyelidikan autentik untuk menemukan solusi nyata.

Peserta didik diupayakan untuk mendefinisikan masalah, menganalisis,
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mengembangkan hipotesis dan membuat prediksi, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, melaksanakan eksperimen dan menarik
kesimpulan. Pada investigasi ini peserta didik dituntut untuk
bekerjasama dengan anggota kelompok lainnya sehingga dapat
menghasil solusi yang disetujui oleh seluruh anggota kelompok.
. Menghasilkan Produk/Karya dan Memamerkannya

Pada penerapan Problem Based Learning peserta didik dituntut
untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau
artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk
penyelesaian masalah yang ditemukan. Produk itu kemudian
didemonstrasikan kepada peserta didik yang lain secara bergantian.
Peserta didik yang sedang tidak mendemonstrasikan karyanya bertugas
memberikan tanggapan masukan dan saran. Adanya timbal balik ini
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berdiskusi, menilai
sesuatu, dan mengungkapkan pendapat.
Kolaborasi

Problem Based Learning dicirikan oleh peserta didik yang
bekerjasama satu sama lain dalam kelompok-kelompok kecil.
Bekerjasama memberikan motivasi untuk keterlibatan secara
berkelanjutan dalam tugas-tugas kompleks dan meningkatkan
kesempatan untuk melakukan penyelidikan dan dialog bersama serta

mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan berpikir.
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Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki 5 fase

yang disebut sebagai sintaks seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning

Fase

Perilaku Guru

Fase 1
Orientasi peserta
didik kepada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan  logistik yang dibutuhkan,
memotivasi peserta didik agar terlibat pada
aktivasi pemecahan masalah yang dipilihnya.

Fase 2
Mengorganisasi
peserta didik untuk

Guru membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah

belajar tersebut.
Fase 3 Guru mendorong peserta didik untuk
Membimbing mengumpulkan infomasi yang sesuai dan

penyelidikan individu
maupun kelompok

melaksanakan eksprimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah .

Fase 4

Guru membantu peserta didik dalam

Mengembangkan merencanakan dan menyiapkan karya yang
dan menyajikan hasil | sesuai dan membantu untuk berbagi tugas
karya dengan temannya.

Fase 5 Guru  membantu peserta didik untuk

Mengembangkan dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan dan  proses-proses  yang
digunakan.

Model pembelajaran PBL memiliki beberapa keunggulan menurut

Sanjaya (2006: 220) diantaranya:

1) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi
pelajaran.

2) Dapat menantang kemampuan peserta didik serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.

4) Dapat membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan

mereka untuk memahami masalah.
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5)

6)

7)

8)

Dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan. Pemecahan masalah juga dapat mendorong untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.

Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir Kkritis
dan membantu peserta didik didik menyesuaikan dengan pengetahuan
barunya.

Dapat memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
Dapat mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus-

menerus belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Selain itu, beberapa kelemahan yang dimiliki model pembelajaran ini

menurut Wina Sanjaya (2006 : 221) adalah:

1)

2)

3)

Saat peserta didik tidak memiliki minat atau memiliki kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka peserta
didik malas untuk mencoba.

Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka peserta didik tidak akan belajar

apa yang ingin dipelajari.
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Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan pembelajaran berbasis
PBL dimulai dengan memberikan masalah yang bersifat nyata kepada
peserta didik. Secara berkelompok peserta didik akan mengidentifikasi
dan merumuskan permasalahan, mempelajari dan mencari konsep materi
yang berhubungan dengan masalah tersebut yang selanjutnya akan
dipresentasikan didepan teman yang lainnya. Tahapan tersebut diharapkan
mampu mendorong peserta didik untuk dapat memecahkan masalah dan
mencapai tujuan pembelajaran.
. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan  masalah  tidak sekedar sebagai kemampuan
menerapkan konsep-konsep yang telah dikuasai melalui kegiatan-
kegiatan belajar terdahulu, tetapi merupakan proses untuk mendapatkan
seperangkat konsep untuk tingkat yang lebih tinggi. Apabila seseorang
telah mendapatkan suatu kombinasi konsep yang terbukti dapat
digunakan sesuai dengan situasi yang dihadapi maka ia tidak saja
dapat memecahkan suatu masalah, melainkan juga telah  berhasil
menemukan sesuatu yang baru. Sesuatu Yyang dimaksud adalah
perangkat prosedur atau strategi yang memungkinkan seseorang dapat
meningkatkan kemandirian dalam berpikir. Menurut Woolfolk dalam
Uno (2007: 134) kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan
seorang peserta didik dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
memecahkan masalah melaui pengumpulan fakta, analisis informasi,

menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan
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masalah  yang paling efektif. Kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu:
a. Knowledge (Pengetahuan)

Peserta didik harus menganalisis untuk membuat hubungan
antara permasalahan yang baru dengan yang sudah pernah
diselesaikan. Peserta didik harus mempelajari untuk mengenali
kesamaan pola antar permasalahan dan memilih cara yang cocok
untuk menyelesaikannya (Reys, 2012: 110).

b. Beliefs and Affect (Kepercayaan Diri dan Keyakinan)

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik berhubungan
kuat dengan sikap, tingkat kepercayaan diri, dan keyakinan sebagai
problem solvers. Peran guru sangat diperlukan untuk memberikan
motivasi kepada peserta didik bahwa mereka bisa menjadi problem
solvers. Guru juga harus mendorong peserta didik untuk
mengembangkan strateginya sendiri dalam memecahkan masalah.
Guru yang percaya bahwa hanya ada satu cara dalam memecahkan
masalah akan menghalangi peserta didik dari pengalaman yang
bermakna sebagai problem solvers (Reys, 2012: 110).

c. Control (Kontrol)

Penelitian menunjukkan bahwa problem solvers yang baik
akan memastikan bahwa dirinya sudah memahami permasalahan,
memeriksa kembali apa yang telah dikerjakan, menganalisis apakah

cara yang digunakan mungkin dimodifikasi, dan memikirkan apakah
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permasalahan yang lain sama atau berbeda dengan permasalahan
yang telah diselesaikan. Guru harus memberikan tugas yang
mendorong peserta didik dalam memonitor dan melakukan refleksi
(Reys, 2012: 110).

Sociocultural Factors (Faktor Sosial Budaya)

Situasi di dalam kelas harus mendorong peserta didik untuk
menggunakan dan mengembangkan langkah-langkah pemecahan
masalah secara alami melalui pengalaman di dalam dan di luar kelas.
Kegiatan di dalam kelas dirancang untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam berdiskusi, berkolaborasi, berbagi, dan
saling mendorong antar peserta didik. Guru harus
mempertimbangkan waktu, alat bantu, sumber belajar, dan bagaimana

mengelola kelas (Reys, 2012 : 110).

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilihat

dari tahapan- tahapan pemecahan masalah yang dituliskannya. Menurut

Polya (1973: 5-17) terdapat empat tahapan dalam pemecahan masalah,

yaitu:

a.

Understanding the Problem (Memahami Pemasalahan)

Tahapan ini meliputi mengenali permasalahan, menganalisis
permasalahan, dan menerjemahkan informasi dari permasalahan.
Peserta didik dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan

pada permasalahan.
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b. Devising a Plan (Merencanakan Pemecahan Masalah)

Tahapan ini mengharuskan peserta didik menyusun strategi
yang mungkin digunakan dalam memecahkan masalah. Dalam
merencanakan strategi tersebut, dibutuhkan pengalaman yang telah
didapat peserta didik.

c. Carrying Out The Plan (Menyelesaikan sesuai Rencana)

Peserta didik melaksanakan rencana yang telah dibuat pada
tahap sebelumnya sehingga tidak terdapat kesalahan. Jika peserta
didik sudah memahami rencana yang telah dibuat, guru memiliki
waktu untuk membimbing peserta didik yang masih mengalami
kesulitan dengan cara menyediakan scaffolding melalui kegiatan
questioning  yang sportif. Seringkali peserta didik melupakan
rencana yang telah disusun. Hal ini bisa disebabkan karena peserta
didik memperoleh rencana penyelesaian dari peserta didik lain atau
dari guru.

d. Looking Back (Memeriksa Kembali)

Peserta didik memeriksa kembali penyelesaian untuk
menghindari kesalahan dalam  langkah-langkah  penyelesaian
sehingga peserta didik yakin bahwa hasil penyelesaian yang didapat
merupakan solusi dari permasalahan. Peserta didik kemudian

menuliskan kesimpulan dari permasalahan tersebut.

26



4. Tinjuan tentang Kerjasama

Menurut Joyce & Weil dalam Anurrahman (2013: 149), kerjasama
merupakan fenomena yang pasti terjadi dalam berbagai kesempatan,
lapisan masyarakat dan dalam berbagai bentuk kegiatan. Kerjasama
tersebut dapat membangkitkan dan menghimpun tenaga secara bersama-
sama yang kemudian disebut sinergi. Sedangkan menurut Johnson (2007:
164), kerjasama dapat menghilangkan hambatan mental akibat terbatasnya
pengalaman dan cara pandang yang sempit. Adanya kerjasama akan
melatih diri untuk menemukan kekuatan dan kelemahan diri, melatih
untuk menghargai orang lain, mendengarkan dengan pikiran terbuka, dan
membangun kesepakatan bersama. Kerjasama merupakan kebutuhan yang
sangat penting. Tanpa kerjasama, tidak akan ada individu, keluarga,
organisasi ataupun sekolah (Lie, 2008: 28).

Pembelajaran dengan sistem kerja kelompok adalah suatu cara
belajar yang dapat melatih kemampuan kerjasama peserta didik. Pada
sistem kerja kelompok, peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil untuk berdiskusi dalam menyelesaikan tugas tertentu. Menurut
Roger dan David Johnson dalam Anita Lie (2004 : 31), ada lima unsur
yang harus diterapkan dalam kerja kelompok agar pencapaian hasil
pembelajaran dapat maksimal diantaranya:

a. Positive interpendence (saling ketergantungan positif)
b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

c. Face to face promotive interaction (tatap muka)
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d. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota)

e. Group processing (pemrosesan kelompok)

Interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran sangat
diperlukan. Adanya interaksi ini dapat mendorong peserta didik untuk
bertukar pikiran, pendapat dan pengalaman sehingga dapat menambah
pengetahuan peserta didik. Selain itu, adanya adanya interaksi dapat
melatih peserta didik untuk dapat menghargai pendapat orang lain dan
secara terbuka merumuskan solusi berdasarkan pendapat-pendapat yang
ada secara bersama-sama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kerjasama
adalah sikap atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang dalam
menyelesaikan tugas yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan
bersama. Kemampuan kerjasama telah tercapai dengan baik apabila
memenuhi unsur adanya timbal-balik yang positif, tanggung jawab
individu, interaksi dan keterampilan individu serta kerjasama yang solid
dalam kelompok.

5. Tinjauan Materi Hukum Newton
a. Hukum I Newton (Hukum Kelembaman)

Menurut Newton, benda dapat mempertahankan keadaan
jika tidak dipengaruhi gaya. Mempertahankan keadaan ini disebut
dengan inersia atau lembam. Oleh karena itu Hukum | Newton ini
dinamakan juga Hukum Inersia atau Hukum Kelembaman. Hukum I

Newton menyatakan ”jika resultan gaya yang bekerja pada benda sama
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dengan nol (XF=0), maka benda yang diam akan tetap diam, dan
benda bergerak akan bergerak lurus beraturan”.
Secara matematis, Hukum | Newton dituliskan sebagai berikut.
2F=0 (1)
Keterangan :

F = gaya yang bekerja pada benda (N)

. Hukum Il Newton

Hukum Il Newton menjelaskan pengaruh gaya pada percepatan
benda. Jika resultan gaya pada benda tidak nol (ZF # 0) maka benda
akan mengalami percepatan. Hukum Il Newton menggambarkan
hubungan percepatan dengan massa dan gaya sebagai berikut.

1) Pengaruh gaya pada percepatan untuk massa konstan diilustrasikan
pada Gambar 1 berikut.

a 2a 3a
E —> = —. 3F >
> m > m > m
- D
—

Gambar 1. Pengaruh Gaya pada Percepatan untuk Massa Konstan

Berdasarkan gambar di atas diperoleh besar percepatan sebanding

dengan gaya, sehingga dapat dirumuskan,

a~F (2
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2) Pengaruh massa pada percepatan untuk gaya konstan diilustrasikan
pada Gambar 2 berikut

a 1/2a 1/3a
E — E —> = —>
' m > 2m > 3m

Gambar 2. Pengaruh Massa pada Percepatan untuk Gaya Konstan

Dari gambar di atas diperoleh besar percepatan berbanding terbalik

dengan massa, sehingga dapat dirumuskan,

oL 3)

m

Berdasarkan keadaan tersebut, Hukum Il Newton menyatakan
percepatan yang ditimbulkan oleh resultan gaya yang bekerja pada
sebuah benda berbanding lurus dengan besar gaya itu, dan berbanding
terbalik dengan massa benda. Secara matematis Hukum Il Newton

dapat dirumuskan sebagai berikut.

2 F=ma 4)
dengan :
F = gaya yang bekerja pada benda (N)

m = massa benda yang diberi gaya (kg)

a = percepatan benda yang diberi gaya (m/sz)

Suatu benda dapat bergerak karena pengaruh gaya. Pada

Hukum Newton terdapat tiga gaya yang berkerja antara lain:
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1) Gaya berat (w)

Selain mengajukan tiga hukum mengenai gerak, Newton
juga mengajukan Hukum Gravitasi Universal. Hukum tersebut
digunakan untuk menjelaskan interaksi dua benda yang
menyatakan bahwa dua benda dengan massa m; dan m, yang

berada pada jarak r mempunyai gaya tarik menarik sebesar :

MM (5)

F=G—j

Berdasarkan persamaan (5), jika m; adalah massa bumi dan m,
adalah massa benda yang dipengaruhi gaya tarik bumi maka

percepatan gravitasi (g) dapat dirumuskan dengan,
Dari persamaan (6) besarnya gaya tarik bumi terhadap benda benda
di bumi dapat dinyatakan dengan,

F=mg (7)
Gaya tarik bumi ini selanjutnya disebut sebagai gaya berat (w)
dengan satuan Newton (N), sehingga gaya berat benda dapat
dituliskan,

w=mg (8)
Keterangan :
F = gaya yang bekerja pada benda (N)
G = konstanta gravitasi (6,67 . 10™ Nm?kg™)
r = jarak antara dua benda (m)
w = berat benda (N)

m = massa benda (kg)

g = percepatan gravitasi (m/s)
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2) Gaya normal (N)
Gaya normal adalah gaya yang tegak lurus dengan
permukaan tempat di mana benda berada. Besar gaya normal (N)
pada berbagai keadaan adalah sebagai berikut.

a) Pada bidang miring diilustrasikan pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Gaya Normal pada Bidang Miring

N =w cos & 9)

b) Pada bidang datar dengan ditarik gaya yang membentuk sudut
0 diilustrasikan pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Gaya Normal pada Bidang Datar dengan Gaya Tarik
yang Membentuk Sudut 0

N=w-Fsin @ (10)

c) Pada bidang datar dengan didorong gaya yang membentuk
sudut 0 diilustrasikan pada Gambar 5 berikut.

Gambar 5. Gaya Normal pada Bidang Datar dengan Gaya
Dorong yang Membentuk Sudut 0
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3)

N=w+ Fsin g (11)
Keterangan :
N = gaya berat (N)
w = berat benda (N)
m = massa benda (kg)

0 = sudut kemiringan )
Gaya gesek

Gesekan antara permukaan benda yang bergerak dengan
bidang tumpu benda menimbulkan gaya gesek yang arahnya selalu
berlawanan dengan arah gerak benda. Gaya gesek dibedakan
menjadi 2 jenis yaitu gaya gesek statis dan gaya gesek kinetis.
a) Gaya gesek statis

Gaya gesek statis adalah gaya gesek bekerja pada saat
benda diam (berhenti). Sebuah balok ditarik dengan gaya F,
karena tetap diam maka f; = F agar memenuhi Hukum |1
Newton (ZF = 0).

Gaya gesek statis memiliki nilai maksimum fynax Yyaitu
pada saat benda tepat akan bergerak. Gaya gesek statis
maksimum fsnax ini dipengaruhi oleh gaya normal dan
kekasaran bidang sentuh yang ditentukan berdasarkan nilai
koefisien gesek statisnya (l4s). Gaya ini sebanding dengan gaya
normal dan koefisien gesek statis. Secara matematis gaya gesek

statis dapat dirumuskan,

fsmax = Nug (12)
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C.

Berdasarkan persamaan gaya gesek statis maksimum, maka

nilai gaya statis memenuhi syarat:

fs < Ny (13)

b) Gaya gesek kinetis
Gaya gesek Kinetis adalah gaya gesek yang bekerja
pada saat benda bergerak. Besar gaya gesek Kinetis fi
sebanding dengan gaya normal dan koefisien gesek kinetis .
Dari hubungan tersebut gaya gesek kinetis dapat dirumuskan

sebagai berikut.

i =Ny (14)
Keterangan:
fr = gaya gesek kinetis maksimum (N)
s = koefisien gesek statis
N = gaya normal (N)
Hukum 111 Newton
Hukum 111 Newton menyatakan apabila sebuah benda

memberikan gaya kepada benda lain, maka benda kedua memberikan
gaya kepada benda yang pertama. Kedua gaya tersebut memiliki besar
yang sama tetapi berlawanan arah.
Secara matematis Hukum 111 Newton dapat dituliskan sebagai berikut :
FakeB =-FBkea (15)
atau

Faksi = -Freaksi (16)
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Keterangan:
Faksi : gaya yang diberikan oleh benda A kepada benda B
Freaksi : gaya yang yang diberikan benda B kepada benda A.

Hukum I11 Newton dapat terjadi jika memenuhi syarat berikut :

1) Gaya aksi-reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda.

2) Besarnya gaya aksi-reaksi sama, namun arahnya berlawanan.

3) Gaya aksi-reaksi timbul secara berpasangan (tidak ada gaya aksi
tanpa reaksi, dan sebaliknya).

Pasangan gaya aksi- ditunjukkan pada Gambar 6 di bawah ini.

F’ F, F’; F.

Gambar 6. Pasangan Gaya Aksi-reaksi

F, dan F’; serta F, dan F’, merupakan pasangan gaya aksi-reaksi.

. Aplikasi Hukum Newton

1) Gerak horisontal (Benda dihubungkan dengan tali)

\J ]

ey

Gambar 7. Pasangan Gaya Aksi-reaksi

Pada gerak horisontal seperti Gambar 7 berlaku Hukum 11

Newton sesuai dengan persamaan (4). Penentuan besar tegangan
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tali dan percepatannya dapat dilakukan dengan meninjau masing-
masing balok seperti berikut.
a) Meninjau balok 1

Gaya yang bekerja adalah gaya tarik F dan T; yang

arahnya berlawanan, sehingga berlaku:

F-Ti =ma a7
b) Meninjau balok 2

Gaya yang bekerja adalah T, sehingga berlaku:

T, =ma; (18)
Apabila tali yang digunakan tidak bertambah panjang saat ditarik,
maka kedua balok akan bergerak dengan percepatan sama (a; = a
= a). Apabila persamaan (17) dan (18) dijumlahkan, dapat

diperoleh persamaan:

F—T2+T2:(m1+mg)a (19)
Karena benda berada dalam satu sistem maka besar tegangan tali

sama (T1 = T,) sehingga,

__F (20)

mqi+ms,

2) Gerak horisontal
Pada gerak horisontal terdapat 3 kemungkinan keadaan

yang terjadi.
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a) Sistem diam atau bergerak lurus beraturan
Apabila benda dalam keadaan diam, atau dalam
keadaan bergerak lurus beraturan seperti pada Gambar 8, maka

berlaku persamaan:

Gambar 8. Benda dalam Keadaan Diam
T =mg (21)

b) Sistem bergerak ke atas

Apabila benda bergerak ke atas dengan percepatan a

seperti pada Gambar 9, maka berlaku persamaan:

Gambar 9. Benda Bergerak ke Atas
T = mg +ma (22)

c) Sistem bergerak ke bawah
Apabila benda bergerak ke bawah dengan percepatan a

seperti pada Gambar 10, maka berlaku persamaan:
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.

W
T =mg —ma (23)

Gambar 10. Benda Bergerak ke Bawah

Keterangan :

T = gaya tegangan tali (N)

3) Gerak benda yang dihubungkan dengan katrol

a) Dua buah benda dihubungkan melalui katrol dengan tali yang
diikatkan pada ujung-ujungnya
Apabila massa tali diabaikan, dan tali dengan katrol
tidak ada gaya gesekan, m; > m, dan gerak sistem ke arah m;
sepeti pada Gambar 11, maka akan berlaku persamaan (24) dan
(25) berikut.

|
]

Gambar 11. Dua Benda yang Dihubungkan melalui Katrol
dengan Kedua Benda Menggantung

Tinjauan benda m;

T = mlg - mla (24)
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b)

Tinjauan benda m,

T =m,g + mya (25)
Karena gaya tegangan tali di mana-mana sama, maka
persamaan (24) dan persamaan (25) dapat digabungkan sebagai
berikut.

m,g - ma = m,g + m,a
m,a + m,a = m,g - m,g
(m+mpa=(my-m,)g
a= (my—my) (26)

(mq+m3)
Dua buah benda melalui dengan katrol dengan tali yang

diikatkan pada ujung-ujungnya dengan salah satu benda

diletakkan di atas meja seperti pada Gambar 12 maka berlaku:

|T | T

Gambar 12. Dua Benda yang Dihubungkan melalui Katrol
dengan Salah Satu Benda Menggantung

Tinjau benda A
Apabila gaya gesek pada sistem dianggap nol, maka pada
benda bekerja gaya berat (w;) dan gaya tegang tali (T) sehingga

berlaku persamaan (27).

w-T=ma
mg-T=ma
T =my(g-a) 27)
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Tinjau benda B
Gaya yang bekerja adalah T, sehingga untuk benda 2 berlaku
persamaan (28)

T =mya (28)

Pada sistem di atas, tali benda A dan B sama, maka besar
tegangan tali benda A dan B sama. Dari persamaan (27) dan
(28) dapat diperoleh:

my(g - a) =mya
(m+my))a =mg
—_™ 2
a m1+m2 g ( 9)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi
Hasnan Aufika tahun 2015 yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
Materi Perbandingan dan Skala untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik SMP Kelas VIl . Penelitian ini menghasilkan lembar
penilaian RPP dan LKPD yang valid dengan skor untuk RPP 4,41 dari skor
maksimal 5,00 dan memperoleh kriteria sangat baik dan untuk LKPD
memperoleh skor 4,20 dengan kriteria baik. Berdasarkan respon peserta didik
mendapat skor 4,21 dari maksimal 5,00 dengan kriteria sangat baik. Lembar
observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran memperoleh persentase 95%
dengan kriteria sangat baik. Kualitas keefektifan perangkat pembelajaran

memenuhi kriteria efektif berdasarkan hasil pretes dan postes dengan
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peningkatan persentase ketuntasan dari 3% menjadi 84% dan memperoleh
kriteria sangat baik.

Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi
Dwiken Aulia Sugesti tahun 2016 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan
Kerjasama Menggunakan Metode Group Resume pada Mata Pelajaran PKn
Kelas V di SD N Jaranan Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kerjasama peserta didik melalui 2 siklus. Pada siklus | peserta
didik belum maksimal dengan peningkatan dari 35,4% menjadi 52,5% dengan
kategori sangat kurang. Pada siklus Il memperoleh rata-rata hasil kerjasama
dari 80,5% menjadi 90,2% dengan kategori baik menjadi sangat baik.
Penelitian ini berhasil meningkatkan 5 aspek kerjasama peserta didik berupa
tanggung jawab individu, interaksi tatap muka, saling ketergantungan positif,
komunikasi antar anggota dan pemrosesan kelompok.

. Kerangka Berpikir

Kurikulum 2013 menekankan pada aspek penyeimbangan kemampuan
kognitif dan afektif, perbaikan sumber belajar berbasis kegiatan, penggunaan
pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran dan pengintegrasian
kemampuan kogpnitif, afektif, dan psikomotor dalam penilaian. Keempat aspek
tersebut dapat terlaksana apabila model pembelajaran yang diterapkan sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Model pembelajaran fisika yang selama ini
diterapkan masih menggunakan model pembelajaran langsung sehingga belum

mendukung pencapaian 4 aspek di atas. Selain itu, perangkat pembelajaran
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yang mengacu pada Kurikulum 2013 sangat diperlukan untuk mendukung
pencapaian keempat aspek di atas dan kompetensi yang diinginkan. Problem
Based Learning merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah di atas.

Model pembelajaran Problem Based Learning menggunakan
pendekatan saintifik yang dapat memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk dapat mengidentifikasi suatu permasalahan nyata berdasarkan konsep-
konsep ilmu pengetahuan yang ada sehingga dapat mengasah kemampuan
berpikir Kritisnya. Selain itu, kegiatan pembelajaran secara berkelompok yang
diterapkan dapat mengasah sikap kerjasama peserta didik. Penerapan model
pembelajaran melalui pengembangan perangkat pembelajaran yang
mendukung dinilai tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan sikap kerjasama.

Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasisa Problem Based Learning pada materi Hukum Newton.

Bagan alur kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 13 berikut.
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SMA N 2 Banguntapan menggunakan Kurikulum 2013

Permasalahan

Seharusnya

v

Kurikulum 2013 belum
diterapkan dalam proses
pembelajaran

v

Model pembelajaran langsung
yang diterapkan menyebabkan
pendekatan ilmiah secara
berkelompok tidak dilakukan

L7

Perangkat pembelajaran yang
mendukung belum tersedia

A4

Akibatnya kemampuan
pemecahan masalah dan sikap
kerjasama belum terasah

Pengintegrasian aspek
kognitif, afektif dan
psikomotor

Diwujudkan dengan

pendekatan saintifik yaitu
Problem Based Learning

Metode pembelajaran dengan

Perangkat pembelajaran
mendukung pendekatan
saintifik

4

Solusi

Berupa

Perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning
mengasah kemampuan pemecahan masalah dan sikap
keriasama

Gambar 13. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian dan pengembangan atau R&D (Research and Development) dengan
mengembangkan produk perangkat pembelajaran fisika. Model penelitian
pengembangan yang digunakan adalah model 4D yang terdiri dari Define,
Design, Develop, dan Disseminate (Thiagarajan, Semmel & Semmel, 1974)

seperti Gambar 14 berikut.

Analisis awal akhir )
Analisis peserta didik
Analisis tugas __
Analisis konsep

Perumusan tujuan pembelajaran

U

Penyusunan standar tes

Pemilihan media

Pemilihan format

Pembuatan rancangan awal perangkat
pembelajaran —

e

Validasi dosen ahli dan praktisi
Reuvisi |

Uji coba terbatas — | Develop
Reuvisi Il

Uji coba lapangan

U

Memberikan produk kepada guru fisika
SMA N 2 Banguntapan dan SMA N 2 }
Wonosari

Define

agrwdE

— | Desian

AwbhpeE

a bk wn e

Disseminate

Gambar 14. Bagan Desain Penelitian
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1. Define (Tahap Pendefinisian)

Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pembelajaran. Tahap define ini mencakup lima langkah
pokok, yaitu:

a. Front-End Analysis (Analisis Awal-Akhir)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 15), analisis awal-akhir
bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang
dihadapi  dalam pembelajaran, sehingga diperlukan  suatu
pengembangan bahan ajar. Pada tahap ini dilakukan identifikasi
permasalahan pembelajaran fisika di SMA N 2 Banguntapan
berdasarkan Kurikulum 2013.

b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 25), analisis peserta didik
merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik yang sesuai
dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis
peserta didik ini didasarkan pada latar belakang kemampuan akademik
(pengetahuan), perkembangan  kognitif, serta  keterampilan-
keterampilan individu atau sosial yang sudah dimiliki dan dapat
dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

c. Concept Analysis (Analisis Konsep)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 43), analisis konsep

dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan,

menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-konsep
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individu ke dalam hal yang kritis dan yang tidak relevan. Pada tahap
ini dilakukan analisis konsep-konsep Hukum Newton dengan peta
konsep secara sistematis.

d. Task Analysis (Analisis Tugas)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 31), analisis tugas bertujuan
untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan
dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya kedalam himpunan
keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Pada tahap ini
dilakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
sesuai dengan Kurikulum 2013 yang akan dijadikan patokan
pengembangan perangkat pembelajaran.

e. Specifying Instructional  Objectives  (Perumusan  Tujuan
Pembelajaran)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 49), perumusan tujuan
pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan
analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan
objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang
perangkat pembelajaran yang kemudian diintegrasikan ke dalam
materi perangkat pembelajaran Hukum Newton.

2. Design (Tahap Perancangan)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat

pembelajaran. Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu:
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a. Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan Tes Acuan
Patokan)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 59), penyusunan tes acuan
patokan merupakan langkah yang menghubungkan antara tahap
pendefinisian (define) dengan tahap perancangan (design). Tes acuan
patokan disusun berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran dan
analisis peserta didik yang selanjutnya disusun Kkisi-kisi tes hasil
belajar. Tes yang dikembangkan disesuaikan dengan jenjang
kemampuan kognitif. Penskoran hasil tes menggunakan panduan
evaluasi yang memuat kunci dan pedoman penskoran setiap butir soal.

b. Media Selection (Pemilihan Media)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 67), pemilihan media
dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik materi. Lebih dari itu, media dipilih untuk
menyesuaikan dengan analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik
target pengguna, serta rencana penyebaran dengan atribut yang
bervariasi dari media yang berbeda-beda. Hal ini berguna untuk
membantu peserta didik dalam pencapaian kompetensi dasar. Artinya,
pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan
ajar dalam proses pengembangan bahan ajar pada pembelajaran di
kelas.

c. Format Selection (Pemilihan Format)
Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 77), pemilihan format dalam

pengembangan perangkat pembelajaran ini dimaksudkan untuk
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mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi,
pendekatan, metode pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang
dipilih yaitu sesuai dengan peraturan Kurikulum 2013.

Initial Design (Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 81) “initial design is the
presenting of the essential instruction through appropriate media and
in a suitable sequence.” Rancangan awal yang dimaksud adalah
rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan
sebelum uji coba dilaksanakan. Rancangan ini meliputi RPP, LKPD,
modul pembelajaran, dan instrumen penilaian yang sesuai dengan

Kurikulum 2013 yang berbasis PBL.

3. Develop (Tahap Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk

pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni: 1) Penilaian

ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi dan 2) Uji coba

pengembangan (developmental testing). Tujuan tahap pengembangan ini

adalah untuk menghasilkan produk akhir perangkat pembelajaran setelah

melalui revisi berdasarkan masukan para pakar ahli/praktisi dan data hasil

uji coba. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a.

Expert Appraisal (Validasi Ahli Dan Praktisi)
Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 127), “expert appraisal is a
technique for obtaining suggestions for the improvement of the

material.” Penilaian para ahli dan praktisi (dalam hal ini guru)
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terhadap perangkat pembelajaran. Berdasarkan masukan dari para ahli,
materi dan praktisi pembelajaran, produk yang dikembangkan direvisi
untuk membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan
memiliki kualitas teknik yang tinggi.

Validasi ahli dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan Fisika
UNY sedangkan validasi praktisi dilakukan oleh guru mata pelajaran
fisika kelas X SMA N 2 Banguntapan. Berdasarkan hasil validasi oleh
ahli dan praktisi selanjutnya dilakukan revisi | untuk dapat
diujicobakan secara terbatas pada peserta didik.

b. Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan)

Menurut Thiagarajan, dkk (1974: 137), uji coba lapangan
dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa respon, reaksi,
komentar peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang telah
disusun. Uji coba ini dilakukan sebanyak dua kali yang meliputi uji
coba terbatas dan uji coba lapangan. Pada uji coba terbatas dilakukan
pada 15 peserta didik kelas X IPS 1 SMA 2 Banguntapan untuk
menguji validitas butir dan reliabilitas soal. Selanjutnya dilakukan uji
coba lapangan melalui penilaian kemampuan kognitif dan afektif
peserta didik sesuai dengan PBL.

4. Disseminate (Tahap Penyebaran)
Proses diseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan.
Tahap  diseminasi  dilakukan  untuk  mempromosikan  produk

pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu
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kelompok, atau sistem. Produk perangkat pembelajaran ini diserahkan
kepada guru fisika SMA N 2 Banguntapan dan SMA N 2 Wonosari.
B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada pengembangan perangkat pembelajaran
berbasis Problem Based Learning (PBL) ini adalah peserta didik kelas X
SMA N 2 Banguntapan. Pemilihan peserta didik SMA N 2 Banguntapan
sebagai subjek penelitian dikarenakan berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan, Kurikulum 2013 yang tertuang dalam perangkat pembelajaran
belum diterapkan, sehingga kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah dan sikap kerjasama yang diharapkan tidak terasah dengan baik.
Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu uji terbatas dan uji luas. Pada uji
terbatas diambil 15 peserta didik kelas X IPS 1 dan uji luas 24 peserta didik
keas X IPS 2. Pengambilan sampel kelas X IPS 1 dan IPS 2 berkaitan dengan

ijin yang diberikan sekolah.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dari Desember sampai
Februari. Pada Bulan Desember dilakukan tahap pendefinisian hingga
pendesainan yaitu validasi perangkat pembelajaran. Pada Bulan Januari
dilakukan tahap pendefinisian berupa uji coba terbatas dan uji coba lapangan.
Pada Bulan Februari dilakukan analisis data dan penyempurnaan produk akhir
perangkat pembelajaran. Penentuan waktu ini disesuaikan dengan jadwal
pelaksanaan pembelajaran fisika pada Materi Hukum Newton di SMA N 2

Banguntapan.
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D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Penilaian Kelayakan Perangkat Pembelajaran
Instrumen penilaian kelayakan perangkat pembelajaran terdiri dari
angket penilaian kelayakan RPP, LKPD, dan modul pembelajaran dengan
rincian.
a. Lembar Penilaian RPP
Lembar penilaian RPP ini diberikan kepada satu dosen ahli
materi dan praktisi. Hasil penilaian digunakan untuk mengetahui
kelayakan RPP yang didasarkan pada prinsip dan komponen RPP yang
termuat pada Permendikbud No 22 Tahun 2016 mengenai Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala likert 1-4 berdasarkan Widyoko (2004: 144)
dengan kriteria Sangat Kurang (SK), Kurang (K), Baik (B), dan Sangat
Baik (SB).
b. Lembar Penilaian LKPD
Lembar penilaian LKPD ini diberikan kepada satu dosen ahli
materi dan praktisi. Hasil penilaian digunakan untuk mengetahui
kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan
isi, penyajian materi, kebahasaan, dan kegrafikan. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala likert 1-4 berdasarkan Widyoko (2004:
144) dengan kriteria Sangat Kurang (SK), Kurang (K), Baik (B), dan
Sangat Baik (SB). Dasar penyusunan lembar penilaian ini mengacu

pada lembar penilaian yang disusun oleh Hasnan Aufika (2015) yang
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telah dinyatakan layak. Oleh sebab itu, lembar penilaian perangkat
pembelajaran dengan memberikan beberapa modifikasi kalimat dan
butir penilaian.
c. Kelayakan Modul Pembelajaran
Lembar penilaian modul pembelajaran ini diberikan kepada
satu dosen ahli materi dan praktisi. Hasil penilaian digunakan untuk
mengetahui  kelayakan modul pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan aspek kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan, dan
kegrafikan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 1-4
berdasarkan Widyoko (2004: 144) dengan Kkriteria Sangat Kurang
(SK), Kurang (K), Baik (B), dan Sangat Baik (SB). Dasar penyusunan
lembar penilaian ini mengacu pada pedoman yang dikeluarkan
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2013.
2. Angket Respon Peserta didik
Angket respon peserrta didik digunakan untuk memperoleh data
mengenai respon peserta didik terhadap kemudahan dan keterbantuan
LKPD dan modul pembelajaran yang dikembangkan dalam proses
pembelajaran. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 1-4
berdasarkan Widyoko (2004: 144) dengan kriteria Sangat Kurang (SK),
Kurang (K), Baik (B), dan Sangat Baik (SB). Dasar penyusunan angket ini
mengacu pada angket respon peserta didik yang disusun oleh Hasnan
Aufika (2015). Angket tersebut telah dinyatakan valid dan layak untuk

digunakan. Oleh karena itu angket tersebut digunakan peneliti untuk
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4.

menilai aspek kepraktisan perangkat pembelajaran dengan memberikan
modifikasi terhadap butir pernyataan.
Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran digunakan
untuk mengukur kepraktisan RPP yang digunakan dalam pembelajaran.
Lembar observasi ini diberikan kepada observer yang bertugas mengamati
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi memiliki dua
alternatif jawaban, yaitu “YA” () dan “TIDAK” (-).
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengukur
keefektifan produk yang dikembangkan. Instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah dibagi menjadi dua, yaitu pretes dan postes.
Instrumen pretes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah  peserrta didik sebelum menggunakan produk yang
dikembangkan, sedangkan instrumen postes digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah menggunakan
produk yang dikembangkan. Penyusunan instrumen didasarkan pada
indikator pembelajaran yang telah disusun berdasarakan Kompetensi Inti
(K1) dan Kompetensi Dasar (KD). Tes kemampuan pemecahan masalah
berbentuk soal uraian untuk mengetahui indikator kemampuan pemecahan
masalah, yaitu memahami permasalahan, merencanakan pemecahan
masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa kembali.

Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobakan secara terbatas untuk
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mengetahui validitas butir dan reliabilitas soal serta secara luas untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
Lembar Observasi Sikap Kerjasama

Lembar observasi sikap kerjasama digunakan untuk mengetahui
peningkatan sikap kerjasama peserta didik pada awal dan akhir pertemuan
di uji coba luas. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert 1-4
berdasarkan Widyoko (2004: 144) dengan kriteria Sangat Kurang (SK),
Kurang (K), Baik (B), dan Sangat Baik (SB). Dasar penyusunan lembar
observasi ini mengacu pada lima unsur yang harus diterapkan dalam kerja
kelompok menurut Roger & Johnson dalam Lie (2004: 31) yang

dikembangkan menjadi beberapa indikator.

E. Teknik Analisis Data

1.

Angket Kelayakan Instrumen Penelitian

Seluruh instrumen yang telah dinilai oleh ahli materi dan praktisi,
dianalis untuk mengetahui kelayakannya. Analisis kelayakan instrumen
penelitian dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

a. Tabulasi data skor hasil penilaian perangkat pembelajaran dengan
mengelompokkan butir-butir pernyataan yang sesuai dengan aspek-
aspek yang diamati. Tabel 2 berikut merupakan pedoman penskoran
terhadap hasil penilaian menggunakan skala Likert 1-4 menurut E

Widyoko (2004: 144).
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Tabel 2. Pedoman Penskoran dengan Skala 4

Skor Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang
1 Sangat Kurang

b. Menghitung rata-rata skor tiap aspek dengan menggunakan formula.

1 i=1%i (30)
banyaknya validator n

X =

Keterangan:

X = rerata skor
Xi = skor keterangan ke-i

n = banyaknya butir pernyataan tiap aspek

c. Mengkonversi skor rerata setap aspek penilaian menjadi nilai kualitatif
berdasrkan kriteria penilaian skala 4 menurut Widyoko (2004: 144)
yang tercantum pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif dengan

Skala 4
No Rentang Skor Nilai Kategori
1 [x>325-4,00 A Sangat Baik
2 [3,25>x>2,50 B Baik
3 1250>x>1,75 C Cukup
4 | x<1,75 D Kurang

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan layak, apabila
minimal tingkat validitas yang dicapai adalah kategori baik.
2. Reliabilitas Lembar Kerja Peserta Didik
Reliabilitas LKPD dinilai dengan rumus Percentage of Agreement

(PA). Dua orang menilai LKPD yang telah dikerjakan peserta didik.
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3.

Apabila nilai PA > 75% maka LKPD telah reliabel. Rumus Percentage of

Agreement (PA) adalah sebagai berikut.

A—B (31)
— — [
PA [1 158 x 100 %
Keterangan :
A : Frekuensi/nilai aspek yang teramati dengan fekuensi/nilai tinggi
B : Frekuensi/nilai aspek yang teramati dengan fekuensi/nilai rendah

(Borich: 1994)
Angket Respon Peserta Didik terhadap Modul dan LKPD

Analisis data respon peserta didik diperoleh dengan langkah-
langkah berikut:

a. Tabulasi data skor hasil penilaian perangkat pembelajaran dengan
mengelompokkan butir-butir pernyataan yang sesuai dengan aspek-
aspek yang diamati. Pedoman penskoran terhadap hasil penilaian
menggunakan skala Likert 1-4 terdapat pada Tabel 2.

b. Menghitung rata-rata skor tiap aspek dengan menggunakan formula.

1 % X (32)

banyaknya peserta didik n

X =

Keterangan:

X = rerata skor
X; = skor keterangan ke-i
n = banyaknya butir pernyataan tiap aspek
c. Mengkonversi skor rerata setap aspek penilaian menjadi nilai kualitatif

berdasarkan kriteria penilaian skala 4 menurut menurut Widyoko

(2004: 144) yang tercantum pada Tabel 3.
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4. Uji Validitas Butir dan Reliabilitas Soal

Uji validitas butir dan reliabilitas dilakukan berdasarkan hasil uji
terbatas dengan aplikasi SPSS for Windows versi 20.0. Uji validitas ini
bertujuan untuk menentukan butir soal yang layak digunakan sebagai tes
kemampuan pemecahan peserta didik pada uji luas. Sedangkan uji
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui “kestabilan” tes pemecahan
masalah yang dibuat.

Menurut Sugiyono & Susanto (2015: 383), penentuan validitas
butir dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r kritis pada
N-1 tertentu. Pada uji terbatas ini digunakan 15 responden, dengan N =
15-1 pada taraf kesalahan 5% diperoleh 0,532. Apabila nilai r hitung >
0,532 maka butir soal tersebut adalah valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode alpha berdasarkan skala
alpha 0 — 1. Nilai alpha dapat diinterpretasikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Tingkat Reliabilitas

Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00-0,20 Tidak Reliabel
0,21-0/40 Kurang Reliabel
0,41-0,60 Cukup Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,81-1,00 Sangat Reliabel

(Triton, 2006 : 248)

5. Lembar Observasi Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh

observer. Kiriteria setiap langkah yang dimaksud adalah terlaksana dan

tidak terlaksana. Adapun skala persentase untuk menentukan
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keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Interjudge Agreement (1JA)

dengan rumus sebagai berikut:

Ay (33)
[JA = — x 1009
] Ay + Ay %

Keterangan :
Ay = kegiatan yang terlaksana
Ay = kegiatan yang tidak terlaksana (Pee, 2002)
Persentase keterlaksanaan selanjutnya diubah menjadi data
kualitatif dengan menggunakan kriteria dari Widyoko (2009: 242)
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Persen Keterlaksanaan Pembelajaran

No Persentase (%0) Kategori

1 >80 Sangat Baik
2 >60-80 Baik

3 >40-60 Cukup

4 >20-40 Kurang

5 <20 Sangat Kurang

6. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Pretes dan Postes)
Peningkatan  kemampuan pemecahan masalah  dianalisis
menggunakan rumus standar gain sebagai berikut.

Xsetelah — Xsebelum (34)

Std gain < g > = X ideal — Xsebelum

Keterangan :

Xsetelah - nilai rerata postes
Xsebelum - nilai rerata pretes
Xideal > nilai maksimum (100)
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Nilai standar gain yang dihasilkan diinterpretasikan sesuai Tabel 6
sebagai berikut.

Tabel 6. Interpretasi Nilai Standar Gain

Nilai <g> Kategori

<g>>0.7 Tinggi
0.7><g>>0.3 Sedang

<g><0.3 Rendah

(Hake, 1999 : 3)
7. Sikap Kerjasama
Hasil penilaian sikap peserta didik dianalisis dengan 2 tahap yaitu:
a. Analisis skor yang diperoleh dengan skala likert 4 pada Tabel 2.
b. Tiap aspek dihitung rata-ratanya dengan menggunakan rumus pada
persamaan 8.
c. Setelah mendapat hasil dengan analisis diatas pada pertemuan 1 dan 3
selanjutnya dianalisis peningkatannya menggunakan rumus standar
gain pada persamaan (34).

d. Nilai standar gain yang dihasilkan diinterpretasikan sesuai Tabel 7.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengembangan perangkat pembelajaran Hukum Newton untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama ini
mengacu pada 4D-models yang terdiri dari empat tahap yaitu define
(pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebarluasan). Secara rinci hasil penelitian pada tiap-tiap
tahap sebagai berikut.
1. Define (Tahap Pendefinisian)

Pada tahap ini dilakukan 5 langkah pokok sebagai berikut.
a. Front-End Analyze (Analisis Awal- Akhir)
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh beberapa

permasalahan sebagai berikut.

1) Kurikulum 2013 belum diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
fisika.

2) Model pembelajaran lansung yang dipilih menyebabkan kegiatan
dengan pendekatan ilmiah tidak dilakukan peserta didik, sehingga
kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah kurang
terasah.

3) Pada kegiatan pembelajaran yang bersifat kelompok, sikap ilmiah
untuk bekerjasama terlihat masih kurang, dari 4-6 anak yang ada

hanya 1-2 yang aktif berdiskusi.
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4) Perangkat pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik dalam
mengasah kemampuan berpikir kritis dan sikap kerjasama belum
tersedia.

. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Peserta didik kelas X SMA rata-rata berusia 15 — 16 tahun.
Menurut Teori Perkembangan Kognitif Piaget usia tersebut masuk
dalam tahap operasional formal. Pada tahap ini, anak memiliki
kemampuan berpikir logis dan abstrak. Kemampuan tersebut menjadi
dasar pertimbangan dalam penyusunan perangkat pembelajaran.

Suatu pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk memahami
dan menghafal suatu konsep tetapi juga memberikan pemahaman
bagaimana konsep tersebut bisa terjadi sehingga peserta didik akan
memiliki pengetahuan sekaligus keterampilan dalam memecahkan
suatu permasalahan. Selain itu, sikap ilmiah juga perlu ditanamkan
dalam diri peserta didik agar menjadi insan yang berkarakter unggul.
Concept Analysis (Analisis Konsep)

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan
menyusun pemetaan materi dipelajari peserta didik. Materi yang
diambil dalam penelitian ini adalah Hukum Newton tentang Gerak

Lurus. Hasil analisis konsep dapat dilihat pada Gambar 15 berikut.
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Gambar 15. Peta Konsep Materi Hukum Newton tentang Gerak Lurus
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d. Task Analysis (Analisis Tugas)

Kurikulum Nasional mulai diterapkan di SMA N 2
Banguntapan sejak tahun ajaran 2016/2017. Hasil analisis tugas materi
Hukum Newton tentang Gerak Lurus berdasarkan silabus sebagai
berikut.

1) Kompetensi Inti (KI)
KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
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KI-3

Kl-4

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

2) Kompetensi Dasar (KD)

1.1.

1.2

Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan
keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.

Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan air
sebagai unsur utama kehidupan dengan Kkarakteristik
yang memungkinkan bagi makhluk hidup untuk tumbuh

dan berkembang
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2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan
dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan
percobaan dan melaporkan hasil percobaan

3.7 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya,
massa, dan gerakan benda pada gerak lurus

4.7 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
interaksi gaya serta hubungan gaya, massa, dan
percepatan dalam gerak lurus serta makna fisisnya

e. Specifying Instructional  Objectives  (Perumusan  Tujuan
Pembelajaran)

Berdasarkan hasil analisis tugas, dibuatlah indikator
pencapaian kompetensi yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam
perumusan tujuan  pembelajaran. Tujuan  pembelajaran ini
menggambarkan proses dan hasil yang akan dicapai oleh peserta didik.

2. Design (Tahap Perancangan)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat

pembelajaran. Pada tahap ini terbagi menjadi 5 langkah yaitu penyusunan

64



rancangan RPP, penyusunan rancangan LKPD, dan penyusunan rancangan

modul pembelajaran, dan perancangan tes kemampuan pemecahan

masalah.

a. Penyusunan Rancangan RPP

1)

2)

3)

4)

Perumusan Kl dan KD

Perumusan Kl dan KD pada RPP diturunkan langsung
dari Standar Isi pada Permendikbud No 21 Tahun 2016.
Perumusan Indikator

Indikator dirumuskan dari KD. Indikator tersebut dapat
dilihat pada Lampiran D1.
Pemilihan Sumber dan Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran dikumpulkan dari berbagai sumber
diantaranya, buku Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelompok
Peminatan MIPA oleh Budi Purwanto dan Muchammad Azam
tahun 2014, Buku Sekolah Elektronik Fisika 1 Kelas X oleh Setya
Nurachmadani tahun 2009, dan Buku Sekolah Elektronik Fisika
Kelas X oleh Nurhayati Nufus dan A Furgon A.S. tahun 2009.
Sumber belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran adalah
modul pembelajaran yang dikembangkan dengan menerapkan
pendekatan Problem Based Learning (PBL).
Pemilihan Metode dan Media Pembelajaran

Metode pembelajaran yang akan digunakan
disesuaikan dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL)

sesuai dengan sintaks yang ada.
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5) Penentuan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga bagian yaitu
kegiatan pembuka atau pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Kegiatan pembuka meliputi penyiapan peserta didik secara fisik
dan mental, apersepsi, motivasi, dan penyampaian tujuan
pembelajaran. Kegiatan inti disesuaikan dengan sintaks Problem
Based Learning (PBL). Kegiatan penutup meliputi refleksi pada
materi yang telah dipelajari dan pemberian tugas.
6) Penentuan Teknik Penilaian
Penilaian pembelajaran dilakukan pada dua aspek
yaitu sikap dan pengetahuan yang ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah. Sikap dinilai berdasarkan pengamatan,
sedangkan pengetahuan dari pengerjaan LKPD.
7) Penyusunan Lembar Penilaian RPP
Penyusunan ini disesuaikan dengan Permendikbud No 22
tahun 2016 dan langkah-langkah PBL. Kisi-kisi penilaian, lembar
penilaian, dan deskripsi lembar penilaian RPP dapat dilihat pada
bagian Lampiran Al, A2, dan A3.
b. Penyusunan Rancangan LKPD
1) Perumusan KD dan Indikator
Perumusan KD diturunkan dari standar isi dan indikator

diturunkan dari KD yang telah ditentukan dalam RPP.
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2)

3)

Penyusunan Format LKPD

LKPD disusun berdasarkan sintaks Problem Based
Learning (PBL) vyaitu :
a) Pengorientasian pada masalah
b) Pengorganisasian untuk belajar
c) Penyelidikan yang dilengkapi dengan uji pemahaman
d) Pengembangan dan penyajian hasil karya
e) Pengembangan dan pengevaluasian proses pembelajaran.
Penyusunan Lembar Penilaian LKPD

Penilaian LKPD didasarkan pada aspek kelayakan isi,
penyajian materi, kebahasaan, dan kegrafikan. Kisi-kisi, lembar
penilaian dan deskripsi lembar penilaian LKPD dapat dilihat pada

Lampiran A4, A5, dan A6.

c. Penyusunan Rancangan Modul Pembelajaran

1)

2)

Perumusan KD dan Indikator

Perumusan KD diturunkan dari standar isi dan indikator
diturunkan dari KD yang telah ditentukan dalam perancangan
RPP.
Penyusunan Format LKPD

Format modul pembelajaran terdiri dari :
a) Indikator Pencapaian Kompetensi
b) Petunjuk Penggunaan Modul

c) Materi
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d) Tes Formatif
e) Rangkuman
f) Kunci Jawaban
3) Penyusunan Lembar Penilaian Modul Pembelajaran
Penilaian modul pembelajaran didasarkan pada aspek
kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan, dan kegrafikan. Kisi-
Kisi, lembar penilaian dan deskripsi lembar penilaian modul
pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran A7, A8, dan A9.
d. Penyusunan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Soal tes kemampuan pemecahan masalah dirancang berupa
soal uraian yang terdiri dari 9 butir soal. Kompetensi yang diujikan
meliputi Hukum | Newton, Hukum Il Newton, gaya gesek, sistem
gerak horisontal, sistem gerak vertikal dan sistem katrol. Kisi-kisi tes
kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Lampiran A10.
e. Penyusunan Lembar Observasi Sikap Kerjasama
Lembar observasi sikap kerjasama dirancang dengan 16
indikator yang diturunkan dari 5 aspek yang harus diterapkan dalam
kerja kelompok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab,
tatap muka, komunikasi antar anggota dan pemrosesan kelompok.

Lembar observasi sikap kerjasama dapat dilihat pada Lampiran Al17.
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3. Develop (Tahap Pengembangan)
a. Pengembangan RPP
RPP dikembangkan berdasarkan Permendikbud No 22 Tahun
2016 meliputi identitas sekolah, kelas/semester, materi pokok, alokasi
waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan
penilaian hasil pembelajaran.
b. Pengembangan LKPD
LKPD dikembangkan sesuai draft awal. Spesifikasi LKPD
sebagai berikut.
1) LKPD berupa media cetak
2) LKPD berisi komponen identitas, KD, IPK, apersepsi berupa
orientasi pada masalah, mengorganisir untuk belajar melalui
percobaan sederhana, penyelidikan berdasarkan hasil percobaan
dengan bantuan pertanyaan, uji pemahaman konsep pada soal,
penyampaian hasil diskusi dan refleksi pembelajaran.
3) LKPD disusun menggunakan Bahasa Indonesia yang baku.
c. Pengembangan Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan format
pada draft awal. Spesifikasi Modul Pembelajaran sebagai berikut.

1) Modul pembelajaran berupa media cetak
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2)

3)

Modul pembelajaran berisi 3 kegiatan belajar yang terdiri dari
Hukum | Newton pada kegiatan belajar 1, Hukum Il Newton pada
kegiatan belajar 2, dan Hukum I11 Newton beserta aplikasinya pada
kegiatan belajar 3. Pada setiap kegiatan belajar terdapat tujuan
pembelajaran, uraian materi, contoh soal dengan penyelesaiannya
yang memuat langkah memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, penyelesaian masalah dan memeriksa kembali. Pada
akhir kegiatan belajar disediakan tes formatif untuk menguji
pemahaman peserta didik yang kunci jawabannya telah tersedia di
bagian akhir modul. Rangkuman materi keseluruhan juga
dipaparkan pada bagian akhir modul.

Modul pembelajaran disusun menggunakan Bahasa Indonesia yang

baku.

. Expert Appraisal (Validasi Ahli dan Praktisi)

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran  diatas,

selanjutnya dilakukan validasi oleh dosen ahli dan praktisi. Validator

memberikan penilaian sekaligus masukan dan saran tehadap perangkat

pembelajaran yang dikembangkan. Lembar hasil penilaian oleh kedua

validator dapat dilihat pada Lampiran B1l, B2, B3, B4, dan B5.

Sedangkan hasil analisis penilaian oleh validator adalah pada Tabel 7,

8, dan 9 sebagai berikut.
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Tabel 7. Analisis Validitas RPP

Validator Skor
Aspek yang Dinilai Dosen . . | Rata- | Kategori
Anli Praktisi —_—
Identitas RPP 4.00 3.83 3.92 | Sangat baik
Rumusan IPK dantujuan | 56, | 359 | 360 | Sangat baik
pembelajaran
Pemilihan mater 360 | 400 | 3.80 | Sangat baik
pembelajaran
Pemilihan model 300 | 400 | 350 | Sangatbaik
pembelajaran
Pemilihan sumber
belajar/media 3.75 3.75 3.75 | Sangat baik
pembelajaran
Kegiatan pembelajaran .
dengan pendekatan PBL 3.80 4.00 3.90 | Sangat baik
Penilaian pembelajaran 4.00 4.00 4.00 | Sangat baik
Kelengkapan Instrumen 3.50 3.00 3.25 Baik
Rata-rata 3.72 | Sangat baik
Tabel 8. Analisis Validitas LKPD
Validator Skor
Aspek yang Dinilai Dosen . . | Rata- | Kategori
Anli Praktisi B—
Kelayakan isi 3.57 4.00 3.78 | Sangat baik
Penyajian materi 3.33 4.00 3.66 | Sangat baik
Kebahasaan 4.00 4.00 4.00 | Sangat baik
Kegrafisan 3.56 4.00 3.78 | Sangat baik
Rata-rata 3.80 | Sangat baik
Tabel 9. Analisis Validitas Modul Pembelajaran
Validator Skor
Aspek yang Dinilai Dosen . . | Rata- | Kategori
Anli Praktisi —_—
Kelayakan isi 3.86 4.00 3.93 | Sangat baik
Penyajian materi 3.33 4.00 3.66 | Sangat baik
Kebahasaan 4.00 4.00 4.00 | Sangat baik
Kegrafisan 3.67 4.00 3.84 | Sangat baik
Rata-rata 3.86 | Sangat baik
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Berdasarkan hasil penilaian, saran dan masukan oleh validator,
perangkat pembalajaran direvisi untuk mendapatkan produk yang lebih

baik. Hasil revisi produk dapat dilihat pada Tabel 10, 11 dan 12

berikut.
Tabel 10. Revisi RPP
NO: Rincian Perbaikan
Butir

8. Penambahan KI-1 dan KI-2
10. IPK keterampilan dibuat lebih spesifik
11. | Tujuan ditulis dalam 1 kalimat
13. | Tahapan berpikir perlu disesuaikan
14, | KKO dibuat lebih terukur
21. | Ditambahan masing-masing subbab yang akan dipelajari
27. | Melengkapi media yang digunakan
35. | Ditambahkan penugasan
37. | Penilaian sikap dibagi dengan 16
30— | Penulisan bullets pada kegiatan pembelajaran diganti
34 numbering
Penggantian kata “mempresensi” dengan “mengecek

kehadiran™
Tabel 11. Revisi LKPD
NO: Rincian Perbaikan
Butir

3. Halaman 12 ditambahakan gambar untuk membantu
menjawab pertanyaan no 5.

4. Halaman 4 penggantian kata “gelas terjatuh” dengan “gelas
tetap diatas meja”

5. Penulisan persamaan dan simbol ditulis italic

9. Halaman 19 dibuat variasi nera A tetap dan B tetap

12. | Halaman 21 ditambahkan latihan tentang aplikasi gerak
horisontal

Tabel 12. Revisi Modul Pembelajaran
No. Butir Rincian Perbaikan
S. Halaman 7 penggantian simbol co menjadi ~

Perangkat pembelajaran yang telah direvisi selanjutnya
diujicobakan kepada peserta didik kelas X SMA N 2 Banguntapan.
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e.

Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan)

1) Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas ini bertujuan untuk menguji

keterlaksanaan RPP, validitas butir dan reliabilitas tes kemampuan

pemecahan masalah. Berikut hasil keterlaksanaan RPP dan uji

validitas butir dan reliabilitas soal.

a)

b)

Keterlaksanan RPP

Observasi keterlaksanaan RPP dianalisis menggunakan
Interjudge Agreement (IJA). Keterlaksanaan pada uji coba ini
dijelaskan pada Tabel 13 berikut.

Tabel 13. Keterlaksaan RPP Uji Terbatas

No Pertemuan Ay Ay + Ay 1JA
1 | Pertama 6 7 85.71%
2 | Kedua 7 7 100%
3 | Ketiga 7 7 100%
Rata-rata 20 21 95.24%
Keterangan :

Ay = Kegiatan yang terlaksana
An = Kegiatan yang tidak terlaksana
Berdasarkan uji coba terbtasa diketahui keterlaksanaan RPP
lebih dari 75%. Secara rinci hasil observasi keterlaksanaan RPP
dapat dilihat pada Lampiran B7.
Uji validitas butir dan reliabilitas tes kemampuan pemecahan
masalah

Pada uji coba terbatas ini hasil pengerjaan peserta didik
sebanyak 15 anak digunakan untuk menganalisis validitas butir

dan reliabilitas soal. Hasil pengerjaan peserta didik pada uji
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terbatas dapat dilihat pada Lampiran B9. Hasil analisis validitas
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut.

Tabel 14. Korelasi Item Soal

No item Corrected Item-Total Correlation
Soal 1 0,669
Soal 2 0,847
Soal 3 0,625
Soal 4 0,398
Soal 5 0,144
Soal 6 0,702
Soal 7 0,622
Soal 8 0,643
Soal 9 0,693

Nilai koefisien Kkorelasi butir soal diatas selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel r kritis untuk 15 responden yaitu
0,532. Apabila r hitung > 0,532 maka butir soal tersebut valid.

Hasil reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 15 berikut.

Tabel 15. Reliabilitas Soal

Cronbach's | Cronbach’s Alpha Based N of Items
Alpha on Standardized ltems

0,862 0,859 9

Nilai alpha Chronbach diatas selanjutnya dikonsultasikan
dengan Tabel 4 tentang tingkat reliabilitas soal. Hasil analisis
dengan SPSS secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran

B10.

2) Uji Coba Luas

a) Reliabilitas LKPD

Reliabilitas LKPD ditentukan dengan Percentage of

Agreement (PA) dengan perolehan nilai pada Tabel 16 berikut.
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Tabel 16. Nilai Percentage of Agreement (PA) LKPD

No

LKPD

Komponen

Nilai PA

Rerata PA

1

Hukum I
Newton

100%

100%

100%

98%

100%

99.6%

Hukum 11
Newton

100%

100%

100%

100%

88%

100%

100%

100%

100%

100%

98.8%

Hukum 111
Newton dan
Aplikasinya

100%

100%

100%

100%

98%

ol w|N ik IBlo|loNolu| M w|N kol s wiNe

100%

99.7%

Hasil penilaian reliabilitas LKPD secara lebih rinci dapat

dilihat pada Lampiran B14.

b) Keterlaksanan RPP

Observasi keterlaksanaan RPP dianalisis menggunakan

Interjudge Agreement (1JA). Keterlaksanaan pada uji coba ini

dijelaskan pada Tabel 17 berikut.

Tabel 17. Keterlaksaan RPP Uji Luas

No Pertemuan Ay Ay + Ay 1JA
1 Pertama 7 7 100%
2 Kedua 7 7 100%
3 Ketiga 7 7 100%
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Keterangan :
Ay = Kegiatan yang terlaksana
An = Kegiatan yang tidak terlaksana
Berdasarkan uji coba terbatas diketahui keterlaksanaan RPP
lebih dari 75%. Secara rinci hasil observasi keterlaksanaan RPP
dapat dilihat pada Lampiran B8.
c) Penilaian sikap kerjasama
(1) Analisis rata-rata pada pertemuan awal dan akhir
Hasil analisis nilai sikap pada pertemuan awal dan
akhir pada masing-masing aspek dapat dilihat pada Tabel

18 sebagai berikut.

Tabel 18. Skor Sikap Pertemuan Awal dan Akhir

Pert. | Pert.
A PR awal | akhir
1 | Positive interpendence (saling 3 3.96
ketergantungan positif) ’
5 Personal r_esponsibility 258 | 375
(tanggungjawab perorangan)
3 | Face to face promotive interaction 283 | 375
(interaksi yang saling mendukung) ' ’
4 | Interpersonal skill & group
processing (komunikasi antar 279 | 396
anggota dan pemrosesan ' ’
kelompok)
Total 11 | 15,42

Lembar penilaian sikap peserta didik dapat dilihat
pada Lampiran B12, sedangkan hasil penilain sikap

keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran B13.
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(2) Analisis standar gain

Hasil analisis standar gain pada masing-masing

aspek dapat dilihat pada Tabel 19 berikut.

Tabel 19. Nilai Standar Gain Sikap Kerjasama

No Aspek Stélgidnar

1 | Positive interpendence (saling 0,96
ketergantungan positif)

5 Personal responsibility 0,82
(tanggungjawab perorangan)

3 | Face to face promotive interaction 0,79
(interaksi yang saling mendukung)

4 | Interpersonal skill & group 0.97
processing (komunikasi antar :
anggota dan pemrosesan kelompok)

Rata-rata 0,88

d) Penilaian Pretes — Postes

Penilaian pretes dan postes

mengetahui  keefektifan  perangkat

ini digunakan untuk

pembelajaran  yang

dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik. Hasil analisis nilai peserta didik dapat

dilihat pada Tabel 20 berikut.

Tabel 20. Analisis Nilai Peserta Didik

pemecahan masalah

No Deskripsi Pretes Postes
1 | Nilai Tertinggi 32,14 95,00
2 | Nilai Terendah 15,71 67.90
3 | Rata-rata persentase pencapaian tiap indikator

a. Memahami masalah 53% 98%
b. Merencanakan masalah 25% 86%
c. Menyelesaikan masalah 17% 79%
3 | d. Memeriksa Kembali 0% 68%
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No Deskripsi Pretes Postes

4 | Rata-rata perolehan skor tiap sub-topok materi

a. Hukum I Newton 1,73 7,27
b. Hukum Il Newton 3,63 9,00
c. Sistem gerak horisontal 8,00 8,33
d. Sistem gerak vertical 0,42 9,27
e. Sistem katrol 0,33 7,54

5 | Rata-rata nilai tes
kemampuan pemecahan 23,58 82,80
masalah

6 | Jumlah peserta didik yang 24 0
tidak tuntas*

7 | Jumlah peserta didik yang 0 24
tuntas™

8 | Persentase ketuntasan* 0% 100%

Keterangan :

*Standar KKM SMA N 2 Banguntapan untuk mata pelajaran
fisika adalah 67.

Penentuan  peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dilakukan dengan analisis standar gain dan diperoleh
nilai 0,78. Perolehan nilai peserta didik pada pretes dan postes
dapat dilihat pada Lampiran B12.

Analisis respon peserta didik

Angket respon ini diberikan pada peserta didik pada
pertemuan terakhir. Pada angket ini terdapat dua aspek yang
dinilai yaitu keterbantuan dan kemudahan. Hasil angket respon
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 21 dan secara lebih rinci

dapat dilihat pada Lampiran B16.
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Tabel 21. Analisis Respon Peserta didik

No Aspek Skor Keterangan
1 | Ketebantuan 3.47 Sangat Baik
2 | Kemudahan 3.60 Sangat Baik

Rata-rata 3.54 Sangat Baik

4. Disseminate (Tahap Penyebaran)

Produk perangkat pembelajaran fisika berupa RPP, LKPD dan
modul pembelajaran ini diserahkan kepada guru-guru fisika SMA N 2
Banguntapan.

B. Pembahasan
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Problem Based
Learning ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan sikap kerjasama peserta didik. Perangkat pembelajaran ini
terdiri dari RPP, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan modul
pembelajaran. Selain itu soal tes kemampuan pemecahan masalah dan
lembar observasi sikap kerjasama juga dibuat untuk mengetahui
keefektifan perangkat pembelajaran yang dibuat dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik.

RPP, modul pembelajaran dan LKPD dinilai oleh satu dosen ahli
dan praktisi. Sedangkan validitas butir soal dan reliabilitas soal
berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada uji coba
terbatas. Berdasarkan hasil analisis data, berikut rincian kelayakan masing-

masing perangkat pembelajaran.
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ditinjau
dari standar proses yang telah ditetapkan pada Permendikbud No 22.
Tahun 2016. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan praktisi,
RPP yang dibuat telah memenuhi kriteria layak dengan peroleh skor
rata-rata 3,72. Menurut Widyoko (2004: 144), skor tersebut termasuk
dalam kategori sangat baik. Suatu instrumen dikatakan valid apabila
minimal memenuhi kriteria baik, dengan demikian dapat dikatakan
RPP yang telah dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil penilaian RPP oleh dosen ahli dan praktisi dalam

Gambar 16 sebagai berikut.

4.5

3.5

H Dosen Ahli

M Praktisi

Aspek

Gambar 16. Diagram Batang Penilaian RPP oleh Dosen Ahli dan
Praktisi
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b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ditinjau aspek
kelayakan isi, materi, kebahasaan dan grafis. Berdasarkan hasil
validasi oleh ahli materi dan praktisi, LKPD yang dibuat telah
memenuhi kriteria layak dengan peroleh skor rata-rata 3,80. Menurut
Widyoko (2004: 144), skor tersebut termasuk dalam kategori sangat
baik. Suatu instrumen dikatakan valid apabila minimal memenubhi
kriteria baik, dengan demikian dapat dikatakan LKPD yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
penilaian LKPD oleh dosen ahli dan praktisi dalam Gambar 17 sebagai

berikut.

W Dosen Ahli

B Praktisi

Kelayakanisi  Penyajian  Kebahasaan Kegrafisan
materi

Aspek

Gambar 17. Diagram Batang Penilaian LKPD oleh Dosen Ahli
dan Praktisi

Hasil pengerjaan peserta didik dinilai oleh 2 orang untuk

menentukan reliabilitas LKPD. Reliabilitas LKPD dilakukan LKPD
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dilakukan dengan pengujian Percentage of Agreement (PA).
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas LKPD 1, 2, dan 3 mendapat nilai
masing-masing 99.6%, 98.8% dan 99.7%. Menurut Borich (1994),
instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki nilai lebih
besar atau sama dengan 75%, dengan demikian LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) dinyatakan reliabel untuk digunakan.
Perbandingan hasil pengerjaan peserta didik pada masing-masing

LKPD oleh 2 penilai disajikan pada Gambar 18 berikut.

1000
900
800
700
600
500 -
400 -
300 +
200 -+
100 -

0 .

M Penilai 1

Skor Total

M Penilai 2

LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3
LKPD

Gambar 18. Diagram Batang Perbandingan Penilaian Pengerjaan LKPD
oleh Penilail dan Penilai 2

c. Modul Pembelajaran
Penilaian modul pembelajaran ditinjau aspek kelayakan isi,
materi , kebahasaan dan grafis. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli
materi dan praktisi, LKPD yang dibuat telah memenuhi kriteria layak
dengan peroleh skor rata-rata 3,86. Menurut Widyoko (2004: 144),
skor tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Suatu instrumen
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dikatakan valid apabila minimal memenuhi Kkriteria baik, dengan
demikian dapat dikatakan modul pembelajaran yang telah
dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
penilaian modul pelajaran oleh dosen ahli dan praktisi dalam Gambar

19 sebagai berikut.

4.5
4
3.5
3
2.5
2
1.5
1
0.5
0

Skor

W Dosen Ahli

M Praktisi

Kelayakanisi  Penyajian  Kebahasaan Kegrafisan
materi

Aspek

Gambar 19. Diagram Batang Perbandingan Penilaian Modul
Pembelajaran oleh Dosen Ahli dan Praktisi

d. Uji Validitas Butir dan Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah

Uji validitas butir dan reliabilitas soal dilakukan dengan
aplikasi SPPS for Windows versi 20. Menurut Sugiyono & Susanto
(2015: 383) butir soal dikatakan valid apabila memiliki nilai r hitung
(koefisien korelasi) lebih besar dengan r kritis pada N-1 tertentu.
Pengujian validitas butir soal ini diberikan pada 15 responden. Pada
tabel kritis dengan nilai N-1 = 15-1 adalah 0,532, sehingga butir soal

dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai r hitung atau nilai korelasi
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lebih besar dari 0,532. Hasil uji validitas butir soal tes kemampuan
pemecahan masalah yang terdiri dari 9 soal uraian, menunjukkan
bahwa butir soal 1, 2, 3, 6, 7, 8, dan 9 memiliki nilai korelasi lebih
besar dari 0,532 yaitu 0,669, 0,847, 0,625, 0,702, 0,622, 0,643, dan
0,693 sehingga dapat disimpulkan butir soal tersebut adalah valid,
sedangkan butir soal no 4 dan 5 memiliki nilai korelasi lebih kecil dari
0,532 yaitu 0,398 dan 0,144 sehingga dapat disimpulkan butir soal
tersebut tidak valid. Menurut Triton (2006: 248), suatu instrumen
penilaian dikatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha lebih besar
atau sama degan 0,61. Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal
menunjukkan nilai alpha yang diperoleh adalah 0,859, dengan
demikian tes kemampuan pemecahan masalah yang dibuat reliabel

untuk digunakan.

Berdasarkan uraian masing-masing instrumen di atas, dapat disimpulkan

bahwa perangkat pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama

layak digunakan dalam pembelajaran.

. Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan memuat materi Hukum

Newton. Pada kegiatan pembelajaran peserta didik dihadapkan pada

fenomena-fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan Hukum Newton.

Melalui suatu deskripsi singkat dan percobaan sederhana pada tiap

subbabnya peserta didik didorong untuk dapat memecahkan permasalahan
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sehingga mampu menemukan suatu konsep tentang Hukum Newton.
Selain itu, aplikasi Hukum Newton dalam bentuk soal pemecahan masalah
juga diberikan untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah peserta
didik.

Kegiatan pembelajaran yang dibuat pada setiap pertemuannya
bersifat kelompok yang tediri dari 4 anak. Hal ini dilakukan untuk
mengasah sikap kerjasama kooperatif pada peserta didik. Pada kegiatna
kelompok ini diharapkan muncul interaksi positif antar anggota,
tanggungjawab pada tugas yang diberikan, diskusi antar peserta didik dan
saling mengevaluasi kinerja kelompoknya.

Keefektifian perangkat pembelajaran ini ditinjau dari dua aspek,
yaitu kemampuan pemecahan masalah dan sikap kerjasama peserta didik.
Aspek kemampuan pemecahan masalah diukur berdasarkan peningkatan
hasil pretes dan postes. Aspek sikap kerjasama diukur berdasarkan hasil
observasi sikap kerjasama awal dan akhir peserta didik oleh observer.

a. Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Tabel 20 dapat dilihat perbandingan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada pretes dan postes. Indikator
pemecahan masalah yang terdiri dari 1) Memahami masalah, 2)
Merencanakan penyelesaian masalah, 3) Menyelesaikan masalah dan
4) Memeriksa Kembali. Berdasarkan rata-rata persentase pencapaian
tiap indikator pada pretes dan postes menunjukkan bahwa pada

indikator memahami masalah meningkat 45% dengan perolehan 53%
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pada pretes dan 98% pada postes. Pada indikator merencanakan
penyelesaian masalah meningkat 61% dengan perolehan 25% pada
pretes dan 86% pada postes. Pada indikator menyelesaikan masalah
meningkat 62% diperoleh dari 17% pada pretes dan 79% pada postes.
Pada indikator memeriksa kembali meningkat 68% diperoleh dari 0%
pada pretes dan 68% pada postes.

Materi tes kemampuan pemecahan masalah dibagi menjadi 5
subtopik yaitu 1) Hukum | Newton, 2) Hukum Il Newton, 3) Sistem
gerak horisontal, 4) Sistem gerak vertical, dan 5) Sistem katrol. Rata-
rata perolehan skor tiap aspek pada pretes adalah 1,73, 3,63, 8,00
0,42, dan 0,33 sedangkan pada postes adalah 7,27, 9,00, 8,33, 9,27 dan
7,54. Berdasarkan perolehan skor tersebut, didapatkan nilai rata-rata
untuk pretes adalah 23,58 dan postes 82,80. Perolehan nilai individu,
menunjukkan pada pretes diperoleh nilai tertinggi 32,14 dan terendah
14,71 dengan persentase ketuntasan 0%, sedangkan pada postes
diperoleh nilai tertinggi 95,00 dan nilai terendah 67,90 dengan
persentase ketutasan 100%.

Analisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah ini
menggunakan data pretes dan postes yang diikuti oleh 24 peserta didik
kelas X IPS 2 SMA N 2 Banguntapan. Menurut Hake (1999: 3),
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dinyatakan
dengan nilai standar gain. Nilai standar gain dimasukkan dalam 3

kategori, yaitu rendah apabila nilai standar gain lebih kecil dari 0,3,
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sedang apabila nilai standar gain antara 0,3 dan 0,7, dan tinggi apabila
nilai standar gain lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh nilai standar gain 0,78 sehingga dapat dikatakan terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi dari pretes
dan postes. Rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dapat dilihat pada Gambar 20 berikut. Sedangkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara keseluruhan dapat

dilihat pada Lampiran B13.

90.0
80.0
70.0
60.0
50.0

40.0

m Nilai
30.0

20.0 -
10.0 -
0.0 -

Pretes Postes

Rata-rata Nilai Peserta Didik

Tes

Gambar 20. Diagram Batang Rata-Rata Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik
b. Sikap Kerjasama
Kemampuan kerjasama peserta didik dapat ditinjau dari 5
aspek vyaitu 1) Saling ketergantungan positif, 2) Tanggungjawab
perorangan, 3) Interaksi yang saling mendukung, 4) Komunikasi antar

anggota, dan 5) Pemrosesan kelompok (Roger & Johnson dalam Lie,
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2004: 31). Penilaian sikap kerjasama peserta didik dilakukan dengan
pengamatan oleh observer pada awal pertemuan dan akhir pertemuan.
Penilaian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan sikap
kerjasama peserta didik. Menurut Hake (1999: 3), peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dinyatakan dengan nilai
standar gain. Nilai standar gain dimasukkan dalam 3 kategori rendah
nilai lebih kecil dari 0,3, sedang antara 0,3 dan 0,7, dan tinggi apabila
lebih dari 0,7. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai standar
gain pada masing-masing aspek 0,96, 0,82, 0,79 dan 0,97 sehingga
diperoleh nilai standar gain rata-rata untuk sikap kerjasama sebesar
0,88. Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan terdapat peningkatan
sikap kerjasama yang tinggi dari pertemuan awal dan pertemuan akhir.
Peningkatan sikap kerjasama peserta didik dapat dilihat pada Gambar

21 berikut.

4.5
4
3.5
3_
2.5 +
2_
15 -
1_
0.5 -
0_

Skor

m Awal

| Akhir

Positive Personal Face to face Interpersonal
interpendence responsibility  promotive  skill & group
interaction processing

Aspek

Gambar 21. Diagram Batang Peningkatan Sikap Kerjasama
Peserta Didik
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Perangkat
Pembelajaran Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem
Based Learing (PBL) efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan sikap kerjama peserta didik.

. Respon Peserta Didik terhadap Perangkat Pembelajaran

Angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran
diberikan setelah kegiatan pembelajaran pada materi Hukum Newton
selesai peserta didik. Angket respon ini digunakan untuk mengetahui
respon peserta didik ditinjau dari aspek keterbantuan dan kemudahan
perangkat pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan sikap kerjasama. Angket ini terdiri dari 12 pernyataan positif
dan negatif secara acak dengan 6 pernyataan aspek keterbantuan dan 6
pernyataan untuk aspek kemudahan.

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik mengenai perangkat
pembelajaran ditinjau dari aspek keterbantuan dan kemudahan, diperoleh
skor 3,47 dan 3,60. Nilai tersebut selanjutnya dikonversikan sesuai dengan
pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif menurut Widyoko (2004
144). Dari hasil konversi tersebut diperoleh kategori sangat baik. Dengan
demikian dapat dikatakan Pembelajaran Hukum Newton tentang Gerak
Lurus Berbasis Problem Based Learing (PBL) membantu dan
memudahkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah dan sikap kerjasama.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh simpulan sebagai

berikut.

1. Perangkat pembelajaran Hukum Newton berbasis Problem Based Learing
(PBL) layak digunakan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan sikap kerjasama peserta didik dengan perolehan skor RPP, LKPD dan
modul pembelajaran secara berturut-turut adalah 3,72, 3,80, dan 3,86 yang
termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Perangkat pembelajaran Hukum Newton berbasis Problem Based Learing
(PBL) efektif digunakan ditinjau dari peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dan sikap kerjasama peserta didik dengan nilai standar gain
tinggi secara berturut-turut sebesar 0,78 dan 0,88.

3. Perangkat pembelajaran Hukum Newton berbasis Problem Based
Learning (PBL) mendapatkan respon yang sangat baik dari peserta didik
ditinjau dari aspek keterbatuan dan kemudahan dengan perolehan skor

secara berturut-turut 3,47 dan 3,60.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Uji coba terbatas dan uji coba luas dilaksanakan dalam waktu yang

bersamaan karena keterbatasan waktu.
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2. Adanya kemungkinan subyektivitas terhadap hasil pengamatan sikap
peserta didik yang disebabkan oleh satu orang observer mengamati dua
kelompok.

3. Pembagian LKPD dan modul pembelajaran perkelompok mengakibatkan
peserta didik kesulitan jika ingin belajar di rumah.

C. Saran

1. Pelaksanaan uji coba terbatas dan uji coba luas dibuat dalam waktu yang
berbeda

2. Modul pembelajaran diberikan sejumlah peserta didik agar lebih mudah
untuk mempelajari dirumah dan tidak perlu memperbanyak secara pribadi.

3. Tiap observer maksimal mengamati satu kelompok agar hasil yang
diperoleh lebih objektif.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjut pada materi yang berbeda untuk

mengetahui ketepatan model yang digunakan pada materi fisika.
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Lampiran Al

No Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir Jumlah
1 Kejelasan identitas RPP 1-7 7
Identitas RPP Kelengkapan identitas RPP 8-11 4
Ketepatan alokasi waktu 12 1
2 Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
Rumusan Indikator Pencapaian pembelajaran dengan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar 13-15 3
Kompetensi dan Tujuan (KD)
Pembelajaran. Ketercakupan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 16-17 5
pembelajran
3 Kesesuaian dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi 18 1
dan tujuan pembelajaran
Pemilihan Materi Pembelajaran Kesesuaian dengan karakteristik siswa 19 1
Keruntutan dan sistematika materi pembelajaran 20-21 2
Ketepatan pengorganisasian materi pembelajaran 22 1
4 Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan indicator 93 1
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran
Pemilihan Model/Metode Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan materi 24 1
Pembelajaran pembelajaran
K_esesuaian model/metode pembelajaran dengan karakteristik o5 1
siswa
5 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan indikator 26 1
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 97 1
Pemilihan Sumber Belajar/Media pembelajaran
Pembelajaran Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 28 1
model/metode pembelajaran.
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan 29 1
karakteristik siswa
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No Aspek Indikator Penilaian Nomor Butir Jumlah
6 Kegiatan Pembelajaran E:z:f;?r?glan kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based 30-34 5
7 Kesesuaian teknik penilaian dengan indikator pencapaian
: : . 35-36 2
Penilaian hasil belajar kompetensi dan tujuan pembelajaran _
Keberadaan dan kejelasan prosedur penilaian 37 1
Kelengkapan instrument 38-39 3
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Mata Pelajaran
Judul

Sasaran
Nama Penilai

Hari, Tanggal

A. PETUNJUK

Lampiran A2

LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: Fisika
: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan

: SMA

1. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (1) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu.

2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.

4. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKPD yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini.

97



Skor

No Kriteria 1 ‘ 3 ‘ 5 ‘ 1 Komentar
Kejelasan Identitas RPP
1 Mencantumkan satuan pendidikan
2 Mencantumkan kelas
3 Mencantumkan semester
4 Mencantumkan nama mata pelajaran
5 Mencantumkan pokok bahasan
6 Mencantumkan waktu pertemuan
7 Mencantumkan alokasi waktu
Kelengkapan ldentitas
8 Mencantumkan Kompetensi Inti (KI)
9 Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD)
10 | Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi
11 | Mencantumkan tujuan pembelajaran
Ketepatan Alokasi Waktu
12 | Kecukupan alokasi waktu
Kesesuaian Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
13 | Perumusan indikator pencapaian kompetensi mengacu
pada Kl dan KD
14 | Perumusan tujuan pembelajaran mengacu pada indikator
pencapaian kompetensi
15 | Penggunaan kata kerja operasional yang dapat

diamati/diukur
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No

Skor

Kriteria

4 | 3] 2]1

Komentar

Kecakupan rumusan

indikator dan tujuan pembelajaran

16 | Indikator pencapaian kompetensi mampu mewakili
kompetensi yang diharapkan
17 | Tujuan pembelajaran mampu mewakili semua
kompetensi yang dibutuhkan
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
18 | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
19 | Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan peserta didik
Keruntutan dan sistematika materi pembelajaran
20 | Materi pembelajaran disajikan secara runtut
Materi pembelajaran disajikan secara sistematis
Ketepatan pengorganisasian materi pembelajaran
21 | Materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan Peserta
didik
Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
23 | Ketepatan model pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran
Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
24 | Ketepatan model pembelajaran dengan materi
pembelajaran
Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
o5 Ketepatan model pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran
%% Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan

sesuai dengan tujuan pembelajaran
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No

Skor

Kriteria

2 ‘ 3 ‘ 2 ‘ 1 Komentar

Kesesuaian sumber belajar/medi

a pembelajaran dengan materi pembelajaran

27

Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan
sesuai dengan materi pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media p

embelajaran dengan model/metode pembelajaran

28

Sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan
model/metode pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media

embelajaran dengan karakteristik peserta didik

29

Sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL)

30

Mengorientasikan peserta didik pada masalah

31

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

32

Membimbing penyelidikan individual dan kelompok

33

Mengembangkan & menyajikan hasil pemecahan masalah

34

Mengevaluasi dan menganalisis proses dan hasil
pemecahan masalah.

Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Indikator

Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

35

Kesesuaian butir instrumen dengan indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran

36

Keterwakilan indikator pencapaian kompetemsi dan
tujuan pembelajaran

Keberadaan dan

Kejelasan Prosedur Penilaian

37

Keberadaan dan kejelasan prosedur penilaian

Kelengkapan Instrumen

38

Kisi-kisi dan rubrik penilaian sikap

39

Kisi-kisi dan rubrik penilaian pengetahuan

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kurniawan (2013)
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B. CATATAN/SARAN

C. KESIMPULAN
Bahan ajar “RPP Fisika Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Hukum Newton tentang Gerak Lurus” yang telah dinilai
dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi*
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran*
3. Tidak layak digunakan*

Keterangan:

*coret yang tidak perlu
Yogyakarta, 2016
Validator
NIP.
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Lampiran A3

DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Butir Deskripsi
A. ldentitas RPP
Kejelasan Identitas RPP
1. Mencantumkan satuan pendidikan RPP mencantumkan nama satuan pendidikan secara jelas
2. Mencantumkan kelas RPP mencantumkan kelas secara jelas
3. Mencantumkan semester RPP mencantumkan semester secara jelas
4. Mencantumkan nama mata pelajaran RPP mencantumkan nama mata pelajaran secara jelas
5. Mencantumkan pokok bahasan RPP mencantumkan pokok bahasan yang akan dipelajari secara jelas
6. Mencantumkan waktu pertemuan RPP mencantumkan waktu pertemuan secara jelas
7. Mencantumkan alokasi waktu RPP mencantumkan alokasi waktu secara jelas
Kelengkapan ldentitas
8. Mencantumkan Kompetensi Inti (KI) RPP mencantumkan Kompetensi Inti (K1) secara lengkap
9. Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) RPP mencantumkan Kompetensi Dasar secara lengkap
10. Mencantumkan indikator pencapaian RPP mencantumkan indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan Kl dan
kompetensi KD dengan jelas
11. Mencantumkan tujuan pembelajaran RPP mencantumkan tujuan pembelajaran secara jelas
Ketepatan Alokasi Waktu
12. Kecukupan alokasi waktu Waktu yang dialokasikan dalam RPP cukup untuk mencapai tujuan
pembelajaran efisien
B. Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
13. Perumusan indikator pencapaian Perumusan indikator pencapaian kompetensi mengacu pada Kl dan KD sesuai
kompetensi mengacu pada KI dan KD kurikulum 2013
14. Perumusan tujuan pembelajaran mengacu Perumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
pada indikator pencapaian kompetensi kompetensi dan mewakili KI dan KD yang diharapkan.
15. Penggunaan kata kerja operasional yang Perumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran

dapat diamati/diukur

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati/diukur
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Butir |

Deskripsi

Kecakupan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran

16

. Indikator pencapaian kompetensi mampu
mewakili kompetensi yang diharapkan

Rumusan indikator pencapaian kompetensi mampu mewakili Kl dan KD
yang diharapkan

17.

Tujuan pembelajaran mampu mewakili
semua kompetensi yang dibutuhkan

Tujuan pembelajaran mampu mewakili KI dan KD yang diharapkan

C. Pemilihan Materi Pembelajaran
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

18. Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan Materi yang disajikan dalam RPP memuat fakta, konsep, prinsip,dan

pembelajaran prosedur yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

19. Materi yang disajikan sesuai dengan Materi yang disajikan dalam RPP sesuai dengan karakteristik dan

karakteristik dan kemampuan peserta didik kemampuan peserta didik SMA

Keruntutan dan sistematika materi pembelajaran
20. Materi pembelajaran disajikan secara runtut | Materi yang disajikan dalam RPP runtut dan berkaitan satu sama lain
21. Materi pembelajaran disajikan sistematis Materi pembelajaran disajikan sesuai dengan urutan dan sistematika
materi Hukum Newton tentang gerak lurus sehingga mudah dipahami
Ketepatan pengorganisasian materi pembelajaran

22. Materi yang disajikan sesuai dengan Materi perbandingan dan skala sesuai dengan kebutuhan dan

kebutuhan Peserta didik perkembangan peserta didik SMA kelas X
D. Pemilihan Model/Metode Pembelajaran

Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran

23. Ketepatan model pembelajaran dengan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu memenuhi

tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi Hukum Newton

tentang gerak lurus .
Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik

24. Ketepatan model pembelajaran dengan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang digunakan

materi pembelajaran

dalam RPP sesuai dengan materi pembelajaran Hukum Newton
tentang gerak lurus untuk peserta didik kelas X SMA
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Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik

25.

Ketepatan model pembelajaran dengan
karakteristik peserta didik

Model pembelajaran Problem Based Learning sesuai dengan karakteristik
peserta didik SMA kelas X

Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelaj

aran

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran

26.

Sumber belajar/media pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan dapat memfasilitasi
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan model/metode pembelajaran.

27.

Sumber belajar/media pembelajaran yang
digunakan sesuai dengan materi
pembelajaran

Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan materi
pembelajaran sehingga membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran.

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan model/metode pembelajaran.

28.

Sumber belajar/media pembelajaran sesuai
dengan model/metode pembelajaran

Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan dapat diterapkan pada
model Problem Based Learning (PBL)

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik

29.

Sumber belajar/media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik peserta didik

Sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik
SMA kelas X

Kegiatan Belajar

Kesesuaian kegiatan

pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL)

30.

Mengorientasikan peserta didik pada
masalah

Memuat kegiatan menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran serta mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan.

31.

Mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar

Memuat kegiatan membagi peserta didik ke dalam kelompok, membantu
peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan permasalahan pada LKPD.

32.

Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok

Memuat kegiatan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan baik melalui
studi literatur maupun bertanya kepada guru.
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33.

Mengembangkan dan menyajikan hasil
pemecahan masalah

Memuat kegiatan peserta didik merencanakan dan menyiapkan hasil
pemecahan masalah serta berbagi tugas dengan peserta didik yang lain.

34.

Mengevaluasi dan menganalisis proses dan
hasil pemecahan masalah.

Memuat kegiatan refleksi atau evaluasi terhadap proses dan hasil
penyelidikan yang telah dilakukan.

G. Penilaian Hasil Belajar
Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
35. Kesesuaian butir instrumen dengan Teknik penilaian dalam RPP sesuai dengan indikator pencapaian
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan kompetensi dan tujuan pembelajaran
pembelajaran
36. Keterwakilan indikator pencapaian Teknik penilaian mewakili indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
kompetemsi dan tujuan pembelajaran pembelajaran
Keberadaan dan Kejelasan Prosedur Penilaian
37. Keberadaan dan kejelasan prosedur penilaian | Terdapat prosedur penilaian yang dijabarkan dengan jelas
Kelengkapan Instrumen
38. Kisi-kisi dan rubrik penilaian sikap Terdapat instrumen penilaian sikap peserta didik selama proses pembelajaran
yang dilengkapi dengan Kisi-kisi dan rubrik
39. Kisi-kisi dan rubrik penilaian pengetahuan Terdapat instrumen penilaian pengetahuan yang dilengkapi dengan kisi-kisi

dan rubrik

105




KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN LKPD

Lampiran A4

No Aspek Indikator Nomor Butir
1 | Kelayakanisi | Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Inti (K1) 1
dan Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 2
Keakuratan materi 3
Keakuratan fakta 4
Keakuratan penggunaan simbol dan notasi Fisika 5
Keakuratan gambar dan grafik 6
Keakuratan istilah 7
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD
. ] - 8
mengorientasikan peserta didik pada masalah
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat 9
mengorganisasi peserta didik belajar
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat
memfasilitasi penyelidikan individu maupun 10
kelompok
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat 1
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan karya
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat
. . ) 12
digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membangun
. . - 13
sikap kerjasama peserta didik
Kesesuaian pendekatan yang digunakan  dengan 1
karakteristik materi
2 | Penyajian Keruntutan isi LKPD 15
Materi Konsistensi penyajian isi LKPD 16
Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik 17
untuk dapat memahami masalah
Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta
. 18
didikuntuk merencanakan pemecahan masalah
Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik 18
untuk melaksanakan rencana
Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik
melakukan analisis terhadap cara dan hasil 19
pemecahan masalah
3 Kebahasaan | Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan 20
kognitif peserta didik
Kalimat yang digunakan jelas dan tidak
: o 21
menimbulkan multitafsir
Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD 22
Konsistensi penggunaan istilah dalam LKPD 23
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No Aspek Indikator Nomor Butir

4 Kegrafikan | Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan 24
Desain cover LKPD menunjukkan isi LKPD 25
Kemenarikan desain setiap halaman 26
Warna latar belakang serasi dan menarik 27
Keterbacaan huruf yang digunakan 28
Kerapian tata letak tulisan yang digunakan 29
Kesesuaian perbandingan antara huruf dan gambar 30
Kesesuaian pemberian gambar dan ilustrasi pada 31
LKPD dengan materi
Spasi yang digunakan normal 32
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Mata Pelajaran
Judul

Sasaran
Nama Penilai

Hari, Tanggal

A. PETUNJUK

Lampiran A5

LEMBAR PENILAIAN LKPD FISIKA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

: Fisika

: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan

: SMA

1. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (1) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu.

2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Kurang

2 = Sangat Kurang

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.

4. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKPD yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini.
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B. PENILAIAN

o Skor
No Kriteria 4 ‘ 3 ‘ > ‘ 1 Komentar
Aspek Kelayakan Isi
1 Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
3 Keakuratan materi
4 Keakuratan fakta
5 Keakuratan penggunaan simbol dan notasi Fisika
6 Keakuratan gambar dan grafik
7 Keakuratan istilah
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD mengorientasikan
8 2
peserta didik pada masalah
9 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat
mengorganisasi peserta didik belajar
10 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat
memfasilitasi penyelidikan individu maupun kelompok
11 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil karya
12 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat digunakan
untuk mengevaluasi hasil belajar
13 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membangun sikap

kerjasama peserta didik
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Skor

No Kriteria 4 3 5> 11 Komentar
Kesesuaian pendekatan yang digunakan dengan
14 .. .
karakteristik materi
Aspek Penyajian Materi
15 Keruntutan isi LKPD
16 | Konsistensi penyajian isi LKPD
17 Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk
dapat memahami masalah
18 Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk
merencanakan pemecahan masalah
19 Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk
melaksanakan rencana
Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik
20 | melakukan analisis terhadap cara dan hasil
pemecahan masalah
Aspek Kebahasaan
21 Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan
kognitif peserta didik
29 Kalimat yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan
multitafsir
23 | Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD
24 Konsistensi penggunaan istilah dalam LKPD
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Skor

No Kriteria 4 ‘ 3 ‘ > ‘ 1 Komentar
Aspek Kegrafikaan
25 | Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan
26 | Desain cover LKPD menunjukkan isi LKPD
27 | Kemenarikan desain setiap halaman
28 | Warna latar belakang serasi dan menarik
29 | Keterbacaan huruf yang digunakan
30 | Kerapian tata letak tulisan yang digunakan
31 | Kesesuaian perbandingan antara huruf dan gambar
39 Kesesuaian pemberian gambar dan ilustrasi pada LKPD
dengan materi
33 | Spasi yang digunakan normal

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kurniawan (2013)

C. CATATAN/SARAN
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D. KESIMPULAN
Bahan ajar “LKPD Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem Based Learning (PBL)” yang telah dinilai dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi*
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran*
3. Tidak layak digunakan*

Keterangan:

*coret yang tidak perlu
Yogyakarta, 2016
Validator
NIP.

112



Lampiran A6

DESKRIPSI PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

No | Indikator \ Deskripsi
Aspek Kelayakan Isi
1 | Kesesuaian Indikator dengan Indikator yang disajikan dalam LKPD sesuai
Kompetensi Inti (KI) dan dengan Kl 1, 2, 3, dan 4 serta KD 3.7 dan 4.4
Kompetensi Dasar (KD)
2 | Kesesuaian materi dengan tujuan Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan
3 | Keakuratan materi Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai
dengan kaidah Fisika
4 | Keakuratan fakta Fakta yang disajikan dalam LKPD sesuali
dengan kehidupan sehari-hari
5 | Keakuratan penggunaan simbol Simbol dan notasi yang digunakan sesuai
atau dan notasi fisika dengan kelaziman yang berlaku dibidang fisika.
6 | Keakuratan gambar dan grafik Gambar dan grafik yang digunakan sesuai serta
mendukung pemahaman materi
7 | Keakuratan istilah Istilah yang digunakan sesuai serta mendukung
pemahaman materi
8 | Kegiatan yang disajikan dalam Pemberian masalah memberikan kesempatan
LKPD mengorientasikan peserta kepada peserta didik terlibat dalam kegiatan
didik pada masalah pembelajaran
Kegiatan yang disajikan dalam Pemberian masalah memberikan kesempatan
LKPD dapat mengorganisasi peserta | kepada peserta didik dalam endefinisikan dan
didik belajar mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah
10 | Kegiatan yang disajikan dalam Pemberian masalah mendorong peserta
LKPD dapat memfasilitasi didik mengumpulkan informasi yang
penyelidikan individu maupun sesuai dengan permasalahan
kelompok
11 | Kegiatan yang disajikan dalam Pemberian masalah mendorong peserta didik
LKPD dapat memfasilitasi peserta dalam merencanakan dan menyiapkan hasil
didik untuk menyajikan hasil karya | baik individu maupun kelompok
12 | Kegiatan yang disajikan dalam Pemberian masalah mendorong peserta didik
LKPD dapat digunakan untuk untuk melakukan refleksi terhadap
mengevaluasi hasil belajar penyelesaian masalah
13 | Kegiatan yang disajikan dalam Kegiatan pembelajaran yang disajikan dalam
LKPD membangun sikap kerjasama | LKPD mampu mendorong peserta didik untuk
peserta didik bekerjasama dengan teman lainnya
14 | Kesesuaian pendekatan yang LKPD memfasilitasi peserta didik untuk
digunakan dengan karakteristik melakukan kegiatan mengamati, menanya,
materi mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
mengkomunikasi
Aspek Penyajian Materi
15 | Keruntutan isi LKPD Materi yang disajikan sesuai dengan urutan
materi pada bab Hukum Newton tentang
Gerak Lurus
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No Indikator Deskripsi
16 | Konsistensi penyajian isi LKPD Sistematika penyajian tiap LKPD konsisten
17 | Kegunaan LKPD dalam mendorong | Peserta didik dapat memperoleh informasi
peserta didik untuk dapat dari permasalahan yang disajikan
memahami masalah
18 | Kegunaan LKPD dalam mendorong | Peserta didik dapat menentukan cara yang
peserta didik untuk merencanakan sesuai untuk memecahkan masalah
pemecahan masalah
19 | Kegunaan LKPD dalam mendorong | Peserta didik dapat memecahkan masalah
peserta didik untuk melaksanakan sesuai dengan rencana
rencana
20 | Kegunaan LKPD dalam mendorong | Peserta didik dapat mengevaluasi cara yang
peserta didik melakukan analisis diterapkan dan hasil pemecahan masalah
terhadap cara dan hasil pemecahan yang diperoleh
masalah
Penggunaan Bahasa
21 | Kesesuaian bahasa dengan tingkat Bahasa yang digunakan dapat dipahami peserta
perkembangan kognitif peserta didik | didik sehingga peserta didik dapat menangkap
informasi yang disajikan dalam LKPD
22 | Kalimat yang digunakan jelas dan Kalimat yang digunakan jelas, tidak ambigu
tidak menimbulkan multitafsir dan tidak menyebabkan multitafsir bagi peserta
didik
23 | Penggunaan ejaan sesuai dengan Ejaan yang digunakan sesuai dengan
EYD pedoman EYD
24 | Konsistensi penggunaan istilah Istilah yang menggambarkan suatu konsep
dalam LKPD konsisten antar bagian LKPD.
Penyajian Grafis
25 | Kesesuaian ukuran kertas yang Ukuran kertas yang digunakan tidak terlalu
digunakan besar dan tidak terlalu kecil yaitu A4
26 | Desain sampul LKPD menunjukkan | Desain sampul representatif terhadap seluruh
isi LKPD isi LKPD sehingga memudahkan peserta didik
mengetahui isi LKPD.
27 | Kemenarikan desain setiap halaman | Desain setiap halaman menarik perhatian
peserta didik untuk mempelajari LKPD
28 | Warna latar belakang serasi dan Warna latar belakang yang dipilih kontras,
menarik menarik, serasi dengan warna tulisan
29 | Keterbacaan huruf yang digunakan Ukuran dan jenis huruf yang digunakan jelas
dan dapat dibaca serta bukan merupakan huruf
latin
30 | Kerapian tata letak tulisan yang Tata letak tulisan rapi agar memudahkan
digunakan peserta didik mempelajari isi LKPD
31 | Kesesuaian perbandingan ntara huruf | Perbandingan antara huruf dan gambar sesuai
dan gambar
32 | Kesesuaian pemberian gambar dan Ilustrasi dan gambar yang disajikan dalam
ilustrasi pada LKPD dengan materi LKPD sesuai dengan materi yang dibahas pada
setiap LKPD
33 | Spasi yang digunakan normal Spasi yang digunakan tidak terlalu renggang

atau terlalu rapat sehingga memudahkan
peserta didik untuk memahami isi LKPD
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Lampiran A7

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN

No Aspek Indikator Nomor Butir
1 | Kelayakanisi | Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Inti (KI) 1
dan Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 2
Keakuratan materi 3
Keakuratan fakta 4
Keakuratan penggunaan simbol dan notasi Fisika 5
Keakuratan gambar dan grafik 6
Keakuratan istilah 7
2 | Penyajian Keruntutan isi modul pembelajaran 8
Materi Konsistensi penyajian isi modul pembelajaran 9
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong 10
peserta didik untuk dapat memahami masalah
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong 11
peserta didikuntuk merencanakan pemecahan
masalah
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong 12
peserta didik untuk melaksanakan rencana
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong 13
peserta didik melakukan analisis terhadap cara dan
hasil pemecahan masalah
3 Kebahasaan | Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan 14
kognitif peserta didik
Kalimat yang digunakan jelas dan tidak 15
menimbulkan multitafsir
Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD 16
Konsistensi penggunaan istilah dalam modul 17
pembelajaran
4 Kegrafikan Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan 18
Desain cover modul pembelajaran menunjukkan isi 19
Modul Pembelajaran
Kemenarikan desain setiap halaman 20
Warna latar belakang serasi dan menarik 21
Keterbacaan huruf yang digunakan 22
Kerapian tata letak tulisan yang digunakan 23
Kesesuaian perbandingan antara huruf dan gambar 24
Kesesuaian pemberian gambar dan ilustrasi pada 25
Modul Pembelajaran dengan materi
Spasi yang digunakan normal 26
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Mata Pelajaran
Judul

Sasaran
Nama Penilai

Hari, Tanggal

A. PETUNJUK

Lampiran A8

LEMBAR PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN

: Fisika
: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan

: SMA

1. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (1) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu.

2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Kurang

3 = Sangat Kurang

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.

4. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan Modul Pembelajaran yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini.
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B. PENILAIAN

o Skor
No Kriteria 4 ‘ 3 ‘ > ‘ 1 Komentar
Aspek Kelayakan Isi

1 Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD)
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
3 Keakuratan materi
4 Keakuratan fakta
5 Keakuratan penggunaan simbol dan notasi Fisika
6 Keakuratan gambar dan grafik
7 Keakuratan istilah

Aspek penyajian materi

8 Keruntutan isi modul pembelajaran
9 Konsistensi penyajian isi modul pembelajaran
10 Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta

didik untuk dapat memahami masalah

Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta
11 -

didik untuk merencanakan pemecahan masalah
12 Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta

didik untuk melaksanakan rencana
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Skor

No Kriteria 213 2 Komentar
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta
13 | didik melakukan analisis terhadap cara dan hasil
pemecahan masalah
Aspek kebahasaan
14 Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan
kognitif peserta didik
15 Kalimat yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan
multitafsir
16 | Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD
17 Konsistensi penggunaan istilah dalam modul
pembelajaran
Aspek kegrafikaan

18 | Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan

19 Desain cover modul pembelajaran menunjukkan isi
modul pembelajaran

20 | Kemenarikan desain setiap halaman

21 | Warna latar belakang serasi dan menarik

22 | Keterbacaan huruf yang digunakan

23 | Kerapian tata letak tulisan yang digunakan

24 | Kesesuaian perbandingan antara huruf dan gambar

Kesesuaian pemberian gambar dan ilustrasi pada modul

25 pembelajaran dengan materi

26 | Spasi yang digunakan normal

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kurniawan (2013)

118




C. CATATAN/SARAN

D. KESIMPULAN
Bahan ajar “Modul Pembelajaran Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem Based Learning (PBL)” yang telah dinilai
dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi*
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran*
3. Tidak layak digunakan*

Keterangan:

*coret yang tidak perlu
Yogyakarta, 2016
Validator
NIP.
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Lampiran A9

DESKRIPSI PENILAIAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

No | Indikator | Deskripsi
Aspek Kelayakan Isi
1 | Kesesuaian Indikator dengan Indikator yang disajikan dalam Modul
Kompetensi Inti (KI) dan Pembelajaran sesuai dengan Kl 1, 2, 3,
Kompetensi Dasar (KD) dan 4 serta KD 3.7 dan 4.4
2 | Kesesuaian materi dengan tujuan Materi yang disajikan dalam Modul
pembelajaran Pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan
3 | Keakuratan materi Materi yang disajikan dalam Modul
Pembelajaran sesuai dengan kaidah Fisika
4 | Keakuratan fakta Fakta yang disajikan dalam Modul
Pembelajaran sesuai dengan kehidupan
sehari-hari
5 | Keakuratan penggunaan simbol Simbol dan notasi yang digunakan sesuai
atau dan notasi fisika dengan kelaziman yang berlaku dibidang
fisika.
6 | Keakuratan gambar dan grafik Gambar dan grafik yang digunakan sesuai
serta mendukung pemahaman materi
7 | Keakuratan istilah Istilah yang digunakan sesuai serta
mendukung pemahaman materi
Aspek Penyajian Materi
8 | Keruntutan isi Modul Pembelajaran Materi yang disajikan sesuai dengan
urutan materi pada bab Hukum Newton
tentang Gerak Lurus
9 | Konsistensi penyajian isi Modul Sistematika penyajian tiap Modul
Pembelajaran Pembelajaran konsisten
10 | Kegunaan Modul Pembelajaran Peserta didik dapat memperoleh
dalam mendorong peserta didik informasi dari permasalahan yang
untuk dapat memahami masalah disajikan
11 | Kegunaan Modul Pembelajaran Peserta didik dapat menentukan cara
dalam mendorong peserta didik yang sesuai untuk memecahkan masalah
untuk merencanakan pemecahan
masalah
12 | Kegunaan Modul Pembelajaran Peserta didik dapat memecahkan
dalam mendorong peserta didik masalah sesuai dengan rencana
untuk melaksanakan rencana
13 | Kegunaan Modul Pembelajaran Peserta didik dapat mengevaluasi cara
dalam mendorong peserta didik yang diterapkan dan hasil pemecahan
melakukan analisis terhadap cara masalah yang diperoleh
dan hasil pemecahan masalah
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No | Indikator Deskripsi
Aspek kebahasaan
14 | Kesesuaian bahasa dengan tingkat Bahasa yang digunakan dapat dipahami
perkembangan kognitif peserta didik | peserta didik sehingga peserta didik dapat
menangkap informasi yang disajikan
dalam Modul Pembelajaran
15 | Kalimat yang digunakan jelas dan Kalimat yang digunakan jelas, tidak
tidak menimbulkan multitafsir ambigu dan tidak menyebabkan
multitafsir bagi peserta didik
16 | Penggunaan ejaan sesuai dengan Ejaan yang digunakan sesuai dengan
EYD pedoman EYD
17 | Konsistensi penggunaan istilah Istilah yang menggambarkan suatu
dalam Modul Pembelajaran konsep konsisten antar bagian Modul
Pembelajaran.
Aspek kegrafikaan
18 | Kesesuaian ukuran kertas yang Ukuran kertas yang digunakan tidak
digunakan terlalu besar dan tidak terlalu kecil
yaitu A4
19 | Desain sampul Modul Pembelajaran | Desain sampul representatif terhadap
menunjukkan isi Modul seluruh isi Modul Pembelajaran
Pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik
mengetahui isi Modul Pembelajaran.
20 | Kemenarikan desain setiap halaman | Desain setiap halaman menarik perhatian
peserta didik untuk mempelajari Modul
Pembelajaran
21 | Warna latar belakang serasi dan Warna latar belakang yang dipilih kontras,
menarik menarik, serasi dengan warna tulisan
22 | Keterbacaan huruf yang digunakan Ukuran dan jenis huruf yang digunakan
jelas dan dapat dibaca serta bukan
merupakan huruf latin
23 | Kerapian tata letak tulisan yang Tata letak tulisan rapi agar memudahkan
digunakan peserta didik mempelajari isi Modul
Pembelajaran
24 | Kesesuaian perbandingan ntara huruf | Perbandingan antara huruf dan gambar
dan gambar sesuai
25 | Kesesuaian pemberian gambar dan llustrasi dan gambar yang disajikan dalam
ilustrasi pada Modul Pembelajaran Modul Pembelajaran sesuai dengan materi
dengan materi yang dibahas pada setiap Modul
Pembelajaran
26 | Spasi yang digunakan normal Spasi yang digunakan tidak terlalu
renggang atau terlalu rapat sehingga
memudahkan  peserta  didik  untuk
memahami isi Modul Pembelajaran
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KISI-KISI
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS

Lampiran A10

No

Indikator
ketercapaian

No Butir Soal

Pretes | Postes

Ranah

Skor

Kunci Jawaban

Pretes Postes

Memecahkan
permasalahan pada
sistem agar dalam
keadaan seimbang
dengan menggunakan
prinsip Hukum |
Newton

1,2 2,7

C4

20

Terlampir | Terlampir

Memecahkan
permasalahan pada
benda yang apabila
diketahui gaya dan
massanya

C4

10

Terlampir | Terlampir

Memecahkan
permasalahan pada
sistem benda karena
pengaruh gaya gesek

C4

10

Terlampir | Terlampir

Memecahkan
permasalahan pada
gerak horisontal benda

C4

10

Terlampir | Terlampir

Memecahkan
permasalahan pada
gerak vertikal benda

6,7 6,8

C4

20

Terlampir | Terlampir

Memecahkan
permasalahan pada
sistem katrol benda

8,9 79

C4

20

Terlampir | Terlampir
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Lampiran A1l

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Dua buah balok A = 4kg dan balok B = e —

. I
4kg ditarik gaya sebesar 16N di atas ‘ A B f—f = 16 N

lantai mendatar licin seperti gambar di

samping. Tentukan percepatan sistem dan tegangan tali T!

. Apabila sistem di bawah ini dalam keadaan | QQ,T/
seimbang, tentukan besar tegangan tali T, dan T,! ]

. Sebuah balok bermassa 5kg ditarik gaya F sehingga bergerak dengan
percepatan 4m/s?. Balok tersebut berada di atas lantai mendatar yang
licin. Berapakah percepatan balok tersebut jika tiba-tiba ditumpangi

balok lain bermassa 10kg?

Kardus air mineral diletakkan di atas lantai kasar dengan s = 0,6 dan
Mk = 0,2. kardus 5kg. Kardus tersebut ingin dipindah sehingga ditarik
gaya F mendatar. Tentukan gaya gesek yang bekerja jika a) F = 25N dan
b) F = 40N!

Balok A = 4kg dan balok B = 8kg disambungkan dengan tali
melalui katrol seperti gambar, jika gaya gesek dan massa

katrol diabaikan, tentukan percepatan dan tegangan talinyal

. Sebuah beban bermassa 40kg berada dalam lift yang sedang bergerak
dengan percepatan 2m/s?. Jika g = 9,8m/s® dan lift bergerak ke atas,

tentukan gaya desak beban terhadap lantai lift!

. Sebuah benda bermassa 8kg ditarik melalui katrol sehingga
memiliki posisi seperti gambar di samping. Jika sistem
dalam keadaan setimbang dan g = 10m/s* tentukan besar

gaya F!
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8. Seorang anak megukur beratnya di lantai 450N. Kemudian dia
mengukur beratnya di dalam lift yang bergerak ke bawah dengan

percepatan 3m/s’. Jika g = 9,8m/s’, berapakah berat anak yang terukur?

9. Dua buah balok dihubungkan dengan katrol seperti T
gambar. Massa balok A = 6kg dan massa balok B = |B _
8kg. tentukan percepatan dan tegangan talinya!
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

1. A. Memahami Masalah
Diketahui
Ma = 4kg
mg = 4kg
F = 16N
Ditanya
a?
T?

B. Merencanakan Masalah

2F =ma

2F = (mA+mB) a
_XF
- (mA+mB)

T =m.a

C. Menyelesaikan Masalah

a _ 16N
" (4kg+4kg)
16N
a ==
8kg
a = 2m/s?
T = 4kg x 2m/s*
T =8N

D. Memeriksa Kembali

T =m.a

_ IF
T =m. (mA+mB)

_ 16N
8N = 4kg X argrakg)
8N =4kg x 2m/s?
8N =8N

2. A. Memahami Masalah
Diketahui
o =90°
02 =30°

Ditanya
T.7? dan T,7?
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B. Merencanakan Masalah

w =mg
Pada gaya tegang tali T, perlu diuraikan pada
sumbu X dan'Y.

Sesuai Hukum | Newton,

JF =0

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:
2F, =0 2F,

T2 - Tax =0 Tiy-wW
T,—Ticos oy =0 Tisinag - w

. Menyelesaikan Masalah

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:
T, — Ty cos 30° =0 Ty sin 30°- 10N
T, _T1X%\/3 -0 T1x0,5- 10N
To- 23T, =0 T1x05
Ty

T, =3 T,
Subtitusi nilai persamaan sumbu Y ke persamaan X,
T, = %\/3 T, sehingga,
T, =2V320N

=10V3 N

D. Memeriksa Kembali

Sesuai Hukum | Newton,

JF =0

Pada sumbu X:

T, — Ty cos 30° =0
To - Tix 3 =0

1043 N720Nx%\/3 =0
0 =0
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3. A. Memahami Masalah

Diketahui

mq = 5kg
a1 = 4m/s*
m; = 10kg
Ditanya

a?

B. Merencanakan Masalah

ZFl =mpa
XF1
ay =
m1+ m;

C. Menyelesaikan Masalah

YF  =5kg x 4m/s?
= 20N
a 20N
2 - S5kg+ 10kg
a, :g m/s?

D. Memeriksa Kembali
ZF]_ = ZFZ

20N =(mg+my) a,
20N = (5kg + 10kg) = m/s®
20N =15x=m/s’

20N  =20N

4. A. Memahami Masalah

Diketahui

s =0,6

Mk = 0,2

m = 5kg
Ditanya

fs dan fk ?

B. Merencanakan Masalah

N =w
=mg

fs =Us XN

fk = XN
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C. Menyelesaikan Masalah

N = 5kg x 10m/s?
= 50N

fs = 0,6 x 50N
= 30N

fk =0,2 x 50N
= 10N

D. Memeriksa Kembali

2F =ma
F-fk =ma
fk =F-ma

Nilai fk = 10N harus sama dengan nilai fk =F-ma

fk = 20N — 5kg x 2m/s*

= 10N
. A. Memahami Masalah

Diketahui

Ma = 4kg

mg = 8kg

Ditanya

a?

T?

B. Merencanakan Masalah
_(mp—my)
(mp+ my)
T=mag+maa atau T =mg.g—mg.a

C. Menyelesaikan Masalah

a = M X :I_Ornls2
(8kg+ 4kg)

4k
= =9 x 10m/s?
12kg

=2 mys?
3
T = 4kg x 10 m/s® + 4kg x ? m/s*
=40N + 2N

160
=20N
3
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D. Memeriksa Kembali
Nilai T dengan rumus 1 harus sama dengan nilai T dengan rumus 2.

T = 8kg x 10 m/s? - 8kg x 13—0 m/s?
= 80N % N
160

o3

6. A. Memahami Masalah
Diketahui
m = 40kg
a = 2m/s?
g = 10m/s?
lift bergerak ke atas

Ditanya
Gaya desak beban ?

B. Merencanakan Masalah
w =mg

Gaya desak beban sama dengan gaya normal yang dialaminya.

Sesuai Hukum Il Newton:

2F =ma
N-w =ma
N =w+ ma

C. Menyelesaikan Masalah

w = 40kg x 10m/s?
= 400N
Sesuai Hukum 11 Newton:
N = 400N + 40kg x 2m/s?
= 400N + 80N
= 480N

D. Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum 11 Newton:

N—w =ma
480N — 400N = 40kg x 2m/s?
80N = 80N
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7. A. Memahami Masalah

Diketahui

m =8kg

g = 10m/s?
Ditanya

F?

B. Merencanakan Masalah

w =mg
2F =0
F-w =0
F =w

C. Menyelesaikan Masalah

W = 8kg x 10m/s®
= 80N

F =w

F = 80N

D. Memeriksa Kembali
F-w =0
8ON—-80N =0

8. A. Diketahui
w = 450N
a = 3m/s?
g = 10m/s?
lift bergerak ke bawah

Ditanya
Berat anak terukur dalam lift ?

B. Merencanakan Masalah
W =mg

w
m ==
g

Berat anak terukur dalam lift sama dengan gaya normal yang

dialaminya. Sesuai Hukum Il Newton:

2F =ma
w—-N =ma
N =W-ma
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C. Menyelesaikan Masalah

450N
m =

10m/s2
= 45kg
Sesuai Hukum 11 Newton:
N = 450N — 45kg x 3m/s*
= 450N — 135N
= 315N

D. Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum Il Newton:

w—-N =ma
450N — 315N = 45kg x 3m/s
135N = 135N
9.A Memahami Masalah
Diketahui
Ma = 6kg
mg = 8kg
Ditanya
a?
T?
B. Merencanakan Masalah
a =14
- map+ mp g
T =ma(g-a)atauT =mga

C. Menyelesaikan Masalah

a =9y 10m/s? T =6kg (10 m/s? - 2 m/s?)
6kg + 8kg 7
_ 6kg 2
= Takg X 10MVS = 6kg x 4—70 m/s?
30 2
== m/s _ 240

N

7

D. Memeriksa Kembali
Nilai tegangan tali di atas harus sama dengan nilai tegangan tali

dengan T =mga
T = 8Kkg x ? m/s’
220 mis?
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Lampiran A12

SOAL PRETES
. Sebuah benda bermassa 8kg ditarik melalui katrol sehingga
memiliki posisi seperti gambar di samping. Jika sistem dalam

keadaan setimbang dan g = 10m/s® tentukan besar gaya F!

. Apabila sistem di bawah ini dalam keadaan seimbang,

tentukan besar tegangan tali T; dan T! i LT—I’

. Sebuah balok bermassa 5kg ditarik gaya F sehingga bergerak
dengan percepatan 4m/s®. Balok tersebut berada di atas lantai
mendatar yang licin. Berapakah percepatan balok tersebut jika tiba-

tiba ditumpangi balok lain bermassa 10kg?

. Dua buah balok A = 4kg dan balok B = _
4kg ditarik gaya sebesar 16N di atas —@ B E_,]_ 16N
lantai mendatar licin seperti gambar di .~

samping. Tentukan percepatan sistem dan tegangan tali T!

. Sebuah beban bermassa 40kg berada dalam lift yang sedang
bergerak dengan percepatan 2m/s?. Jika g = 9,8m/s? dan lift bergerak

ke atas, tentukan gaya desak beban terhadap lantai lift!

. Seorang anak megukur beratnya di lantai 450N. Kemudian dia
mengukur beratnya di dalam lift yang bergerak ke bawah dengan
percepatan 3m/s®. Jika g = 9,8m/s®, berapakah berat anak yang

terukur?

Dua buah balok dihubungkan dengan katrol seperti |“_
gambar. Massa balok A = 6kg dan massa balok B =

8kg. tentukan percepatan dan tegangan talinya!
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETES

1. A. Memahami Masalah
Diketahui
m = 8kg
g = 10m/s?

Ditanya
F?

B. Merencanakan Masalah

w =mg
2F =0
F-w =0
F =w
C. Menyelesaikan Masalah
w = 8kg x 10m/s?
= 80N
F =w
F = 80N

D. Memeriksa Kembali
F-w =0
8ON—-80N =0

. A. Memahami Masalah
Diketahui

o =90°

a2 =30°

Ditanya
T, ? dan T,?

B. Merencanakan Masalah
w =mg

Pada gaya tegang tali T, perlu diuraikan pada
sumbu X dan'Y.

Sesuai Hukum I Newton,

2F =0
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D.

. A

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:
2Fy =0 2F,
T2 - Tax =0 Ty -w

T,—T1C0S ay =0 Tisinog- w

Menyelesaikan Masalah

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:

T, — T4 cos 30° =0 T, sin 30°- 10N
T, -T1x§¢3 =0 T1x 0,5 10N
T1 X 0,5

T~ 3T =0
2 Tl
T, = %\/3 T

Subtitusi nilai persamaan sumbu Y ke persamaan X,

T, = %\/3 T, sehingga,

T, =V320N
2
=10V3 N

Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum | Newton,

JF =0
Pada sumbu X:
T, — T4 cos 30° =0

To - Tix\3 =0
1043 N—20Nx%\/3 =0
0 =0

Memahami Masalah
Diketahui

mx = 5kg

a = 4m/s?

m, = 10kg
Ditanya

a?
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B. Merencanakan Masalah

2 =Mmia;
2XF 1
s =
m1+ m;

C. Menyelesaikan Masalah
XF  =5kgx4m/s’

= 20N
a 20N
2 - S5kg+ 10kg
4
a, = m/s?

D. Memeriksa Kembali
ZFl =EF2

20N =(m;+my) a

20N = (5kg + 10kg) g m/s’
20N =15xZm/s’

20N =20N

4. A. Memahami Masalah
Diketahui
Mma = 4kg
mg = 4kg
F = 16N
Ditanya
a?
T?

B. Merencanakan Masalah

2F =ma

2F = (mA+mB) a
_ XF
- (mA+mB)

T =m.a
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C. Menyelesaikan Masalah

a 16N
" (4kg+4kg)
16N
a =—
8kg
a = 2m/s?
T = 4kg x 2m/s?
T =8N

D. Memeriksa Kembali

T =m.a

_ *F
T =m. (mA+mB)

_ 16N
8N =dkg x (4kg+4kg)
8N =4kg x 2m/s’
8N =8N

5. A. Memahami Masalah
Diketahui
m = 40kg
a = 2m/s?
g = 10m/s?
lift bergerak ke atas

Ditanya
Gaya desak beban ?

B. Merencanakan Masalah
w =mg
Gaya desak beban sama dengan gaya normal yang dialaminya.
Sesuai Hukum 11 Newton:

2F =ma
N-w =ma
N =W+ ma

C. Menyelesaikan Masalah
w = 40kg x 10m/s?

= 400N
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Sesuai Hukum 11 Newton:

N = 400N + 40kg x 2m/s®
= 400N + 80N
= 480N

D. Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum Il Newton:

N—-w =ma
480N — 400N = 40kg x 2m/s
80N = 80N

6. A. Diketahui
w  =450N
a  =3m/s°
g =10m/s?
lift bergerak ke bawah

Ditanya
Berat anak terukur dalam lift?

B. Merencanakan Masalah
w =mg

w
m = —
g

Berat anak terukur dalam lift sama dengan gaya normal yang

dialaminya. Sesuai Hukum Il Newton:

2F =ma
w—N =ma
N =w-ma

C. Menyelesaikan Masalah
__ 450N
" 10m/s2

= 45kg

Sesuai Hukum 11 Newton:

N = 450N — 45kg x 3m/s*
= 450N — 135N
= 315N

m
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D. Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum Il Newton:

w-N =ma
450N — 315N = 45kg x 3m/s®
135N = 135N
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Lampiran A13

SOAL POSTES

Dua buah balok A = 4kg dan

: _ .
balok B = 4kg ditarik gaya . e E—'l 16 N

sebesar 16N di atas lantai

mendatar licin seperti gambar di samping. Tentukan percepatan

sistem dan tegangan tali T!

. Apabila sistem di bawah ini dalam keadaan ~
seimbang, tentukan besar tegangan tali T, dan !
T)!

. Sebuah balok bermassa 5kg ditarik gaya F sehingga bergerak
dengan percepatan 4m/s>. Balok tersebut berada di atas lantai
mendatar yang licin. Berapakah percepatan balok tersebut jika tiba-
tiba ditumpangi balok lain bermassa 10kg?

. Sebuah beban bermassa 40kg berada dalam lift yang sedang
bergerak dengan percepatan 2m/s?. Jika g = 9,8m/s? dan lift bergerak
ke atas, tentukan gaya desak beban terhadap lantai lift!

. Sebuah benda bermassa 8kg ditarik melalui katrol
sehingga memiliki posisi seperti gambar di
samping. Jika sistem dalam keadaan setimbang dan
g = 10m/s® tentukan besar gaya F!

. Seorang anak megukur beratnya di lantai 450N. Kemudian dia
mengukur beratnya di dalam lift yang bergerak ke bawah dengan
percepatan 3m/s®. Jika g = 9,8m/s®, berapakah berat anak yang

terukur?
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N
7. Dua buah balok dihubungkan dengan katrol seperti EB

gambar. Massa balok A = 6kg dan massa balok B = 8kg.

tentukan percepatan dan tegangan talinya!
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KUNCI JAWABAN SOAL POSTES

1. A. Memahami Masalah
Diketahui
Ma = 4kg
mg = 4kg
F = 16N
Ditanya
a?
T?

B. Merencanakan Masalah

2F =ma
2F = (mA+mB) a
a _XF
- (mA+mB)
T =m.a
C. Menyelesaikan Masalah
a 16N
" (4kg+akg)
16N
a =—
8kg
a = 2m/s?
T = 4kg x 2m/s?
T =8N
D. Memeriksa Kembali
T =m.a
_ *F
T =m. (mA+mB)
_ 16N
8N = 4kg X kgrikg)
8N =4kg x 2m/s’
8N =8N

2. A. Memahami Masalah
Diketahui
o =90°
a =30°

Ditanya
T.7? dan T,7?
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B. Merencanakan Masalah
w =mg

Pada gaya tegang tali T, perlu diuraikan pada
sumbu X dan'Y.

Sesuai Hukum | Newton,

JF =0

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:

2Fy =0 2Fy =0
Ty - Tax =0 Ty -w =0
T,— Ty c0s ag =0 Tisinay - w =0

C. Menyelesaikan Masalah

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:
T, — Ty cos 30° =0 Ty sin 30°- 10N =
T, 'T1X%V3 -0 T1x0,5- 10N =
- 43T, “ 0 T1x0,5 = 10N
2 T = 20N
T, =3 T,
Subtitusi nilai persamaan sumbu Y ke persamaan X,
T, = %\/3 T, sehingga,
T, =23 20N
=10V3 N

D. Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum | Newton,

SF =0

Pada sumbu X:

T, — T cos 30° =0
To - Tix 23 =0

1043 N—20Nx%\/3 =0
0 =0
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3. A. Memahami Masalah

Diketahui

my = 5kg
a = 4m/s*
m, = 10kg
Ditanya

a?

B. Merencanakan Masalah

2F, =Mmia;
XF 1
s =
mi+ my

C. Menyelesaikan Masalah
2F  =5kgx 4m/s®

= 20N
20N
a, ="
5kg+ 10kg
4
a, = m/s?

D. Memeriksa Kembali
EFl =EF2

20N =(m;+my)a,

20N = (5kg + 10kg) % m/s’
20N =15x:m/s’

20N =20N

4. A. Memahami Masalah

Diketahui

m = 40kg

a = 2m/s?
g = 10m/s’

lift bergerak ke atas

Ditanya
Gaya desak beban ?
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B. Merencanakan Masalah
w =mg

Gaya desak beban sama dengan gaya normal yang dialaminya.

Sesuai Hukum Il Newton:

2F =ma
N-w =ma
N =w+ma

C. Menyelesaikan Masalah

w = 40kg x 10m/s?
= 400N
Sesuai Hukum 11 Newton:
N = 400N + 40kg x 2m/s?
= 400N + 80N
= 480N

D. Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum Il Newton:

N—-w =ma
480N — 400N = 40kg x 2m/s’
80N = 80N

5. A. Memahami Masalah
Diketahui
m = 8kg
g = 10m/s’

Ditanya
F?

B. Merencanakan Masalah

w =mg
2F =0
F-w =0
F =W
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C. Menyelesaikan Masalah

w = 8kg x 10m/s?
= 80N

F =w

F = 80N

D. Memeriksa Kembali
F-w =0
8ON—-80N =0

6. A. Diketahui
w  =450N
a =3m/s°
g =10m/s?
lift bergerak ke bawah

Ditanya
Berat anak terukur dalam lift?

B. Merencanakan Masalah
w =mg

m ==
g

Berat anak terukur dalam lift sama dengan gaya normal yang

dialaminya. Sesuai Hukum Il Newton:

2F =ma
w—N =ma
N =w-ma

C. Menyelesaikan Masalah
450N
10m/s?2

= 45kg

m =

Sesuai Hukum 11 Newton:

N = 450N — 45kg x 3m/s?
= 450N — 135N
= 315N
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D. Memeriksa Kembali
Sesuai Hukum Il Newton:

w-N =ma
450N — 315N = 45kg x 3m/s®
135N = 135N

7. A. Memahami Masalah
Diketahui
Ma = 4kg
mg = 4kg
F = 16N
Ditanya
a?
T?

B. Merencanakan Masalah

2F =ma

2F  =(ma+mg)a
_IF
- (mA+mB)

T =m.a

C. Menyelesaikan Masalah
16N

" (4kg+4akg)

— 16§

- 8kg

= 2m/s?

= 4kg x 2m/s*
=8N

a

-4 4 2 @D

D. Memeriksa Kembali

T =m.a
T =m. 2F
(mA+mB)

_ 16N
8N - 4kg X (4kg+4kg)
8N =4kg x 2m/s’
8N =8N
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Lampiran Al4

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No Aspek Sub Aspek Nomor Butir
1. Kemudahan Kemudahan penggunaan 1,3(-),4(),7(-), 8
LKPD dan modul (-),10 ()
pembelajaran
2. Keterbantuan Keterbantuan peserta didik | 2,5,6,9,11 (-) ,12

setelah pembelajaran
menggunakan perangkat
pembelajaran dengan
pendekatan penemuan

terbimbing
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Lampiran A15

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Fisika
Sasaran - Peserta didik Kelas X
Judul . Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum

Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL)
untuk  Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta
didik SMA N 2 Banguntapan

Oleh : Tanti Kurniah Sari

Nama Peserta didiK ..o

Hari, Tanggal TR TP RSP PRSPPI

B. PETUNJUK

a. Angket respon ini diisi oleh peserta didik.

b. Pada angket respon ini terdapat 12 pernyataan. Berikanlah
jawaban yang cocok dengan pilihanmu!

c. Pengisian angket respon ini dilakukan dengan cara memberikan
tanda check (1) pada kolom yang telah disediakan.
Keterangan:
SS :Sangat Setuju
S : Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

d. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada

halaman terakhir.
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C. PENILAIAN

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

STS

Kalimat pada LKPD dan modul pembelajaran ini mudah saya
pahami.

Gambar dan ilustrasi pada LKPD dan modul pembelajaran
membantu saya memahami materi transformasi.

Materi Hukum Newton dalam LKPD dan modul
pembelajaran ini sulit saya pahami.

Kegiatan-kegiatan pada saat pembelajaran sulit untuk
dilaksanakan.

Penggunaan LKPD dan modul pembelajaran ini
memudahkan saya memecahkan masalah Hukum Newton.

Kegiatan belajar dengan berdiskusi membantu saya
memahami materi Hukum Newton.

Petunjuk-petunjuk pada LKPD dan modul pembelajaran sulit
dimengerti.

Latihan soal dan tugas pada LKPD dan modul pembelajaran
sulit untuk dikerjakan.

Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan membantu
meningkatkan kemampuan saya dalam memahami masalah.

10

Masalah-masalah pada LKPD dan modul pembelajaran sulit
dipahami.

11

Contoh soal pada LKPD dan modul pembelajaran ini tidak
membantu saya memahami materi Hukum Newton.

12

Latihan soal dan pada LKPD dan modul pembelajaran ini
membantu saya mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah.

D. KOMENTAR DAN SARAN

Bantul,

2017

149




Lampiran A16

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

Petunjuk:
Berilah tanda check (V) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (V) pada kolom “Tidak”
jika aspek yang diamati tidak terlaksana kemudian deskripsikan apa yang terjadi di dalam kelas sesuai dengan aspek yang

diamati.

Tahap Aspek vand diamati Keterlaksanaan
Pembelajaran pex yang Ya Tdk

Deskripsi

Kegiatan pendahuluan | Guru menyampaikan motivasi terkait

materi yang akan diajarkan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Fase I: Orientasi Peserta didik

Pada Masalah

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengerjakan
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD

Kegiatan Inti Fase IlI: Mengorganisasi

Peserta didik Belajar

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengerjakan
“Eksperimen Sederhana” pada LKPD

150




Tahap
Pembelajaran

Keterlaksanaan

Aspek yang diamati

Ya Tdk

Deskripsi

Fase I11: Membimbing Penyelidikan
Individu dan Kelompok

Guru berkeliling utuk melihat dan
membimbing kegiatan peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca modul
pembelajaran untuk memudahkan
menjawab pertanyaan pada pembahasan.
Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan permasalahan

“Uji Pemahaman”

Fase IV: Mengembangkan dan
Mempresentasikan Hasil:

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk
empresentasikan hasil diskusi eksperimen

dan pengerjaan soal.

151




Tahap
Pembelajaran

Keterlaksanaan

Aspek yang diamati

Ya Tdk

Deskripsi

Fase V: Mengevaluasi dan Menganalisis
proses pemecahan masalah

Guru  meminta peserta didik dari
kelompok lain untuk  menanggapi
jawaban  kelompok  yang sedang
dipresentasikan.

Guru memberikan penjelasan tentang
Eksperimen yang dilakukan dan proses
pemecahan soal “Uji Pemahaman” untuk
menyamakan persepsi peserta didik.

Guru mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”

Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam menuliskan jawaban

“Ayo Berpikir”.
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DAFTAR LAMPIRAN B

Lampiran B

B1.  Lembar Hasil Penilaian RPP oleh Dosen Ahli

B2.  Lembar Hasil Penilaian RPP oleh Praktisi

B3.  Lembar Hasil Penilaian LKPD oleh Dosen Ahli

B4.  Lembar Hasil Penilaian LKPD oleh Praktisi

B5.  Lembar Hasil Penilaian Modul Pembelajaran oleh Dosen Ahli

B6.  Lembar Hasil Penilaian Modul Pembelajaran oleh Praktisi

B7.  Lembar Hasil Keterlaksanaan RPP Uji Coba Terbatas

B8.  Lembar Hasil Keterlaksanaan RPP Uji Coba Luas

B9.  Hasil Uji Terbatas pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

B10. Hasil Analisis Validitas Butir dan Reliabilitas Soal

B11. Hasil Penilaian Sikap Kerjasama & Lembar Hasil Observasi Sikap Kerjasama
B12. Hasil Pretes dan Postes

B13. Diagram Batang Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Individu
B14. Hasil Penilaian Pengerjaan LKPD oleh Penilai 1 dan 2

B15. Hasil Analisis Normalitas dan Homogenitas Data

B16. Hasil Angket Respon Peserta Didik
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LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF)

Mata Pelajaran : Fisika

Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan

Sasaran : SMA

Nama Ahli Materi ;... Y%7an, Wigefmo, 5.

Hari, Tanggal . Selase f28-2006

A, PETUNJUK

1. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ [bu.
2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Kurang
1 = Sangat Kurang
3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.
4. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKPD yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ bu mengisi lembar penilaian ini.
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Kejelasan Identitas RPP

I | Mencantumkan satuan pendidikan v E
2 | Mencantumkan kelas v I;
3 Mencantumkan semester 74 !.
4 | Mencantumkan nama mata pelajaran /

5 | Mencantumkan pokok bahasan v

6 | Mencantumkan waktu pertemuan v

7 | Mencantumkan alokasi waktu \/

Kelengkapan Identitas

8 | Mencantumkan Kompetensi Inti (KI) V/

9 | Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) v

10 | Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi 74 lr
I1 | Mencantumkan tujuan pembelajaran v

L
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Soey

e v fle 2 ;! L) —
Ketepatan Alokasi Waktu i
12 ’ Kecukupan alokasi waktu v
| Kesesuaian Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran
- Perumusan indikator pencapaian kompetensi mengacu / |
pada KI dan KD !
" Perumusan tujuan pembelajaran mengacu pada indikator / '
pencapaian kompetensi E
Penggunaan kata kerja operasional yang dapat 1/
15 i ,
diamati/diukur
Kecakupan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran
Indikator pencapaian kompetensi mampu mewakili 7
16 . 2
kompetensi yang diharapkan
Tujuan pembelajaran mampu mewakili semua 1/ [
17 ; ; |
kompetensi yang dibutuhkan i
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran I
|8 | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran Vv '
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik
Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik dan \/
19 i
kemampuan peserta didik
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Keruntutan dan sistematika materi pembelajaran

Materi pembelajaran disajikan secara runtut

v

Materi pembelajaran disajikan secara sistematis

—~

Ketepatan pengor

ganisasian materi pembelajaran

Materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan Peserta

/

Yokes oupuot  \WOWM noU  Esuos  Eup -

2 [
21 didik loelo ymg oxer  Aloovel |

| Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
Ketepatan model pembelajaran dengan tujuan J |

21

2 pembelajaran !
E Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik =I
| |
Ketepatan model pembelajaran dengan materi \/ ';
24 _ !
pembelajaran l
Kesesuaian model/metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik i
Ketepatan model pembelajaran dengan karakteristik ‘/ :
| 95 peserta didik !

157

Scanned by CamScanner



e

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan perubelajaran

Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan
sesuai dengan rujuan pembelajaran

/

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan model/metode pembelajaran.

27 Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan
sesuar dengan materi pembelajaran

7

Kesesunian sumber belajar/media pembelajaran dengan model/metode pembelajaran,

28 Sumber belajar/media pem belajaran sesuai dengan
" | model/metode pembelajaran

) v

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik

g | Sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan
" | karakteristik peserta didik .
Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) J
30 | Mengorientasikan peserta didik pada masalah v
31 ' Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar v
3 Membimbing penyelidikan individual maupun |
kelompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan —
33 v
masalah
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B. CATATAN/SARAN )
enuLSor puliels gugeni ‘\umbe.rm%.q'szo\\c.i shoukiur \colitnot  Lesual dgncac:n Roror ondeo

oxp

C. KESIMPULAN
Bahan ajar “RPP Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem Based Learning (PBL)” yang telah dinilai dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi*
yak digunakan dengan revisi sesuai saran*
3. Tidak layak digunakan*

Keterangan:
*coret yang tidak perlu
Yogyakarta, 18 Deyember 2016
Validator
i N,
it W’\f"f”"‘? i
NIP
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LEMBAR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RI'P)

Mata Pelajaran : Fisika
Judul *nge j i
 Pengembangan Perangkat Pembelnjaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan

Remampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan
Sasaran :SMA
Nama Praktisi ; I_}]"E-_'L.Hgf})&eigaunn

Hari. Tanggal e F‘hlk‘p

A. PETUNJUK
I. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu,
2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 =Kurang

| = Sangat Kurang
3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.
4. Bapak/ [bu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKPD yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini.

161

Scanned by CamScanner



Skor
4|3|1|1

Kriteria Komentar

Kejelasan Identitas RPP

| Mencantumkan satan pendidikan V4 ’:
2 Meneantumkan kelas v ?( M ) PA (
3 Mencantumkan semester v ;
4 | Mencantumkan nama mata pelajaran v i;
3 | Mencantumkan pokok bahasan v II
6 . Mencantumkan waktu pertemuan WV }
7 | Mencantumkan alokasi waktu Vv |
Kelengkapan Identitas i

8 | Mencantumkan Kompetensi Inti (KI) V4 ‘Per]‘_\ Aﬁ\()g)kq?; dziﬁf“ Ellt¥) 2
9 Mencantumkan Kompetensi Dasar (KD) v| -
10 | Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi v lpe el W@'\W \E"m\’\ Sp* \' -

| Auiuom & bWUs W g
11 | Mencantumkan tujuan pembelajaran X . \Z)o'\, wia Z%‘ \ﬁ;ﬂ‘ i ”ﬂb A >
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’ No Skor Komentar
( Kriteria 3 | 3 I 7 I 1
i Ketepatan Alokasi Waktu
i 12| Kecukupan alokasi waktu
154 Vv
L Kesesuaian Rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelnjarnn
! s Perumusan indikator pencapaian kompetensi mengacu ’LA\\&KM ?z\"\}u oh
;_ pada K[ dan KD v 5/:9! o w.l.den-} )
B Perumusan tujuan pembelajaran mengacu pada indikator J U
' pencapaian kompetensi
|
i A\ A

| Penggunaan kata kerja operasional yang dapat : w
s | s o/ pro b\ gofu e
i diamati/diukur

Kecakupan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran
i Indikator pencapaian kompetensi mampu mewakili
[45 kompetensi yang diharapkan v
; Tujuan pembelajaran mampu mewakili semua !
.i v kompetensi yang dibutuhkan V]
5 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
i 18 | Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran o l
| Kesesuaian dengan karakieristik peserta didik
ii Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik dan
19 o v
i kemampuan peserta didik
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No Kriteria Sk Komentar
4 1 3 J 2 ’ 1
| |
i Keruntutan dan sistematika materi pembelajaran |
I
’ 20 ' Materi pembelajaran disajikan secara runtut \/] |
l Materi pembelajaran disajikan secara sistematis v i
. - ]
; Ketepatan pengorganisasian materi pembelajaran ]
i 5 Materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan Peserta ;
|| didik v |
; Kesesunizn model/metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
5 Ketepatan model pembelajaran dengan tujuan v‘ !
| 2 |
| o pembelajaran I!
_' Kesesuaian model/metode pembelajarnn dengan karakteristik peserta didik !
! !
Ketepatan model pembelajaran dengan materi |
24 , v i
pembelajaran |
! Kesesuainn model/metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
Ketepatan model pembelajaran dengan karakteristik
25 peserta didik v
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No Kriteria Skor Komentar
a[3]2]1 '

Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan indikator pencapaian kompetensi dnn tu;unn pembelajarau

g | Sumber belajar/media pembelajaran yang digunakan A T
[ sesuai dengan tujuan pembelajaran s ’ q)él w per dﬁ\ﬁa/\ 1 (ALU‘J‘

- ) ._J
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan model/metode pembelajara

: Sumber belajar/media pernbela; i
a7 pembelajaran yang digunakan vouw:} |
sesuai dengan materi pembelajaran v ‘-ﬂq \\ﬂ-w W #W |
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan mﬂdel!mrlude pembelajaran, '
g Sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan -
model/metode pembelajaran _ '
Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik
29 Sumber .bellajar-'med1a‘p?mbclajaran sesuai dengan v
karakteristik pesenta didik

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) |

v
31 J Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar y ..
| Membimbing penyelidikan individual maupun G .
ke!ompok '
Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan r 1
| masalah ;
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No Kriteria Skor Komentar
: RERERE

| 34 | Mengevaluasi dan menganalisis proses dan hasil v
: pemecahan masalah.

Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Indikater Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

' Kesesuaian butir instry d indi i Pcr- !&Wrm‘
| 35 men dengan indikator pencapaian

kompetensi dan tujuan pembelajaran W L)J. '
16 Kf.:terwakilan indikator pencapaian kompetemsi dan o - -

tujuan pembelajaran

| Keberndaan dan Kejelasan Prosedur Penilaian

| 37 | Keberadaan dan kejelasan prosedur penilaian v

| Kelengkapan Instrumen

38 | Kisi-kisi dan rubrik penilaian sikap v’ !

+ 39 | Kisi-kisi dan rubrik penilaian pengetahuan v

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kumniawan (2013)
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B. CATATANSARAN

! * i Bt Yo dowe andordh  Ylompuranovan
Jﬂ%}n&ﬁldﬁ‘;—%\a\b citld,g—- | @

]

L

C. KESIMPULAN
Bahzn ajar “RPP Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem Based Learning (PBL)" yang telah dinilai dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi®

(Z)Layak digunakan dengan revisi sesuai saran®

3. Tidak lavak digunakan®

Keterangan:

*coret yang tidak perlu

Yogyakarta, O\-d?//l 2016
Validator

In rgoowan, L
NIP LQ\’):AC}W 4§ (100
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LEMBAR PENILAIAN LKPD FISIKA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran : Fisika

Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meminghatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan
Sasaran :SMA

Nama Ahli Materi - o lBERMEn Wi m o MG
Hari, Tanggal : Sf"]‘“‘f/lﬁ*il'z-"{f'

A. PETUNJUK
l. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu.
2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut;
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Kurang
1= Sangat Kurang
3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.
4. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKPD yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini.
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B. PENILAIAN

Aspek Kelayakan Isi
m Indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan ,
Kompetensi Dasar (KD) 4 |
3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
3 Keakuratan materi Hol \L O\OMbonken QoM tor Umut  transon
v prelongocr no. 5 .
4 Keakuratan fakta J Raln ol 4.
5 Keakuratan penggunaan simbol dan notasi Fisika v Tervulon Qursamaon © ©moel  wokic . ,
6 | Keakuratan gambar dan grafik v Clombd benda URa Meleuone !
7 | Keakuratan istilah v i
5 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD mengorientasikan 1
|
peserta didik pada masalah \/ |
5 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat J \?\;:T;m? &99}'&;‘:::: Seropn Vo o5 ferate .'
mengorganisasi peserta didik belajar ' ]
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat J i
10
memfasilitasi penyelidikan individu maupun kelompok
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" Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat y
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil karya
12 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat digunakan / Holohon 2\ ghoweanter coUicr pese
untuk mengevaluasi hasil belajar AT nongontel.
3 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membangun sikap J
kerjasama peserta didik
= Kesesuaian pendekatan yang digunakan dengan /
karakteristik materi
Aspek Penyajian Materi
15 | Keruntutan isi LKPD v
16 | Konsistensi penyajian isi LKPD v
g Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk
1
dapat memahami masalah v
s Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk
merencanakan pemecahan masalah Vv
Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk ( _
19 !
melaksanakan rencana |
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T el R A

Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik

20 | melakukan analisis terhadap cara dan hasil v
pemecahan masalah
Aspek Kebahasaan
5 Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan [
kognitif peserta didik v
35 Kalimat yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan l/
multitafsir
23 | Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD »/
24 | Konsistensi penggunaan istilah dalam LKPD \/ j
Aspek Kegrafikaan
25 | Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan v
26 | Desain cover LKPD menunjukkan isi LKPD J
27 | Kemenarikan desain setiap halaman J
28 | Warna latar belakang serasi dan menarik J
£
29 | Keterbacaan huruf yang digunakan J|
|
30 | Kerapian tata letak tulisan yang digunakan J
17
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., | Kesesuaian pemberian gambar dan ilustrasi pada LKPD
dengan maten

f33 ’ Spasi yang digunakan normal

/|

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kurniawan (2013)

C. CATATAN/SARAN

172

Scanned by CamScanner



D. KESIMPULAN
Bahan ajar “LKPD Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem Bused Learning (PBL)” yang telah dinilai dinyatakan:
L. Layak digunakan tanpa revisi*
ayak digunakan dengan revisi sesuai saran*
3. Tidak layak digunakan*
Keterangan:
*corel yang tidak perlu
Yogyakarta, 2016
Validator

)

Mt an Wr?“f‘m,ﬂf h-{/'l
NIP.
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LEMBAR PENILAIAN LKPD FISIKA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran * Fisika
Judul - Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan

Sasaran 1 SMA
Nama Prakiisi ;.. W\ Herugetyawan

Hari, Tanggal ; 12“\9&.1.

A. PETUNJUK
3. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu.
6. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai beriku:
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 =Kurang
1= Sangat Kurang
7. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.
8. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan LKPD yang dinilai pada bagian kesimpulan.
Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ Ibu mengisi lembar penilaian ini.
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B. PENILAIAN

No Kriteria il Komentar
4 [ 3 [ 2 ' 1
Aspek Kelayakan Isi |
| Kesesuaian Indikator dengan Kempetensi Inti (KI) dan 5
Kompetensi Dasar (KD) v !-
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran [
3 Keakuratan materi 7
4 Keakuratan fakta o ;
5 Keakuratan penggunaan simbol dan notasi Fisika i
6 Keakuratan gambar dan grafik v
|
7 Keakuratan istilah b I
. Kegiatan yang disajikan dalam LKPD mengorientasikan !
v i
peserta didik pada masalah ;
4 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat P i
mengorganisasi peserta didik belajar !
Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat |
sy Y4 I
|0 | memfasilitasi penyelidikan individu maupun kelompok |
|
|
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t‘*’“ Kriteria e Komentar
41321
( Kegiatan vang disajikan dalam LKPD dapat i
memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil karya | ** |
|» | Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat digunakan :
untuk mengevaluasi hasil belajar v |
" Kegiatan yang disajikan dalam LKPD membangun sikap '
kerjasama peserta didik o E
1 Kesesuaian pendekatan yang digunakan dengan !
karakteristik materi hd
Aspek Penyajian Materi i
I5 | Keruntutan isi LKPD w ,
16 | Konsistensi penyajian isj LKPD " !
s Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk » I
dapat memahami masalah
. Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk . ;
! merencanakan pemecahan masalah v ‘
9 Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik untuk o i
melaksanakan rencana ’
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177

. ]
| No Kriteria Bw Komentar !
! 413 ]2 |

i Kegunaan LKPD dalam mendorong peserta didik !
20 | melakukan analisis terhadap cera dan hasil s |
pemecahan masalah i
—
Aspek Kebahasaan
> Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan i
kognitif peserta didik e I
,, | Kalimat yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan !
| multiafsir v !
23 | Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD Y
24 | Konsistensi penggunaan istilah dalam LKPD % i
Aspek Kegrafiknan
25 Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan &
26 | Desain cover LKPD menunjukkan isi LKPD \./
27 | Kemenarikan desain setiap halaman "/ i
28 | Warna latar belakang serasi dan menarik - !
29 | Keterbacaan huruf yang digunakan v —|
30 | Kerapian tata letak tulisan yang digunakan Y,
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Saw Komentar

No Kriterin i
413271 |

f-.1 I | Kesesuaian perbandingan antara huraf dan gambar v .
;;_“'T\'_cmémlwriun gambar dan Ilustrasi pada LKPD ” - ]
1_ dengan materi . '
(33 Spasi yang digunakan normal W/

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kurnfawan (2013)

C. CATATAN/SARAN
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D. KESIMPULAN
Bahan gjar “LKPD Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem Based Learning (PBL)” yang telzh dinilai dinyaakan:
yak digunakan tanpa revisi®
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran®
3. Tidak layak digunakan*
Keterangan;

*coret yang tidak perly
Yogyakarta, ) 2016
Validator

W Yo A g, SM
NP Gppd  laghvw Lo |-
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LEMBAR PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : Fisika
Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Menin gkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan
Sasaran :SMA

Nama Ahli Materi :...Yman Whefmo, 7
Selar /;

........................................................................................

Hari, Tanggal

A. PETUNJUK
I. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek () pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ [bu.

2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Kurang

2 = Sangat Kurang
3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.
4. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan Modul Pembelajaran yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ [bu mengisi lembar penilaian ini.
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B. PENILAIAN

Aspek Kelayakan XE - l i

T ' Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Inti (KI) dan {
. F Kompetensi Dasar (KD) v !
l‘ 2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran l/ i
1.3 5 Keakuratan materi |/
| 4 i Keakuratan fakta
. ; ‘ - ’
!5 | Keakuratan penggunaan simbol dan notasj Fisika % fendisan pecsoriosn § Tbet oy &ouc
! | = Cwnmal o o
|6 f Keakuratan gambar dan grafik V
|
|7 ’ Keakuratan istilah il
-
! Aspek penyajian materi
[ 8 Keruntutan isi modul pembelajaran J
|
" 9 Konsistensi penyajian isi modul pembelajaran \V4

i Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta \l/ :

1
didik untuk dapat memahami masalah
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1 Kegunaan modul pcmhlade mendorong v
didik untuk merencanakan pemecahan masalah
|5 | Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta P :
didik untuk melaksanakan rencana
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta :
13 | didik melakukan analisis terhadap cara dan hasil v
pemecahan masalah
Aspek kebahasaan
& Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan v |
kognitif peserta didik j
i§ Kalimat yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan v
multitafsir j
tﬁ Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD J
- Konsistensi penggunaan istilah dalam modul ‘/ f
pembelajaran
Aspek kegrafikaan
18 ’ Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan Vi
Desain cover modul pembelajaran menunjukkan isi J/
N , modul pembelajaran
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Kemenarikan desain setiap haan '

2 Wama latar belakang serasi dan menarik

Keterbacaan huruf yang digunakan v
23 Kerapian tata letak tulisan yang digunakan
24 | Kesesuaian perbandingan antara huruf dan gambar v
- Kesesuaian pemberian gambar dan ilustrasi pada modul
pembelajaran dengan materi d
26 | Spasi yang digunakan normal v

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kumniawan (2013)

C. CATATAN/SARAN
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D. KESIMPU LAN
Bahan ajar

i ] g (FRLJ" vany teleh disnle
"ivlndu] l’unllclan.rm; Hukum Newton Il:lltllllg Gerak Lurus Berbasis Problem Based !,mmm,_» (Fsl | vang
dlll_\n’ﬂlakmli

1. Layak digunakan tanpa revisi*
@L-l}mk digunakan dengan revisi sesuai soran®
3. Tidak layak digunakan*
Keterangan;

*corel yang tidak perlu

Yogyakana,

Validator

i/l%

YT!M-." W f"!‘_‘ﬁ'.;){ H. %

NIP.
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Mata Pelajaran
Judul

Sasaran
Nama Paktisi

Hari, Tanggal

A. PETUNJUK

LEMBAR PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN
: Fisika
: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta didik dan Sikap Kerjasama Peserta didik SMA N 2 Banguntapan
: SMA

I. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda cek (¥) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/ Ibu,

2. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 =Kurang

2 =Sangat Kurang

3. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan.
4. Bapak/ Ibu dimohon untuk melingkari poin yang dianggap sesuai dengan Modul Pembelajaran yang dinilai pada bagian kesimpulan.

Kami sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ [bu mengisi lembar penilaian ini.
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B. PENILAIAN

No Kriteria Skor Komentar |
E J 3 ’ 2 | 1 |
T Aspek Kelayakan Isi
I Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetensi Dasar (KD) Vv
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v i
3 Keakuratan materi ;
v |
4 Keakuratan fakta v !
5 Keakuratan penggunaan simbol dan notasi Fisika W |
] Keakuratan gambar dan grafik vV |
7 Keakuratan istilah v |r
Aspek penyajian materi ;
8 Keruntutan isi modul pembelajaran o :
9 Konsistensi penyajian isi modul pembelajaran of ;
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta :
110 | didik untuk dapat memahami masalah U‘ |
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’; Kriteria i Komentar i
'SEREAE i
1 Kepunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta '
| didik untuk merencanakan pemecahan masalah v !
1o | Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta
didik untuk melaksanakan rencana v ,I
Kegunaan modul pembelajaran dalam mendorong peserta |
13 | didik melakukan analisis terhadap cara dan hasil v .
pemecahan masalah
Aspek kebahasaan
i Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkem bangan -
kognitif peserta didik

“is Kalimat yang digunakan jelas dan tidak menimbulkan i
multitafsir |
16 Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD o
i Konsistensi penggunaan istilah dalam modul » E
pembelajaran |
Aspek kegrafikaan |
T8 Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan il T |
Desain cover modul pembelajaran menunjukkan isi
e modul pembelajaran v E
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|
Skor !
No Kriteria TT3 T3 Rimestix ,l
120 | Kemenarikan desain setiap halaman \
[21] Warna latar belakang serasi dan menarik o
E— Keterbacaan huruf yang digunakan o
.i—ﬁ_ Kerapian tata letak tulisan yang digunakan v
E Kesesuaian perbandingan antara huruf dan gambar v

55 Kesesuaian pemberian gambar dan ilustrasi pada modul i

pembelajaran dengan materi

©26 | Spasi yang digunakan nermal v

Diadaptasi dari: BSNP dan instrumen penelitian oleh Wahyu Kurniawan (2013)

C. CATATAN/SARAN
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DL KESIMPULAN
Bahan  ajar
dinvatakan:
'\I_'. -ayak digunakan fanpa revisi®

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran®

3. Tidak lavak digunakan®

Keterangan:

*coret vang tidak perly

N L) yany leish o
“Modul Pembelajarun Hukum Newton tentang Gerak Lurus Berbasis Problem fiased Letrning (VL) jany teish

ot

] e (o B :
Togydkans, H{/: T
Validatie

\

&

y 7 r
Tfl ‘%-::"‘-"J ?'J 10"‘“"‘"" ) "(

J

- 1
]

NP A \sV) \agq TV T O
L
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Petunjuk:

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

Berilah 1anda check (V) pada kolom “Ya" jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (¥) pada kolom “Tidak"
Jika aspek yang diamati tidak terlaksana kemudian deskripsikan apa yang terjadi di dalam kelas sesuai dengan aspek yang

diamati,
Tahap Aspek yang diamati Keterlak  |Deskripsi
Pembelajaran sanaan
Ya | Tdk

Kegiatan pendahuluan | Guru menyampaikan motivasi terkait v Membe dkot- orkdn Wi 1 Newtorn
materi yang akan diajarkan Jaro movl VG Grem -
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 7 fm@"' go%“':_% elopd  Fe 1 Newson
Fase I: Orientasi Peserta didik Bersome HOUG  pmem A0S protela
Pada Masalah Mobil upng ares® - Gopt ‘wa\)w&
Guru memberikan kesempatan kepada | </ ool keko ol Atm; \ppdon
peserta didik untuk mengerjakan ey R dae-
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD

Kegiatan Inti Fase II: Mengorganisasi Gu berke Llmp otk m@ﬂmcf B
Peserta didik Belajar Vv ekrpenmen fiswe
Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengerjakan
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“Eksperimen Sederhana” pada LKPD

Fase III: Membimbing Penyelidikan
Individu dan Kelompok

Guru  berkeliling utuk melihat dan
membimbing kegiatan peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca modul
pembelajaran  unmk  memudahkan
menjawab pertanyaan pada pembahasan.
Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan permasalahan
“Uji Pemahaman”

Ciowier maper}ob::n persoalen

aolem  (epD

Fase IV: Mengembangkan dan

Mempresentasikan Hasil:

Guru memberikan kesempatan kepada v

masing-masing kelompok untuk
empresentasikan hasil diskusi eksperimen
dan pengerjaan soal.

SD]‘CL« reto !:'dan—-p:ﬁ rampre - |
Sentefkan hat'( Pmtﬁtu"“ g
pergerjece seal . Gorv panrba-
hat bertors glawe  tentong
yang belel clipresentetikan

Fase V: Mengevaluasi dan Menganalisis
proses pemecahan masalah

Guru meminta peserta didik dari
kelompok Ilain untuk menanggapi
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jawaban  kelompok yang sedang
dipresentasikan,

Guru memberikan penjelasan tentang
Eksperimen yang dilakukan dan proses
pemecahan soal “Uji Pemahaman” untuk
menyamakan persepsi peserta didik.

Guru  mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”

Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam menuliskan jawaban
“Ayo Berpikir”.
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Petunjuk:

Berilah tanda check (V) pada kolom

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

“Ya" jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check {v’) pada kolom “Tidak™

jika aspek yang diamati tidak terlaksana kemudian deskripsikan apa yang terjadi di dalam kelas sesuai dengan aspek yang

diamati,
Tahap Aspek yang diamati Keterlak Deskripsi
Pembelajaran NinaRa
Ya | Tdk

Kegiatan pendahuluan | Gurg menyampaikan motivasi terkait Ternomerel yang menercpto-
materi yang akan diajarkan Hukvw M Apoaton
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | Akem Mempelejan  Hikom (I Afecoto~
Fase I: Orientasi Peserta didik GQury menaryako~ permacels Lew
Pada Masalah v menggeser mefe ol dalan Kefes,
Guru memberikan kesempatan kepada Qeserte  deht mensrggep)
peserta didik untuk mengerjakan
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD

Kegiatan Inti Fase II: Mengorganisasi Gor m@&fqgﬁq‘ PruSeI~ pegobac
Peserta didik Belajar v Peserte ddit pefcbubon percobes.
Guru memberikan kesempatan pada Ssederbone:
peserta didik untuk mengerjakan
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“Eksperimen Sederhana” pada LKPD

Fase IlI: Membimbing Penyelidikan
Individu dan Kelompok

Guru berkeliling utuk melihat dan
membimbing kegiatan peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca modul
memudahkan
menjawab pertanyaan pada pembahasan.

pembelgjaran  untuk

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan permasalahan
“Uji Pemahaman”

Gur berbﬂffﬂ!ng ke tiep felonpok
otk Mmementou. Ligwa mranger-
Jak an per masolchen dalam

LkpPD focars felormpot

Fase IV: Mengembangkan dan
Mempresentasikan Hasil:

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk
empresentasikan hasil diskusi eksperimen
dan pengerjaan soal.

1 kelormpok mempresentarken hee ¢
dgkus - Sato fefonpes mefrprefen
tegiken  porralelebent den Fefors-

POL {ein rnefhprﬁferf‘ﬂ:é’-'&"‘ permcde-
labar o L 9 hoﬁ"{, Pmbcq,-\ )

Fase V: Mengevaluasi dan Menganalisis

Gury menpergleblon Kelompot

v :
proses pemecahan masalah lain LAtk Mmenanggapr =lan
Guru meminta peserta didik dar premb erken P@-Uqrcrc-- Sekeligu
kelompok lain untuk menanggapi punegose
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jawaban  kelompok  yang  sedang
dipresentasikan,

Guru  memberikan penjelasan tentang
Eksperimen yang dilnkukan dan proses
pemecahan soal “Uji Pemahaman” untuk
menyamakan persepsi peserta didik.

Guru  mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”

Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam menuliskan jawaban
“Ayo Berpikir”,

Ich)Ut“ i chit- b_\r,-‘ama orv

wmp.n‘ﬁ»ﬁ

yendy tden afighsomaben |

heil g embe leyeran
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Petunjuk:

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

Berilah tanda check (v) pada kolom “Ya” jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (V) pada kolom “Tidak”
Jika aspek yang diamati tidak terlaksana kemudian deskripsikan apa yang terjadi di dalam kelas sesuai dengan aspek yang

diamati.
F Tahap Aspek yang diamati Keterlak Deskripsi
Pembelajaran sanaan
Ya | Tdk
Kegiatan pendahuluan | Gura menyampaikan motivasi terkait \/ 'Mcnunjukh:n glet Yang akor
materi yang akan diajarkan drguneen  percob sen
Guru men ikan tuj j - " HE- T Newten da
yampaikan tujuan pembelajaran v :‘;E , h[?:.' o L~ N :‘ﬁ : )
Fase I: Orientasi Peserta didik Gua berfema SSwe Membcbhet
Pada Masalah W maicklb Ll 4 ang drtiup
Guru memberikan kesempatan kepada namun troek diffst .
peserta didik untuk mengerjakan
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD
Kegiatan Inti Fase II: Mengorganisasi Gonsy membunpton panjelesen demnm
Peserta didik Belajar 4 mefeklenaken  porcogacn . Poserta
i At Maletoken porcobean, @ gery
Guru mefnbenlmn kesempﬂ-tan pada JDMHU'? fe tiep bplenpel Gntul
peserta didik untuk mengerjakan mementeU pelcbtenacn pancob«on
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“Eksperimen Sederhana™ pada LKPD

Fase Iil: Membimbing Penyelidikan
Individu dan Kelompok

Guru berkeliling utuk melihat dan
membimbing kegiatan peserta didik

Guru  memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca modul
memudahkan
menjawab pertanyaan pada pembahasan,
Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan permasalahan
“Uji Pemahaman™

pembelajaran unfuk

'?c_;er'“' cialit Mmengerekeo
W P‘M{’“Mﬁﬂ gecome berfo-
Jompek: G pemanteu g

'n er-loarts PC&ut:« dpd,‘&‘-‘. 5‘_,_3
kesuliten

Fase IV: Mengembangkan dan
Mempresentasikan Hasil:

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk
empresentasikan hasil diskusi eksperimen
dan pengerjaan soal.

jeefon-pet  Mrem -
heas | Percd:--:-—\

'Pcru)oF”""
prefentesiian
& perouyees i porelene.

Fase V: Mengevaluasi dan Menganalisis
proses pemecahan masalah

Guru meminta peserta didik dar
kelompok lain untuk  menanggapi

Gore moenrbestan pery elegen
[ebitn (o—-ugt "-"\?njfmﬁ et
percebeen 2 U purehemen
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jawaban  kelompok yang  sedang
dipresentasikan,

Guru memberikan penjelasan tentang
Eksperimen yang dilakukan dan proses
pemecahan soal “Uji Pemahaman” untuk
menyamakan persepsi peserta didik.

Guru  mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”

Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam menuliskan jawaban
“Ayo Berpikir”,

Bantul, (8 Noauar: 2018

_Dugn Riot Hukami
133022410 (8
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Petunjuk:

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

Berilah tanda check () pada kolom *“Ya" jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (V) pada kolom “Tidak”

Jika aspek yang diamati tidak terlaksana kemudian deskripsikan apa yang terjadi di dalam kelas scsuai dengan aspek yang

diamati.
Tahap Aspek yang diamati Keterlaksanaan Deskripsi
Pembelajaran Ya Tdk

Kegiatan pendahuluan

Guru menyampaikan motivasi terkait

materi yang akan diajarkan

v

Tanya Joweb rencmens HE Z
Net ™ .

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Aker belejor LfE.| Newtorn

Fase I! Orientasi Peserta didik

Pada Masalah

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengerjakan
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD

berrame éwe
E"Jo#:&n

“Ayo Berpitr

'GIUN
ey parmealelche

s

Kegiatan Inti

Fase II: Mengorganisasi

Peserta didik Belajar

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengerjakan
“Eksperimen Sederhana” pada LKPD

EUW EMKEUU“% hﬁ -&f:P
keJemret o mencnteu
f:.e!a.,':hﬂﬁ &&=
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Fase HI: Membimbing Penyelidikan [
Individu dan Kelompok \/ i
Guru  berkeliling utuk melihat dan

membimbing kegiatan peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada
pesenia didik untuk membaca modul
pembelajaran  untuk  memudahkan
menjawab pertanyaan pada pembahasan,

Guru membenkan kesempatan kepada

peserta didik memecahkan permasalahan

“Uji Pemahaman” i

Fase IV: Mengembangkan dan 2 kelompok  premppesen et -
Mempresentasikan Hasil. s hesl  dltehvz’

Guru memberikan kesempatan kepada i
masing-masing kelompok unmuk |

empresentasikan hasil diskusi eksperimen i

dan pengerjaan soal,

Fase V: Mengevaluasi dan Menganalisis Kelampot Yoy L8k mejo :
proses pemecahan masalah J mencnggep { hap(  Sictos |
Guru meminta peserta didik dam| f:g(amipol: 49 pregent ;
kelompok lain _ untuk  menanggapi Bres senbies Bariee 1%5:_?!
jawaban  kelompok  yang  sedang traters HE I Newten II
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dipresentasikan,

Guru  memberikan penjelasan tentang
Eksperimen yang dilakukan dan proses
pemecahan soal “Uji Pemahaman” untuk
menyamakan persepsi peserta didik.

Guru mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”

Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam menuliskan jawaban
“Ayo Berpikir”.
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Petunjuk:

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

Berilah tanda check () pada kolom “Ya" jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (V) pada kolom “Tidak™
Jika aspek yang diamati tidak terlaksana kemudian deskripsikan apa yang terjadi di dalam kelas sesuai dengan aspek yang

diamati.
Tahap Aspek yang diamati Keterlak Deskripsi
Pembelajaran sanaan
Ya | Tdk

Kegiatan pendahuluan | Guru menyampaikan motivasi terkait o Guru menangeien Lepoda pejer VA
materi yang akan diajarkan d\f_?i:w m‘: engeron geraoeercy % 3
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | Aor erempelogoc M W Newisn
Fase I: Orientasi Peserta didik Prserd MS®  Meoymek pormaicieher

tn; Al
Pada Masalah .
ge\m&,&\b\; ERONCRALT terTnalpieiren
Guru memberikan kesempatan kepada | / L
Lt

peserta didik untuk mengerjakan
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD

Kegiatan Inti Fase II: !!r_fefrgorga‘nfsasi v Qory emIAIRoN prosedor pertohcan
Peserta didik Belajar Pegertl OOF Mergombil glet A
Guru memberikan kesempatan pada odron MOROGE  ANOTILEK S eeieky.
peserta didik untuk mengerjakan ¥o0 yarrovacn Sere \nckeiom wk
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| "Eksperimen Sederhana” pada LKPD

 Fose [lI: Membimbing Penyelidikan

| Individu dam Kelompok

 Guru berkeliling umk melihat dan

- membimbing kegiatan peserta didik

- Guru memberikan kesempatan kepada

| peserta didik unmk membeca modul

! pembelgjaran  untuk  memudahkan

j menjawab pertanyaan pada pembahasan.

{ Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan permasalahan

| “Uji Pemahaman”

GJI"U bmiu&.h'b)‘ ez Lo "m_\:m‘c.
LS TREANORTSY § PN e O

bpnoy RS -

N WE—

| Fase IV: Mengembangkan dan
Mempresentasikan Hasil:

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk
empresentasikan hasil diskusi eksperimen
dan pengerjaan soal.

xdomee e proten e eee
R Yanye vercovoon - UR gume

‘J\gmﬂ -

proses pemecahan masalah
Guru meminta peserta didik dari
kelompok lain  untuk menanggapi

Fase V: Mengevaluasi dan Menganalisis V4

elomeode o Wm; Aarmon
RG Pre et Qur tntmleexics

E’e.n)&\a‘san } penelSten peda
mekeo L‘)Q\% ﬂ:\&-\f\ d\\pq_'\c. ‘Bbr—\
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jawaban  kelompok yang  sedang
dipresentasikan,

Guru memberikan penjelasan tentang
Eksperimen yang dilakukan dan proses
pemecahan soal “Uji Pemahaman” untuk
menyamakan persepsi peserta didik.

Guru  mencocokan dan  memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”

Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam menuliskan jawaban
“Ayo Berpikir”,
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Petunjuk:

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP

Berilah tanda check (V) pada kolom “Ya" jika aspek yang diamati terlaksana dan beri tanda check (V) pada kolom “Tidak"
Jika aspek yang diamati tidak terlaksana kemudian deskripsikan apa yang terjadi di dalam kelas scsuai dengan aspek yang

diamati.
Tahap Aspek yang diamati Keterlak -‘Deskripsi
Pembelajaran sanaan
Ya | Tdk
Kegiatan pendahuluan | Guru menyampaikan motivasi terkait v Motivosi yang chberiran sudah baie, femiznion
materi yang akan diajarkan GQnboh sudeh di mengerh e peeerta didie
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | / Wpan diSampikan dengan  bar
Fase I: Orientasi Peserta didik fese mpatan sudoh dibetiran pd feertn dide
Pada Masalah aran Qoo geseitu didie sangal antu Sits
Guru memberikan kesempatan kepada v dolam  memjavoab
peserta didik untuk mengerjakan
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD
Kegiatan Inti Fase II: Mengorganisasi feserta didw mememo b ees perimen yarg
Peserta didik Belajar v/ a:-':;;:*rﬂa;m"c{}:‘ml? lebih aght don velus
Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mengerjakan
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“Eksperimen Sederhana” pada LKPD

l

Fase Ill: Membimbing Penyelidikan
Individu dan Kelompok

Guru  berkeliling uuk melihat dan
membimbing kegiatan peserta didik

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca modul
pembelajaran  untuk  memudahkan
menjawab pertanyaan pada pembahasan.
Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan penmasalahan

“Uji Pemahaman”

AT bertchl'rng dan menjelaskan ser
mtmﬁ!m’ﬁmg ?EW'CU didig |

> Yeerts gy Mengprjacan dongan o

Fase IV: Mengembangkan dan
Mempresentasikan Hasil:

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing kelompok untuk
empresentasikan hasil diskusi eksperimen

dan pengerjaan soal.

Masikan  has) exqeiment-

POF Yany mempreses

Fase V: Mengevaluasi dan Menganalisis
proses pemecahan mam!afr

Guru meminta peserta didik dari
kelompok lain  untuk menanggapi
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jawaban  kelompok  yang sedang{
dipresentasikan,

Guru memberikan penjelasan tentang
Eksperimen yang dilakukan dan proses

pemecahan soal “Uji Pemahaman” untuk
menyamakan persepsi peserta didik.

Guru mencocokan dan memberikan

penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”

Guru memberikan bimbingan kepada

peserta didik dalam menuliskan jawaban
“Ayo Berpikir”,

207

Banul, 4 fanuar  201%
¢
Angai  Macsela

Scanned by CamScanner



HASIL PRETES DAN POSTES

Lampiran B12

No Nama Pretes | Postes
1 | Zulfa Salsabila J. 20,0 87,9
2 | M. Igbal Maulana 20,0 71,4
3| M. DavaR. K. 20,0 85,7
4 | Herjuna Bangkit P. U. 20,0 85,7
5 | Galang Ramadhan 24,3 81,4
6 | Roy Sandi 20,0 84,3
7 | Rifah Ayu W. 20,0 80,7
8 | Rosyida Rahmawati 20,0 88,6
9 | Ratna Riyana 27,1 71,4

10 | Enggar Jati Wahyu N 28,6 90,0

11 | Kautsar Ageng S. 20,0 83,6

12 | Novita Dea Asmarawati 20,0 80,7

13 | Trisniati Ari F. 20,0 71,4

14 | llham Prasetyo Aji 15,7 74,3

15 | Dwi Fajar N. 20,0 77,1

16 | Zahra Fadilah 20,0 81,4

17 | Jessica Lutfia 20,0 80,7

18 | Bagus Wisanggeni M. 27,1 80,0

19 | Raihan Risang A. P. 28,6 82,9

20 | M. Indra Firmansyah 31,4 67,9

21 | Elina 31,4 95,0

22 | Enno Ratnaduhita 30,7 95,0

23 | Faida Laila Rahmawati 32,1 95,0

24 | Anita Dian P 28,9 95,0

Total 566,0 | 1.987,1
Rata-rata 23,6 82,8
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Lampiran B13

DIAGRAM BATANG PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK

Nilai

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

100.0

90.0

80.0

70.0

60.0

50.0

40.0

30.0

20.0

10.0

0.0

PD1 PD2 PD3 PD4 PD5 PD6 PD7 PD8 PDS PD10PD11PD12PD13PD14PD15PD16PD17PD18PD19PD20PD21PD22PD23PD24

Peserta Didik

M Pretes

M Postes
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Lampiran B14

HASIL PENILAIAN PENGERJAAN LKPD | OLEH PENILAI 1 DAN PENILAI 2

NO Nama PENILAI 1 PENILAI 2
1123 4 5 1(2|3]| 4 5
1 | Zulfa Salsabila J 2 (22|10 |10 |2|2|2 |10 10
2 | M. Ighal Maulana 2121210 ] 10 |2]|]2]2| 8 |10
3 | M. DavaR. K. 2 | 2] 2 8 10 |22 2] 8 | 10
4 | Herjuna Bangkit P. U. 2| 2|2 8 10 |2 (22| 8 | 10
5 | Galang Ramadhan 2 22|10 | 10 |2|2|2]| 8 |10
6 | Roy Sandi 2 (22|10 |10 |2|2|2 |10 10
7 | Rifah Ayu W. 2 | 2] 2 8 10 |22 2] 8 | 10
8 | Rosyida Rahmawati 1122 8 10 {1 ]2 2| 8 | 10
9 | Ratna Riyana 2 | 2|2 8 10 |2 (22| 8 | 10
10 | Enggar Jati Wahyu N. 1122 8 10 {1 ]2 2| 8 | 10
11 | Kautsar Ageng S. 2 122 8 10 |2 ]2 |2 | 8 | 10
12 | Novita Dea Asmarawati | 2 | 2 |2 | 10 | 10 |2 |2 | 2 | 10 | 10
13 | Trisniati Ari F. 2|22 10 10 |2 (22| 8 | 10
14 | Ilham Prasetyo Aji 2 122 8 10 |2 ]2 |2 | 8 | 10
15 | Dwi Fajar N. 2 | 2] 2 8 10 |22 2] 8 | 10
16 | Zahra Fadilah 2 | 2|2 8 10 |2 (22| 8 | 10
17 | Jessica Lutfia 2 | 2] 2 8 10 |22 2] 8 | 10
18 | Bagus Wisanggeni M. 2 | 2|2 8 10 |2 (22| 8 | 10
19 | Raihan Risang A. P. 11212 8 10 |1 ]2 2] 8 | 10
20 | M. Indra Firmansyah 1122 8 10 {1 ]2 2| 8 | 10
21 | Elina 2 | 2] 2 8 10 |22 |2 | 8 | 10
22 | Enno Ratnaduhita 2 122 10 10 |2 ]2 |2 |10 | 10
23 | Faida Laila Rahmawati 2| 2|2 8 10 |2 (22| 8 | 10
24 | Anita Dian P. 2 2| 2]10 |10 2|22 8 |10
Total 44 |1 48 | 48 | 208 | 240 | 44 | 48 | 48 | 200 | 240
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HASIL PENILAIAN PENGERJAAN LKPD Il OLEH PENILAI 1 DAN PENILAI 2

10
10
10
10
10
10
10
10

10

10
10

10
10

10
10
10
10

10
10
10

10
10
10
10

10
10
10
10
10
10
10
10

10
10
10
10

10

10
10
10

10
10
10

10
10

10

10
10

10

10
10
10

10
10
10

10
10

10

10
10

10

2

2

2

2

2
2

2

2
2
2

2

2
2

2
2

48 | 48 |48 |48 |28 |96 |44 |48 | 232 | 220 | 48 |48 |48 |48 | 36 |96 | 44 | 48 | 232 | 220

Nama

Zulfa Salsabila J

M. Igbal Maulana

Herjuna Bangkit P. U.

Rifah Ayu W.

Rosyida Rahmawati

Ilham Prasetyo Aji

No

1
2

3 | M. Dava R. K.

4

5 | Galang Ramadhan

6 | Roy Sandi

Z
8

9 | Ratna Riyana

10 | Enggar Jati Wahyu N.
11 | Kautsar Ageng S.

12 | Novita Dea Asmarawati

13 | Trisniati Ari F.

14

15 | Dwi Fajar N.
16 | Zahra Fadilah
17 | Jessica Lutfia

18 | Bagus Wisanggeni M.
19 | Raihan Risang A. P.
20 | M. Indra Firmansyah

21 | Elina

22 | Enno Ratnaduhita

23 | Faida Laila Rahmawati

24 | Anita Dian P.

Total
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HASIL PENILAIAN PENGERJAAN LKPD Il OLEH PENILAI 1 DAN PENILAI 2

A | B

No Nama 1[2[3[4] 56 |[1]2][3][4]5] 6
1 | Zulfa Salsabila J 2 (2|22 10|10 2|2 |2|2]10| 10
2 | M. Ighal Maulana 212|212 110|10 2 |2]|2|2]10] 10
3 | M. DavaR. K. 2 2|22 10|10 2|2|2|2]10| 10
4 | Herjuna Bangkit P. U. 212|212 11010 2 |2]|2|2]10] 10
5 | Galang Ramadhan 2 122|210 10 |2 |2|2|2]|10] 10
6 | Roy Sandi 2 (22210 |10 2|2 |2|2]10| 10
7 | Rifah Ayu W. 222|210 |10 2|2|2|2]10| 10
8 | Rosyida Rahmawati 2 12 |2|2|10 102 |2]|2|2]|10] 10
9 | Ratna Riyana 2|2 |2|2|110]10|2]|2|2|2|10]| 10
10 | Enggar Jati Wahyu N. 2 12 |2|2|10 102 |2|2|2]|10] 10
11 | Kautsar Ageng S. 212 |2]|2|11010 |2 |2|2|2] 8 10
12 | NovitaDea Asmarawati | 2 | 2 |2 |2 |10 |10 |2 |2 |2 |2 |10 | 10
13 | Trisniati Ari F. 2 222|100 |10 2|2 |2 |2]10| 10
14 | Ilham Prasetyo Aji 212|212 11010 2 |2]|2|2]| 8 |10
15 | Dwi Fajar N. 2 2221010222 |2] 8|10
16 | Zahra Fadilah 2 22|21 |10 2|22 |2] 8 |10
17 | Jessica Lutfia 2 222|110 |10 2|2|2|2]10| 10
18 | Bagus Wisanggeni M. 2|2 |2|2|110]10|2]|2|2|2|10]| 10
19 | Raihan Risang A. P. 2 222|110 |10 2|2|2|2]10| 10
20 | M. Indra Firmansyah 2 122|210 102 |2|2|2]|10] 10
21 | Elina 2 (22210 |10 2|2 |2 |2]10| 10
22 | Enno Ratnaduhita 2 122|210 10 |2 |2]|2|2]|10] 10
23 | Faida LailaRahmawati | 2 | 2 |2 (2| 10 | 10 |2 |2 |2 | 2 | 10 | 10
24 | Anita Dian P. 2 222|100 |10 2|2|2|2]10| 10

Total 48 | 48 | 48 | 48 | 240 | 240 | 48 | 48 | 48 | 48 | 232 | 240
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Lampiran B15

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Rata-rata

3.83
3.08
3.88
3.70
3.62

3.17
3.62
3.5
2.96
3.08

Total

96
92
74
93
89

87

96
76
87

84
71

74

No Peserta Didik

10 |11 |12 |13 |14 |15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24

9

8

2

1

43 1444147 4739|3743 41|43 [43[43|41[41[45]|43]41[42]42]42]41]4 464 GGG

Butir ke-

10

11

12
Total

Keterangan:

: Keterbantuan
: Kemudahan
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DAFTAR LAMPIRAN C

Lampiran C

C1l.  Surat Keputusan Penunjukan Dosen Pembimbing TAS
C2.  Surat ljin Penelitian Fakultas

C3.  Surat ljin Penelitian Bappeda Bantul

C4.  Surat Keputusan Penguji TAS
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 565411 Pesawat 217, (0274) 565411 (TU), fax. (0274) 548203
Laman : fmipa.uny.ac.id, E-mail : humas_fmipa@uny.ac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Nomor : 408/BIMB-TAS/2016

TENTANG
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Menimbang . bahwa untuk pelaksanaan tugas bimbingan skripsi mahasiswa, perlu menetapkan
Keputusan Dekan tentang Tugas bimbingan skripsi;
Mengingat 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 510S) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2105);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2011 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Negeri Yogyakarta;

6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2011 tentang Statuta Universitas
Negeri Yogyvakarta;

7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 763 tahun 2015 tentang
pengangkatan Dekan Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri

Yogyakarta,
MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN DEKAN TENTANG TUGAS DOSEN SEBAGAI PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)
MAHASISWA.
KESATU - Mengangkat dan Menetapkan Dosen yang diserahi sebagai Pembimbing Skripsi (TAS);
|No.|| Nama . ” NIP 1[ Jabatan J| Gol J[ Keterangan
1. |[Yusman Wiyatmo, M.Si ] 196807121993031004 | Lektor Kepala |[IV/b |[Pembimbing Utama
2 |- j . . - j[Pembimbing Pendamping




Dalam penyusunan SKRIPSI (TAS) bagi mahasiswa :

Nama : TANTI KURNIAH SARI

Nomor Mahasiswa . 13302241015

Prodi : Pendidikan Fisika

Judul Skripsi . Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton Berbasis Problem Based

Learning (PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah dan Sikap
Kerjasama Siswa SMA N 2 Banguntapan

KEDUA . Dosen yang namanya tersebut sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu membimbing
tugas akhir skripsi mahasiswa;

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

SALINAN Keputusan Dekan ini disampaikan kepada:
1. Yusman Wiyatmo, M.Si.;

24 -;

3. Mahasiswa ybs;

4. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika;

S. Kasubag Keuangan dan Akuntansi FMIPA UNY;

Ditetapkan di Yogyakarta
Pada tanggal : 3 November 2016
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN

]




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 565411 Pesawat 217, (0274) 565411 (TU), fax. (0274) 548203
Laman : fmipa.uny.ac.id, E-mail : humas_fmipa@uny.ac.id

Nomor : 3885/UN.34.13/PG/2016 23 Desember 2016
Lamp
Hal : Permohonan izin penelitian

Yth. Kepala Bappeda Bantul

di tempat

Dengan hormat,
Mohon dapat diizinkan bagi mahasiswa kami :

Nama : Tanti Kurniah Sari

NIM : 13302241015

Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : MIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di SMA N 2 Banguntapan guna memperoleh data yang diperlukan sehubungan
dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul 'Pengembangan Perangkat Pembelajaran Hukum Newton

Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap
Kerjasama Peserta Didik SMA N 2 Banguntapan'.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

= ~Wakil Dekan I,

Dr. SLAMET SUYANTO

NIP. 19620702 199101 1 001

Tembusan:

1. Kepala SMA N 2 Banguntapan
2. Yusman Wiyatmo, M.Si.

3. Ketua Jurusan Pendidikan Fisika
4. Peneliti ybs.

5. Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 556711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

e —

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg / 4757 / S1/ 2016

Menunjuk Surat : Dari - Fakultas Matematika dan Nomor : 3885/UN.34.13/PG/2016
IPA, Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) ] 4
Tanggal : 23 Desember 2016 Perihal : Permohonan lzin Penelitian

a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daer.ah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaap Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta; i ' :

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljl.n Kullah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Mengingat

Bantul.
Diizinkan kepada

Nama © TANTI KURNIAH SARI

P. T/ Alamat *  Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY)
Karangmalang, Yogyakarta

NIP/NIM/No. KTP : 3403015504960001

Nomor Telp./HP : 085726167137

Tema/Judul ' PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN HUKUM NEWTON

Kegiatan BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN
SIKAP KERJASAMA PESERTA DIDIK SMA N 2 BANGUNTAPAN

Lokasi : SMA N 2 Banguntapan

Waktu : 29 Desember 2016 s/d 29 Maret 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi

dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instans
seperlunya;

(menyampaikan maksud dan tujuan)
i terkait untuk mendapatkan petunjuk

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku:
. |zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan:
4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemerintah Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;
5. Izin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan
kestabilan pemerintah.

"

(o]

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 29 Desember 2016

0 a n AR, Kepala,
~ Kepala Bidang'Data Pgfielitian da
Pengembangan, 6. Kasubbid/),’

L

N

N .P
Y ” <. NIP: 197106081998032004
1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul
4. Ka. SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul

5. Dekan Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Ne

geri Yogyakarta (UNY)
‘ Yang Bersangkutan (Pemohon)



LAMPIRAN D

PRODUK AKHIR

PERANGKAT PEMBELAJARAN HUKUM NEWTON
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PERDIDIKAN TINGG]

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

nemor | Yogyakarts 552681
S84 11 (TU), fax. (0274 L4R203

umas_fmipalipany ac id

Jalan Coburmby
Telepon (U274] S6841 1 Pesawat 217. 02741
Laman  [mipa uny ac id, E mal k

—
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
NOMOR * 50/ UJI-TAS/2017
TENTANG
PENUNJUKAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI (TAS)
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN [LMU PENGETAHUAN ALAM
Menimbang bahwa untuk pelaksanaan tugas menguj skripsi  mahasiswa,  periy menetapkall
‘ Keputusan Dekan tentang Tugas mengujt skripst,
Mengingat 1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional [Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301),
2 Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tingg (Lembaran Negar?
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);
3. Peraturan Pemerintah Nomer 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomer 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemenntah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 21035);
4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinga!
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500),
5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2011 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Universitas Negeri Yogyakarta,
6. Peraturan Menter! Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2011 tentang Statuta Universitas
Negen Yogyakarta;
7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor 763 tahun 2015 tentang
pengangkatan Dekan Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Neger!
Yogyakarta,
8. SK Bimbingan TAS Nomor 408/BIMB-TAS/2016, tanggal 3 November 2016
9. Surat Keterangan Bebas Teori Nomor 86/UN34.13/PS/2017, tanggal 8 Maret 2017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

FISIKA

HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS

SMA N 2 BANGUNTAPAN
KELAS X SEMESTER 2



RENCANA PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA 2 Banguntapan

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : Kelas X/Semester 11

Tahun Pelajaran : 2016/2017

Materi Pokok : Hukum Newton Tentang Gerak Lurus
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan ( 3 x 135 menit)

A. Kompetensi Inti

KI1:
KI2:

KI3:

Kl4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran peserta didik diharapkan dapat memahami dan

menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda

pada gerak lurus sesuai Hukum Newton, serta memecahkan masalah tentang Hukum

Newton yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.



1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.7. Menganalisis 3.7.1. Menunjukkan fenomena kelembaman benda

interaksi gaya serta | 3.7.2. Mendeskripsikan Hukum | Newton
hubungan antara | 3.7.3. Memformulasikan Hukum I Newton
gaya, massa, dan | 3.7.4. Memecahkan permasalahan pada sistem
gerakan benda pada dalam keadaan seimbang sesuai Hukum |
gerak lurus Newton

3.7.5. Menjelaskan gaya berat, gaya normal, dan

gaya gesek

3.7.6. Menganalisis hubungan percepatan, gaya dan
massa berdasarkan Hukum Il Newton

3.7.7. Mendeskripsikan Hukum Il Newton

3.7.8. Memformulasikan Hukum Il Newton

3.7.9. Menghitung percepatan suatu benda karena
pengaruh gaya

3.7.10.Memecahkan permasalahan pada sistem
benda karena pengaruh gaya gesek

3.7.11. Mendeskripsikan Hukum 111 Newton

3.7.12.Menunjukkan pasangan gaya aksi-reaksi

3.7.13. Memformulasikan Hukum Il Newton

3.7.14.Memecahkan permasalahan pada gerak
horizontal

3.7.15.Memecahkan permasalahan pada gerak
vertikal benda

3.7.16. Memecahkan permasalahan pada sistem katrol

4.7. Melakukan 4.7.1. Melakukan percobaan Hukum I, 11, dan Il
percobaan  berikut Newton
presentasi  hasilnya
terkait interaksi gaya
serta hubungan gaya,
massa, dan
percepatan  dalam
gerak lurus serta
makna fisisnya




C. Materi Pembelajaran
1. Hukum I Newton
2. Hukum Il Newton
a. Gaya Menimbulkan Percepatan
b. Hubungan Gaya, Massa, dan Percepatan Benda
c. Macam-macam Gaya
3. Hukum Il Newton

a. Penerapan Hukum I11 Newton

D. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific
Metode : Diskusi dan Percobaan

Model : Problem Based Learning

E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan |
1. Pendahuluan (55)
a. Mengucapkan salam, mengondisikan kelas, mengajak berdoa, menanyakan
kondisi peserta didik, dan mengecek kehadiran peserta didik.
b. Membagikan soal pretes kepada peserta didik.
c. Guru mengondisikan peserta didik secara berkelompok dengan anggota 4
anak.
d. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara memberikan
contoh fenomena Hukum | Newton.
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
f.  Guru membagikan LKPD.



2. Kegiatan Inti (70%)

Sintaks/Tahapan

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

kelompok lain untuk menanggapi

jawaban kelompok yang sedang
dipresentasikan.

2. Guru memberikan penjelasan tentang
percobaan yang dilakukan dan proses

“Uji

pemecahan soal Pemahaman”

) Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pembelajaran
Orientasi peserta didik | Guru memberikan  kesempatan kepada
terhadap masalah peserta  didik  untuk  mengerjakan 10
permasalahan “Ayo Berpikir” pada LKPD

l.

Mengorganisasi peserta | Guru memberikan kesempatan pada | 5’
didik untuk belajar peserta  didik  untuk  mengerjakan

“Percobaan Sederhana” pada LKPD |

Membimbing 1. Guru berkeliling untuk melihat dan | 40°

penyelidikan individual membimbing kegiatan peserta didik

dan kelompok 2. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik membaca  modul
pembelajaran  untuk  memudahkan
menjawab pertanyaan pada
pembahasan.

3. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan
permasalahan “Uji Pemahaman”

Mengembangkan dan Guru memberikan kesempatan kepada | 20’

menyajikan hasil karya | masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi dalam
percobaan dan pengerjaan soal.

Menganalisis dan 1. Guru meminta peserta didik dari | 25’




untuk menyamakan persepsi peserta
didik.

Guru mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”
Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam  menuliskan

jawaban “Ayo Berpikir”.




3. Kegiatan Penutup (10°)

a. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan dan memberikan penegasan
mengenai materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberikan umpan balik pada peserta didik untuk meguiji
pemanahamannya pada materi yang telah dipelajari.
c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya dan
menutup pembelajaran.
Pertemuan |1

1. Pendahuluan (10%)

a.

d.
e.

Mengucapkan salam, mengondisikan kelas, mengajak berdoa, menanyakan
kondisi peserta didik, dan mengecek kehadiran peserta didik.

Guru mengondisikan peserta didik secara berkelompok dengan anggota 4
anak.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara memberikan
contoh fenomena Hukum 11 Newton.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru membagikan LKPD

2. Kegiatan Inti (115%)

Sintaks/Tahapan - : .
) Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Waktu
Pembelajaran
Orientasi peserta didik | Guru memberikan  kesempatan kepada
terhadap masalah peserta  didik  untuk  mengerjakan o
permasalahan “Ayo Berpikir” pada LKPD
.
Mengorganisasi peserta | Guru  memberikan  kesempatan pada
didik untuk belajar peserta didik untuk mengerjakan “Ayo 5’
Diskusi” pada LKPD Il
Membimbing 1. Guru berkeliling utuk melihat dan
penyelidikan individual membimbing kegiatan peserta didik 40
dan kelompok 2. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk membaca modul




pembelajaran  untuk  memudahkan
menjawab pertanyaan pada “Ayo
Diskusi”.

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik memecahkan

permasalahan “Uji Pemahaman”

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Guru memberikan kesempatan kepada

masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan  hasil  diskusi  dan

pengerjaan soal.

20°

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru meminta peserta didik dari
kelompok lain untuk menanggapi
jawaban  kelompok yang sedang
dipresentasikan.

Guru memberikan penjelasan tentang
“Ayo Diskusi” yang dilakukan dan
proses pemecahan soal “Ujt
Pemahaman” untuk  menyamakan
persepsi peserta didik.

Guru mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”
Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik dalam menuliskan refleksi

tentang materi Hukum Il Newton

25°




3. Kegiatan Penutup (10°)

a.

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan dan memeberikan
penegasan mengenai materi yang telah dipelajari

Guru memberikan umpan balik pada peserta didik untuk meguiji
pemanahamannya pada materi yang telah dipelajari.

Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya dan

menutup pembelajaran

Pertemuan 111

1. Pendahuluan (10%)

a.

Mengucapkan salam, mengondisikan kelas, mengajak berdoa, menanyakan
kondisi peserta didik, dan mengecek kehadiran peserta didik.

Guru mengondisikan peserta didik secara berkelompok dengan anggota 4
anak.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara memberikan
contoh fenomena Hukum 111 Newton.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Guru membagikan LKPD

2. Kegiatan Inti (70)

Sintaks/Tahapan - . .
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran | Waktu
Orientasi peserta didik Guru memberikan kesempatan kepada
terhadap masalah peserta didik untuk mengerjakan o
permasalahan “Ayo Berpikir” pada
LKPD Ill.
Mengorganisasi peserta Guru memberikan kesempatan pada
didik untuk belajar peserta didik untuk mengerjakan 5’
“Percobaan Sederhana” pada LKPD lII
Membimbing 1. Guru berkeliling utuk melihat dan
penyelidikan individual membimbing kegiatan peserta didik 40°
dan kelompok 2. Guru memberikan  kesempatan




kepada peserta didik  untuk
membaca modul pembelajaran
untuk  memudahkan  menjawab
pertanyaan pada pembahasan.

Guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik memecahkan

permasalahan “Uji Pemahaman”

Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

Guru memberikan kesempatan kepada

masing-masing kelompok untuk

mempresentasikan hasil diskusi

Percobaan dan pengerjaan soal.

20°

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

1.

Guru meminta peserta didik dari
kelompok lain untuk menanggapi
jawaban kelompok yang sedang
dipresentasikan.

Guru  memberikan  penjelasan
tentang Percobaan yang dilakukan
dan proses pemecahan soal “Uji
Pemahaman” untuk menyamakan
persepsi peserta didik.

Guru mencocokan dan memberikan
penjelasan jawaban “Ayo Berpikir”
Guru  memberikan  bimbingan
kepada peserta didik dalam
menuliskan jawaban “Ayo
Berpikir” dan refleksi tentang

materi Hukum 111 Newton

25°
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3. Kegiatan Penutup (55°)
Guru membimbing peserta didik menyimpulkan dan memeberikan

a.

penegasan mengenai materi yang telah dipelajari

Guru memberikan umpan balik pada peserta didik untuk meguiji

pemanahamannya pada materi yang telah dipelajari.

Guru membagikan soal postes

Guru menutup pembelajaran

F. Penilaian

Teknik Penilaian : Pengamatan dan tes tertulis

No

Aspek yang Dinilai

Teknik Penilaian

Waktu

1

Pengamatan Sikap
a. Bekerjasama dalam

kegiatan kelompok

Pengamatan

Selama
pembelajaran dan
diskusi

Pengetahuan

Pengerjaan uji
pemahaman pada
LKPD dan pretes-

postes

Penyelesaian tugas
individu dan

kelompok

G. Media/Alat dan Sumber Belajar

1. Media/Alat

T &

o o

@

LKPD

Papan Tulis dan Spidol
Gelas

Kertas HVS

Papan miring

Beban

Neraca pegas

2. Sumber Belajar

Modul Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning

11



Instrumen Penilaian Sikap Kerjasama

No Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai dan Indikator Skor Kriteria | | |
Skor
Positive interpendence (saling ketergantungan positif)

1 | Berdiskusi untuk menyatukan pemikiran sebelum 4 Jika semua indikator terpenuhi

mengerjakan 3 Jika 3 dari 4 indikator terpenuhi
2 | Saling berkomunikasi dalam kelompok 2 Jika 2 dari 4 indikator terpenuhi
3 | Mendengarkan pendapat teman 1 Jika 1 dari 4 indikator terpenuhi
4 | Saling membantu dalam kelompok

Personal responsibility (tanggungjawab perorangan)

1 | Mengkondisikan diri sendiri dalam kelompok (tidak 4 Jika semua indikator terpenuhi

menimbulkan kegaduhan)
2 | Melaksanakan tugas yang diberikan kelompok 3 Jika 3 dari 4 indikator terpenuhi
3 | Menyelesaikan tugas tepat waktu 2 Jika 2 dari 4 indikator terpenuhi
4 | Turut andil dalam mengambil keputusan 1 Jika 1 dari 4 indikator terpenuhi

Face to face promotive interaction (interaksi yang saling mendukung)

1 | Saling memberi informasi dan saran yang diperlukan 4 Jika semua indikator terpenuhi

kelompok
2 | Saling membantu dalam merumuskan dan 3 Jika 3 dari 4 indikator terpenuhi

mengembangkan pendapat
3 | Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan 2 Jika 2 dari 4 indikator terpenuhi

bersama
4 | Mendorong teman untuk berpartisipasi dalam tugas 1 Jika 1 dari 4 indikator terpenuhi

kelompok

Interpersonal skill & group processing ( komunikasi antar anggota dan pemrosesan kelompok)

1 | Mampu berkomunikasi dan tidak ambisius 4 | Jika semua indikator terpenuhi
2 | Saling menerima dan mendukung 3 Jika 3 dari 4 indikator terpenuhi
3 | Mampu menyelesaikan konflik secara bersama-sama 2 Jika 2 dari 4 indikator terpenuhi

Menjaga kekompakan kelompok
4 1 | Jika 1 dari 4 indikator terpenuhi

Nilai Afektif (NA) =

Jumlah Skor X 100
16

12



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
HUKUM NEWTON

TENTANG GERAK LURUS

berbasis Problem Based Learning
Tanti Kurniah Sari




Lembar Kerja Peserta Didik

HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS

Berbasis Problem Based Learning
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Kerjasama

SMA/MA Kelas X




D lembar Ketja Peserta Didik | <:|

Hukum | Newton

= 1dentitas
Tanggal
Kelompok

Nama

A w D oe

> Petunjuk Penggunaan LKPD

1. Bacalah LKPD dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah

disediakan!

2D Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik mampu:

1. Memahami femonema kelembaman benda

2. Mendeskripsikan Hukum | Newton

3. Memformulasikan Hukum I Newton

4. Memecahkan permasalahan pada sistem dalam keadaan seimbang
dengan menggunakan prinsip Hukum | Newton

5. Melakukan percobaan tentang Hukum | Newton




Orientasi pada Masalah -« ---ccvvvmniinnnnaan..
Setiap hari Andi pulang sekolah dengan bus umum. Bus tersebut berhenti di g
simpang lima untuk menunggu penumpang datang. Sore ini, ia sampai di tempat
pemberhentian bus tepat waktu. lapun segera mencari tempat duduk yang masih
kosong. Sepuluh menit kemudian, bus telah terisi penuh dengan penumpang.
Sembari menunggu bus berjalan, Andi memainkan ponselnya hingga tak sadar bus
telah siap berjalan. Saat sopir menginjak gas dengan kencang, sebagian penumpang
kaget dan terdorong ke belakang. Mengapa sebagian penumpang terdorong ke
belakang? Untuk menjawab permasalahan tersebut, lakukan percobaan sederhana
di bawah ini!

/O Mengorganisis Peserta Didik

ol untuk Belajar

Ayo Berpilkir !

e Percobaan Sederhana
A. Alat dan Bahan

1. Kertas HVS
2. 1buah gelas
3. Meja sebagai papan

B. Langkah kerja
1. Letakkan kertas di atas meja dan taruhlah gelas di atasnya, seperti gambar

di bawah ini! -

2. Tarik salah satu ujung kertas dengan pelan-pelan! Apa yang terjadi dengan
gelas tersebut?
3. Ulangi langkah 1 dan tarik kertas dengan sekali hentakan! Apa yang terjadi

dengan gelas tersebut?




Melakukan Pen!elidikqn

Gunakanlah modul pembelajaran sebagai sumber informasi untuk

menjawab pertanyaan berikut!

C. Pembahasan
1. Mengapa gelas mengikuti gerak kertas saat ditarik perlahan, sedangkan
saat kertas ditarik dengan sekali hentakan gelas tetap di atas meja?

Jelaskan!

2. Fenomena di atas, menggunakan prinsip Hukum 1 Newton. Tulislah

bunyi Hukum | Newton!

Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, formulasikan Hukum I Newton!

HUKUM I NEWTON




Contoh Soal

DIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
Seekor kuda menarik kereta ke arah selatan dengan gaya 400N. Di belakang kereta,

terdapat 3 orang yang mencoba menahan kereta agar tetap diam. Berapakah gaya yang
harus diberikan ketiga orang tersebut?

AN

> Memahami Masalah

Diketahui:

F]_ = 400N
> F =0
Ditanya:

F,?

> Merencanakan Masalah

Sesuai Hukum | Newton,

»F =0
F1 - F2 =0
» Menyelesaikan Masalah
400N-F, =0
F, =400 N kearah utara
» Memeriksa Kembali Jawaban

Agar kereta tetap diam maka besar gaya yang diberikan kuda harus sama dengan

gaya tarik ketiga orang tersebut.

F]_ = Fz
400 N =400 N




Uji P h
E >lJlllelﬂ:nl‘l“:":nlllllllllll

1. Seutas tali ujung-ujungnya diikatkan pada atap untuk menggantungkan pakaian. Jika
berat pakaian 5N sedangkan sudut yang dibentuk tali dengan atap pada masing-

masing sisinya 53°. Tentukan tegangan tali pada masing-masing sisi!

> Memahami Masalah
Diketahui:

Ditanya:

> Merencanakan Masalah

» Menyelesaikan Masalah

> Memeriksa Kembali Jawaban




2. Empat orang anak A, B, C, dan D sedang bermain tarik tambang. A dan B bekerja
sama menarik tali ke timur dengan gaya masing-masing 20N dan 15N, sedangkan C
dan D menarik tali tambang ke barat dengan gaya D sebesar 12N. Berapakah gaya

yang diperlukan C, agar gaya kedua tim seimbang?

Memahami Masalah
Diketahui:

Y

Ditanya:

> Merencanakan Masalah

Menyelesaikan Masalah

v

> Memeriksa Kembali Jawaban




Mempresentasikan Hasil Diskusi

Presentasikan hasil diskusi kalian mengenai hasil praktikum dan pengerjaan soal dengan

percaya diri!

D=

Jawaban Ayo Berpikir
EEEEEEEEEEEEEEEEEEENETSR




[

> Identitas

lembar Ketja Peserta Didik 2

Hukum 1l Newton

Tanggal

Kelompok

Nama

>~ Petunjuk Penggunaan LKPD

1.
2.
3.

> Tujuan Pembelajaran

B W Dp e

Bacalah LKPD dengan cermat!
Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!
Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!

Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik mampu:

1.
2.

N oo g M ow

Menjelaskan gaya berat, gaya normal, dan gaya gesek

Menganalisis hubungan percepatan, gaya dan massa pada gerak lurus
berdasarkan Hukum Il Newton

Mendeskripsikan Hukum Il Newton

Memformulasikan Hukum Il Newton

Menghitung percepatan suatu benda karena pengaruh gaya

Memecahkan permasalahan pada sistem benda karena pengaruh gaya gesek

Melakukan percobaan tentang Hukum Il Newton

10
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Orientasi pada Masalah -« ---ccvvveninnnnnaan..

Setiap hari Jumat, SMA Antah Berantah mengadakan kegiatan Bersih Sekolah. ‘

Salah satu kegiatan yang wajib dilakukan masing-masing kelas adalah mengubah

o letter meja agar peserta didik tidak bosan dengan posisi duduk setiap minggunya.

‘@, Andi sebagai ketua kelas, berusaha mengkoordinir teman-teman dengan memulai
L

é’ memindahkan meja dengan mendorongnya. Aji teman sekelasnya, melihat Andi

g sangat pelan memindahkan meja, iapun membantu Andi agar meja tersebut lebih

cepat dipindahkan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Untuk dapat menjawab

pertanyaan di atas, cermati uraian dibawah ini.

P~

-

~—

0

Mengorganirsis Peserta Didik

............ untuk Belajar

Percobaan Sederhana

A. Alat dan Bahan

1.
2.
3.
4.

Mobil mainan
3 buah beban
Papan
Stopwatch

Langkah Kerja

1.
2.
3.

Susunlah alat sesuai dengan skema!
45°

Letakkan mobil pada titik tertinggi papan.
Lepaskan mobil tanpa memberikan dorongan dan catat waktu yang
diperlukan untuk menempuh jarak dari titik tetinggi hingga titik
terendah.

Ulangi langkah 2-3 dengan menambahkan beban satu-persatu di atas
mobil dalam keaadan terikat.

Catatlah data yang kalian peroleh pada tabel di bawah ini!

Massa Berat Waktu

N (k) (N) ©)

11



Melakvkan Penyelidikan

Gunakanlah modul pembelajaran sebagai sumber informasi untuk

menjawab pertanyaan berikut!

1. Pada sistem di atas, terdapat gaya normal, gaya berat dan gaya gesek.

Jelaskan masing-masing gaya tersebut!

2. Berdasarkan skema percobaan yang telah kalian lakukan, gambarlah gaya-
gaya yang bekerja!

3. Apabila lintasan mobil diubah mendatar, bagaimana gaya yang bekerja?
Gambarlah!

4. Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, disebut apakah gerak
yang terjadi pada mobil?

12



Melakvkan Penyelidikan

(—llt:f:') ] I;"“")

5. Saat beban mobil ditambah, berarti gaya F (berasal dari gaya beratnya)
turut diperbesar sehingga, percepatan a semakin besar. Gambarkan grafik
hubungan gaya F dengan percepatan a dan grafik hubungan massa m

dengan percepatan a!

6. Dari soal no 5, analisislah hubungan percepatan a, gaya F, dan massa m di

bawah ini!

a berbanding dengan F atau dilambangkan dengan,
A Fe (1)

a berbanding dengan m atau dilambangkan dengan,
A M 2)

7. Dari analisis di atas, kalian telah menemukan Hukum 11 Newton. Tulislah
bunyi Hukum Il Newton dibawah ini!

Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, formulasikan Hukum Il Newton!

HUKUM Il NEWTON

13



GContoh Soal

DIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Seorang pegawai perusahaan sedang berusaha mendorong kotak kayu yang massanya

4kg diatas lantai. Koefisien gesekan kinetis kotak kayu dengan lantai py = 0,3. Jika

kotak bergerak dengan kecepatan 2,5m/s? dan percepatan gravitasi 10m/s*> memiliki

gaya total F = 22 N, tentukan besar gaya gesek kinetis kotak tersebut!

Memahami Masalah N
Diketahui: F

m =4kg —

M =0,3

F =22N jika a = 2,5m/s> W
g = 10m/s’

Ditanya:

fi ?

Merencanakan Masalah

Gaya total yang bekerja pada box:

F-fi =ma

Menyelesaikan Masalah

F - f« =ma

22N - f, = 4kg x 2,5 m/s?

22N -fx  =10N

fi =12N

Memeriksa Kembali Jawaban

fx =12N fi = 0,3 x 40N
fi =N fi = 12N
Jika,

N =w=mg

N = 4kg x 10 m/s?

N = 40N

14
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1. Sebuah balok bermassa m di atas lantai datar yang licin didorong dengan gaya
mendatar F sebesar 21,5N sehingga mengalami percepatan 2m/s®. Berapakah gaya

yang harus diberikan agar percepatan menjadi 4m/s?

> Memahami Masalah
Diketahui:

Ditanya:

> Merencanakan Masalah

» Menyelesaikan Masalah

15



> Memeriksa Kembali Jawaban

2. Seorang anak bermassa 30kg meluncur pada papan luncur. Kemiringan papan
tersebut 30°. Jika anak tersebut didorong dengan gaya 50N dan koefisien gesek
kinetis antara papan dengan badan 0,2 dan g = 10 m/s* tentukan percepatan anak!
Gambarkan gaya-gaya yang bekerja!

» Memahami Masalah
Diketahui:

Ditanya:

> Merencanakan Masalah

16



» Menyelesaikan Masalah

> Memeriksa Kembali Jawaban

Mempresentasikan Hasil Diskvursi

Presentasikan hasil diskusi kalian mengenai hasil praktikum dan pengerjaan soal dengan

percaya diri!

17
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Jawaban Ayo Berpikir!
EEEEEEEEEEEEEEEEEENTSR

----------------------------------------- Refleksi

Tulislah apa yang telah kalian pelajari pada pembelajaran hari ini!

18
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lembar Kerja Peserta Didik 3

Hukum 11l Newton

> Identitars

Tanggal
Kelompok
Nama

B W Dd o

> Pectunjuk Penggunaan LKPD

1. Bacalah LKPD dengan cermat!
2. Diskusikanlah masalah dalam LKPD dengan teman satu kelompok!

3. Tulislah hasil diskusi kelompok kalian pada tempat yang telah disediakan!

D Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik mampu:
Mendeskripsikan Hukum I11 Newton

Menunjukkan pasangan gaya aksi-reaksi

Memformulasikan Hukum 11 Newton

Memecahkan permasalahan pada sistem yang bergerak horisontal
Memecahkan permasalahan pada sistem yang bergerak vertikal

Memecahkan permasalahan pada sistem katrol

N o g bk~ wDd e

Melakukan percobaan tentang Hukum I11 Newton

19
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Ayo Berpikir !

Orientavsi quﬂ Masalah == - csesssanannnnannnnsn
Pernahkah kalian meniup balon kemudian melepaskannya tanpa mengikat ‘

lubang terlebih dahulu? Apa yang terjadi? Balon melesat terbang bukan?
Bagaimana keadaan balon sebelum dengan setelah dilepaskan? Mengapa hal

tersebut terjadi? Untuk dapat menjawabnya lakukan kegiatan di bawah ini!

VO Mengorganisis Peserta Didik

-

~

untuk Belajar

Percobaan Sederhana

A. Alat dan Bahan
2 neraca pegas

B. Langkah Kerja

1. Susunlah dua neraca pegas seperti pada gambar berikut ini!

A B
(=g

[ )

= |

meja

2. Tariklah neraca A sedangkan neraca B tetap!

3. Dari skala neraca A dapat diketahui besarnya gaya A (Fa)
sebesar _ N.

4. Dari skala neraca B dapat diketahui besarnya gaya B (Fy)
sebesar _ N.

5. Lakukan langkah 2-5 dengan menarik neraca B dan neraca A tetap!

Gaya yang menarik disebut gaya aksi dan gaya yang ditarik disebut gaya
reaksi.

20



Melakvkan Penyelidikan

Gunakan modul pembelajaran sebagai sumber informasi untuk

menjawab pertanyaan berikut!

Pembahasan
5. Bagaimanakah besar dan arah kedua gaya tersebut?

6. Gambarkan gaya aksi-reaksi pada kedua neraca tersebut?

7. Percobaan yang kalian lakukan menerapkan Hukum 111 Newton. Tuliskan

bunyi Hukum 111 Newton !

Berdasarkan percobaan yang telah kalian lakukan, formulasikan Hukum I11 Newton!

HUKUM 111 NEWTON

21



Ayo Asah Kemampuanmu!
Aplikasikan Hukum Newton untuk menganalisis beberapa permasalahan
sistem benda!

Aplikarsi Sistem Katrol

/:>llllllllllllllllllll N
Dua buah balok dihubungkan dengan katrol seperti T“
gambar. Massa balok A = 4kg dan massa balok B = 6kg. B T
tentukan percepatan dan tegangan talinyal .
H"n A
» Memahami Masalah
Diketahui:
Ditanya:

> Merencanakan Masalah

» Menyelesaikan Masalah

22



> Memeriksa Kembali Jawaban

Aplikarsi Gerak Horisontal
/: >IIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Dua buah balok A = 4kg dan balok B = 4kg

T
ditarik gaya sebesar 16N di atas lantai mendatar /A—':j: 16N

licin seperti gambar di samping. Tentukan - <

percepatan sistem dan tegangan tali T!

> Memahami Masalah
Diketahui:

Ditanya:

> Merencanakan Masalah

23



» Menyelesaikan Masalah

> Memeriksa Kembali Jawaban

Aplikasi Gerak Vertikal

Seorang mengukur beratnya di lantai memperoleh nilai 600N. Kemudian dia
mengukur beratnya di dalam lift yang sedang bergerak ke bawah dengan percepatan
3m/s?. Percepatan gravitasi g = 10 m/s®. Berapakah berat orang itu yang terukur?

» Memahami Masalah

Diketahui:

Ditanya:

24



» Merencanakan Masalah

» Menyelesaikan Masalah

> Memeriksa Kembali Jawaban

25



Mempresentasikan Hasil Diskvrsi

Presentasikan hasil diskusi kalian berdasarkan praktikum dan pengerjaan soal

dengan percaya diri!

:plnwnbcm Ayo Berpikir
EEEEEEEEEEEEEEEEEEENETSR

< Refleksi
Y Tulislah apa yang telah kalian pelajari pada pembelajaran hari ini!
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MODUL PEMBELAJARAN
HUKUM NEWTON

TENTANG GERAK LURUS

berbasis Problem Based Learning

Tanti Kurniah Sari




Kata Pengantar

Puji syukur penyusun haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya Modul Pembelajaran Hukum Newton tentang
Gerak Lurus berbasis Problem Based Learning untuk kelas X dapat terselesaikan
dengan baik. Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Yusman Wiyatmo,
M.Si selaku dosen pembimbing, dan seluruh pihak yang telah membantu dalam
penyusunan modul pembelajaran ini.

Adanya modul pembelajaran ini diharapkan dapat memfasilitasi siswa
dalam mempelajari materi fisika khususnya Hukum Newton tentang Gerak Lurus
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learing sehingga dapat
mendorong peserta didik untuk berperan aktif dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah serta sikap kerjasama dalam proses pembelajaran.

Modul pembelajaran ini diharapkan bermanfaat bagi pembelajaran fisika
peserta didik kelas X SMA. Saran dan masukan yang membangun sangat

diperlukan untuk perbaikan modul pembelajaran di masa mendatang.

Yogyakarta, Desember 2016

Penyusun

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X




Daftar lsi

Halaman SampPul ..o I
Kata PENQANTAL ......ccvveieiiciieee ettt e e e e e s re e e enes ii
DIATTAN IS 1ttt i
KOMPELENST DASAN ...t 1\
Indikator Pencapaian KOMPELENST .......c.coveiiiiiiiiiiiiseeee e 1\
Petunjuk Penggunaan Modul ..........ccceieiieiiiieceece e v
Kegiatan Belafar 1 .........coooiiiiiie s 1
TES FOIMALIT L ..ottt 5
Kegiatan Belajar 2 ..o 6
TES FOIMMALIT 2 ..ot sre e e aneenrees 13
Kegiatan Belajar 3 ..o 14
TES FOIMALIT 3 ..ottt 16
RANGKUMAN ..t 20
KUNCT JAWADAN ...ttt et e e e naeeneenreeneenes 21
DAftar PUSTAKA ........eiviiiieiieiieieiie ettt 23

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X



D

KD dan IPK C

Kompetensi Dasar
T aaut

KD 3.7 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan

gerakan benda pada gerak lurus

KD 4.7 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya

3.7.1.
3.7.2.
3.7.3.
3.7.4.

3.7.5.
3.7.6.

3.7.7.
3.7.8.
3.7.9.

serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta

makna fisisnya

dikator Pencapaian Kompetensi

T o

Memahami femonema kelembaman benda

Mendeskripsikan Hukum I Newton

Memformulasikan Hukum I Newton

Memecahkan permasalahan pada sistem dalam keadaan seimbang dengan
menggunakan prinsip Hukum | Newton

Menjelaskan gaya berat, gaya normal, dan gaya gesek

Menganalisis hubungan percepatan, gaya dan massa pada gerak lurus
berdasarkan Hukum 11 Newton

Mendeskripsikan Hukum 11 Newton

Memformulasikan Hukum Il Newton

Menghitung percepatan suatu benda karena pengaruh gaya

3.7.10.Memecahkan permasalahan pada sistem benda karena pengaruh gaya

gesek

3.7.11. Mendeskripsikan Hukum I11 Newton
3.7.12.Menunjukkan pasangan gaya aksi-reaksi
3.7.13. Memformulasikan Hukum Il Newton

3.7.14. Memecahkan permasalahan pada sistem yang bergerak horisontal

3.7.15. Memecahkan permasalahan pada sistem yang bergerak vertikal

3.7.16. Memecahkan permasalahan pada sistem katrol

4.7.1.

Melakukan percobaan Hukum I, I, dan 11 Newton
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Petunjuk Penggunaan Modul

i Peserta didik
HENR

Saat kegiatan belajar dengan menggunakan modul pembelajaran ini, peserta

didik mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

Gunakan modul pembelajaran ini sebagai sumber belajar bersamaan dengan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ada.

Pelajarilah modul ini secara bertahap mulai dari kegiatan belajar 1 sampai
kegiatan belajar 3 secara berurutan.

Kerjakan tes formatif yang tersedia pada modul ini untuk mengecek
kemampuan Anda pada setiap kegiatan belajar dan nilailah berdasarkan kunci
jawaban yang tersedia.

Jangan melanjutkan pada kegiatan belajar 2, sebelum mencapai penguasaan
minimal kegiatan belajar 1 (skor minimal 70 %) pada tes formatif 1, dst.

T Petvaivk bagi Gury

Saat kegiatan belajar dengan menggunakan modul pembelajaran ini, guru

mempunyai tugas sebagai berikut :

a.

Mengarahkan peserta didik agar belajar sesuai dengan rencana yang telah
disusun.
Membantu peserta didik memahami dan memecahkan kesulitan yang ada

dalam materi, jika peserta didik menemui kesulitan.
Membantu peserta didik melaksanakan tugas kelompok agar benar-benar

sesuai dengan tujuan mengerjakan secara kelompok

. Mencatat semua kegiatan dan kemajuan peserta didik.

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X




Kegiatan

Belajar

I HUKUM | nEWTON

Tujuan Pembelajaran

DIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik mampu:

1. Memahami femonema kelembaman benda

Mendeskripsikan Hukum I Newton

2
3. Memformulasikan Hukum | Newton
4

Memecahkan permasalahan pada sistem dalam keadaan seimbang dengan

menggunakan prinsip Hukum | Newton

5. Melakukan percobaan tentang Hukum | Newton

Uraian Materi

DIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Pernahkah
gerobak yang diam? Jika dorongan yang
diberikan sedikit

tersebut belum bergerak namun, apabila

kalian  mendorong

mungkin  gerobak
gaya dorong diperbesar gerobak akan
bergerak. Apakah kalian tau, sebenarnya
apa yang menyebabkan gerobak itu dari
diam menjadi bergerak? Ada apa pada
dorongan yang kalian berikan?
Dorongan yang kalian berikan,
sebenarnya adalah suatu gaya. Semakin
besar dorongan (gaya) yang Kkalian
berikan maka gerak benda juga aka
semakin besar. Dengan kata lain gaya

mempengaruhi gerak suatu benda.

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X

Issac Newton (1642 - 1727)

Sir Isaac Newton dilahirkan di
Woolsthrope Inggris, pada tanggal
25 Desember 1642. Beliau adalah
salah satu ilmuwan yang paling
hebat  dalam  sejarah. Newton
merumuskan Konsep dasar dan
Hukum meRanika, mengembangRan
teori Kedua Ralkulus diferensial
dan integral, dan teori grafitasi.
Beliau  juga  menyusun  teori
tenntang gaya berat, pembiasan
cahaya.  Sebagai  Relanjutan
Raryanya dalam hal cahaya, ia
merancang telesRop pantulan yang

pertama.



Beberapa pengaruh yang dapat diberikan gaya pada benda antara lain:

1. Gaya akan mengubah kecepatan benda dari diam menjadi bergerak, dari
bergerak lalu berhenti.

2.  Gaya dapat mengubah arah gerak benda.

3. Gaya dapat mengubah bentuk benda.

4.  Gaya dapat mempengaruhi ukuran sebuah benda.

Coba kalian letakkan pensil di atas meja dan amati posisinya. Tetap diam
bukan? Pensil akan tetap diam jika tidak ada gaya yang mengenainya. Sekarang,
coba kalian berikan dorongan pada pensil tersebut, apakah pensil akan terus
meluncur bergerak atau berhenti? Jika keadaan meja licin sempurna, kalian akan
mendapatkan pensil terus bergerak, karena tidak ada gaya yang menghentikan
pensil.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa benda yang diam cenderung
untuk diam, benda yang bergerak cenderung untuk tetap bergerak. Seorang ahli
fisika dari Inggris bernama Newton, merumuskan peristiwa-peristiwa seperti di
atas, dan selanjutnya disebut dengan Hukum I Newton.

Hukum | Newton menyatakan “jika resultan gaya yang bekerja pada benda
sama dengan nol (2F=0), maka benda yang diam akan tetap diam, dan benda
bergerak akan bergerak lurus beraturan”.

Secara matematis, Hukum | Newton dituliskan sebagai berikut.

Benda diam (v =0 m/s)

2F

11
o

Benda bergerak lurus beraturan
(v = konstan)

Keterangan :
2F  :resultan gaya (N)
1IN :1kgm/s®
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Hukum ini sering disebut sebagai Hukum Kelembaman atau Hukum
Inersia benda. Inersia atau kelembaman benda diartikan sebagai sifat suatu benda
untuk mempertahankan keadaannya. Benda yang semula diam cenderung akan
tetap diam, dan benda yang semula bergerak cenderung akan tetap bergerak.

Fenomena yang berhubungan dengan sifat kelembaman benda banyak
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pernahkah kalian mengalaminya? Coba

ingatlah kembali!

Contoh Soal

DIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

1. Jika resultan gaya yang bekerja pada meja sama dengan nol maka,
[1] Benda tidak akan dipercepat
[2] Benda selalu diam
[3] Perubahan kecepatan benda nol
[4] Benda tidak mungkin bergerak lurus beraturan

Pernyataan yang benar adalah ...

Solusi

Hukum | Newton, YF=0

a) Nilai nol ini dikarenakan tidak adanya percepatan pada benda

b) Jika percepatan nol, kecepatan benda adalah konstan

c) Jika percepatan nol, benda dapat dalam keadaan diam atau bergerak
beraturan

d) Jika kecepatan benda konstan, maka benda bergerak lurus beraturan.

Sehingga pernyataan yang benar adalah nomor [1] dan [3]

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X



2. Sebuah balok yang terletak di atas bidang datar licin. N
Balok mengalami gaya tarik F; = 10N, F3; = 20N ke

F3 FZ Fl
kanan dan gaya F3; ke kiri. Jika benda tetap diam <

berapa besar F,?

» Memahami Masalah
Diketahui:
F; = 10N
F; = 20N

Ditanya:
F,?

» Merencanakan Masalah
Sesuai Hukum | Newton,
2F =0
Fi+F,—F; =0

» Menyelesaikan Masalah
Sesuai Hukum | Newton,
Fi1+F;-F;3 =0
10N + F, —20N =0
F =10N

» Memeriksa Kembali Jawaban
Sesuai Hukum | Newton, Sehingga,
JF =0 Fi+F,—F3 =0
Dimana, 10N + 10N — 20N =0
F1 = 10N
Fs = 20N
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3. Sebuah balok bermassa 6kg digantungkan dengan tali dan diikatki
seperti gambar di samping. Jika balok dalam keadaan setimbang

9,8m/s?, maka berapakah tegangan talinya?

» Memahami Masalah

Diketahui:

m = 6kg

g =9,8m/s?
Ditanya:
Tegangan tali T?

Merencanakan Masalah
w =mg

Sesuai Hukum I Newton,
2F =0

T-w =0

Menyelesaikan Masalah

W = 6kg x 9,8m/s’ Sesuai Hukum I Newton,

=58,8N T-w =0
T-588N =0

.1LT

—

T =58,8 N ke atas

Memeriksa Kembali Jawaban

Sesuai Hukum I Newton, Sehingga,

2F =0 T-w =
Dimana, 58,8 N - 58,8 N =
T =58,8N

w =58,8N

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X



4. Sebuah benda bermassa 50kg ditarik melalui Katrol
sehingga memiliki posisi seperti gambar di samping. Jika
sistem dalam keadaan setimbang dan g = 10m/s? tentukan

besar gaya F!

» Memahami Masalah
Diketahui:
m = 50kg
g = 10m/s?

Ditanya:
Gaya F?

> Merencanakan Masalah
w =mg Tageneenmeug T sin 530

Pada gambar di atas, terdapat 3 gaya yang tidak

segaris sehingga, pada gaya tegang tali perlu _ 53

diuraikan pada sumbu X dan Y. Téos 337 g
Sesuai Hukum I Newton,
2F =0 W
Pada sumbu Y: Pada sumbu X:
XF, =0 2Fy =0
Tsina-w =0 F-Tcosa =0

» Menyelesaikan Masalah
w = 50kg X 10m/s?

= 500N

Pada sumbu Y: Pada sumbu X:
Tsina-w =0 F-Tcosa =
Tsin53°-500N =0 F—625N cos53° =
Tx0,8 = 500N F-625x0,6 =
T = 625N F =375N
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> Memeriksa Kembali Jawaban

Sesuai Hukum | Newton,

2F =0

Pada sumbu X:

F-Tcosa =0
375N — 625N cos 53° =0
375N — 375N =0

5. Sebuah benda bermassa 10kg diikat tali dan dibuat <= P
sistem seperti gambar di samping. Jika sistem dalam ‘;\

(BN
1

.'_---.I 2
keadaan diam dan g = 10m/s?> maka berapakah nilai

tegangan tali T, dan T, =

10 kg

> Memahami Masalah

Diketahui:

m = 10kg
g = 10m/s’
o =60

a; =30
Ditanya:

Ty dan Ty?

» Merencanakan Masalah
W =mg
Pada gaya tegang tali perlu diuraikan pada
sumbu X dan'Y.
Sesuai Hukum I Newton,

JF =0

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:

2Fy = XF, =0
Tox - Tix = Toy +Tyy-w =0
T,cosaz-Tocosar =0 Tysinap+ Tysinay - w =0
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» Menyelesaikan Masalah

Pada sumbu X: Pada sumbu Y:
T,cos 60°— Ty cos 30° =0 T, sin 60° + T, sin 30°- 10N =0
T2X0,5-T1x%\/3 =0 sz%\/3 +T;x05-10N =0
05T,- §V3 T, =0 V3 Ty x gvs + 05T, = 10N
05T =3 T, 3T, xT, = 10N
2 2 2
T2 = \/3 T1 4
-xT, = 10N
2
T1 = 5N

Berdasarkan persamaan pada sumbu X,
T, =3 T, sehingga,
T2 =5 \/3 N

> Memeriksa Kembali Jawaban

Sesuai Hukum | Newton,

2F =0
Pada sumbu Y:
T, sin 60° + Ty sin 30°- 10N =0
5V3N x -V3 +5x 0,5 10N =0
7,5N + 2,5N — 10N =0 N
6. Sebuah balok bermassa 10kg berada pada bidang
miring licin dengan sudut kemiringan 30°. Jika ':0
. - . . W 5&“
Andi ingin mendorong ke atas sehingga Wos a
kecepatannya tetap, tentukan nilai gaya yang w

harus diberikan Andi?

» Memahami Masalah

Diketahui:
m = 10kg
g = 10m/s?
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a =30°
Ditanya:
F?

Merencanakan Masalah

w =mg

Agar balok dapat bergerak dengan kecepatan tetap, ,maka besar gaya yang
diberikan harus dapat mengimbangi proyeksi gaya berat balok.

Sesuai Hukum I Newton,

2F =0

F-wsina =0

Menyelesaikan Masalah

w = 10kg x 10m/s?
= 100N
F-wsina =0
F-100Nsin30° =0
F = 100N x 0,5
= 50N

Memeriksa Kembali Jawaban

Sesuai Hukum | Newton,

F-wsina =0
F - 100N x 0,5 =0
50N — 50N =0
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Tes Formatif | <]

. Apa yang terjadi jika balon yang menggembung kita tekan perlahan dengan
tangan?

Di dalam kendaraan yang sedang bergerak lalu direm mendadak para
penumpang akan terdorong ke depan. Jelaskan dengan prinsip Hukum |
Newton!

Bagaimana besar gaya yang bekerja pada benda yang bergerak dengan
kecepatan tetap?

Berikan dua contoh keberlakuan Hukum I Newton dalam kejadian sehari-hari

. Perhatikan gambar di samping,

beban B terletak di atas bidang datar, F, F, = 15N
3]

mengalami dua gaya yaitu F; =15 N
ke kanan dan F, ke Kiri. 7777777777777 777 777777777777 77777777777,

Jika beban tersebut diam, berapakah

besar F,?

. Andi menarik tali yang terhubung dengan benda melalui
sebuah katrol seperti gambar di samping. Jika beban
tersebut dalam keadaan setimbang dan g = 9,8m/s%,
tentukan besar gaya yang harus diberikan Andi!

7]
56 kg

. Jika berat beban w = 10 N, berapakah besar T

dan T,?

10
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Kegiatan

Belajar

2 HUKUM 11 NEWTON

2

Tujuan Pembelajaran
EEEEEEEEEEEEEEEEEEETSR

Melalui kegiatan pembelajaran ini, peserta didik mampu:

1.
2.

N o g ~ w

2
A

Menjelaskan gaya berat, gaya normal, dan gaya gesek

Menganalisis hubungan percepatan, gaya dan massa pada gerak lurus
berdasarkan Hukum 11 Newton

Mendeskripsikan Hukum 11 Newton

Memformulasikan Hukum Il Newton

Menghitung percepatan suatu benda karena pengaruh gaya

Memecahkan permasalahan pada sistem benda karena pengaruh gaya gesek

Melakukan percobaan tentang Hukum Il Newton

Uraian Materi
E EEEEEEEEEEEEEEEEEETSR

GAYA MENIMBULKAN PERCEPATAN
Pada Kegiatan Belajar 1, telah dibahas mengenai benda diam atau
bergerak lurus beraturan memiliki resultan gaya nol. Tetapi bagaimana jika

benda bergerak lurus dengan kecepatan yang berubah-ubah? Coba perhatikan
a

uraian berikut! v EVRg
1 } 2 >
F
m S "l m
7

Gambar diatas memperlihatkan beban bermassa m dalam keadaan
bergerak dengan kecepatan v,. Kemudian pada benda m diberikan gaya
dorong (F) yang searah dengan v,. Ketika kecepatan diukur kembali besarnya
menjadi v,. Ini berarti gaya dorong (F) yang diberikan menimbulkan

perubahan kecepatan (Av) atau menimbulkan percepatan (a) pada benda m.

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X
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B. HUBUNGAN MASSA, GAYA DAN PERCEPATAN BERDASARKAN
HUKUM II NEWTON

1. Pengaruh gaya pada percepatan untuk massa konstan sebagai berikut:

2a 3a
F a —-» 2F EE— 3|: '
—_—  E—
m m . m
E—

Dari gambar di atas diperoleh besar percepatan sebanding dengan gaya: a ~ F

2. Pengaruh massa pada percepatan untuk gaya konstan sebagai berikut:

a 1/2a 1/3a
= — = — = —>
m ’ 2m > 3m

Dari gambar di atas diperoleh besar percepatan berbading terbalik dengan

1
massa: a ~ —
m

Berdasarkan keadaan tersebut, Hukum Il Newton menyatakan
percepatan yang ditimbulkan oleh resultan gaya yang bekerja pada sebuah
benda berbanding lurus dengan besar gaya itu, dan berbanding terbalik dengan
massa benda. Arah percepatan sama dengan arah resultan gaya itu.

2 5

m F
— >

F
a~ — atau F ~ma
m

Persamaan di atas dapat dituliskan dalam bentuk persamaan matematis:

a=— atau F = ma
m

Secara umum dapat ditulis dalam bentuk:

»F =ma
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C. MACAM-MACAM GAYA
1. Gaya Berat
Selain mengajukan tiga Hukum mengenai gerak, Newton juga
mengajukan Hukum Gravitasi Universal. Hukum ini digunakan untuk
menjelaskan interaksi dua benda. Hukum ini menyatakan bahwa dua
benda dengan massa m; dan m, yang berada pada jarak r mempunyai gaya

tarik menarik sebesar :

Berdasarkan persamaan diatas jika m; adalah massa bumi dan m, adalah
massa benda yang dipengaruhi gaya tarik bumi maka percepatan gravitasi

(g) dapat dirumuskan dengan,

Dari persamaan tersebut besarnya gaya tarik bumi terhadap benda benda di

bumi dapat dinyatakan dengan,
F=mg
Gaya tarik bumi inilah yang disebut gaya berat (w) denga satuan Newton
(N). Sehingga gaya berat benda dapat dituliskan,
w=mg
Keterangan :
w = berat benda (N)

m = massa benda (kg)

g = percepatan gravitasi (m/s°)
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2. Gaya Normal
Gaya normal adalah gaya yang tegak lurus dengan permukaan
tempat di mana benda berada. Besar gaya normal (N) pada berbagai

keadaan:

Iy F
o8 E'
.
W
N =w cos & N=w-Fsin 8 N=w+ Fsino

Keterangan :

N = gaya berat (N)

w = berat benda (N)
m = massa benda (kg)

6 = sudut kemiringan (°)

3. Gaya Gesek (fg)

Gesekan antara permukaan benda yang bergerak dengan bidang
tumpu benda akan menimbulkan gaya gesek yang arahnya selalu
berlawanan dengan arah gerak benda. Gaya gesek dibedakan menjadi 2
jenis yaitu gaya gesek statis dan gaya gesek kinetis.

a. Gaya Gesek Statis
Gaya gesek statis adalah gaya gesek bekerja pada saat benda
diam (berhenti). Contoh gaya gesek ini dapat dilihat pada gambar di
bawah ini. Sebuah balok ditarik dengan gaya F, karena tetap diam

maka fs = F agar memenuhi Hukum | Newton (Z'F = 0)

N
"
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Gaya gesek statis memiliki nilai maksimum fs.nax yaitu pada
saat benda tepat akan bergerak. fsmax ini dipengaruhi oleh gaya
normal dan kekasaran bidang sentuh (). Gaya ini sebanding dengan

gaya normal dan koefisien gesek statis.

fs-max ~N «
z f s—max = Nl
fs-max ~ Ms
Keterangan:

[ s—max= 0aya gesek statis maksimum (N)
s = koefisien gesek statis

N = gaya normal (N)

Berdasarkan persamaan gaya gesek statis maksimum, maka nilai gaya

statis memenuhi syarat:

fs <Ny,

. Gaya Gesek Kinetis

Gaya gesek kinetis adalah gaya gesek yang bekerja pada saat benda
bergerak. Besar gaya gesek Kkinetis sesuai dengan fsmax VYaitu
sebanding dengan gaya normal dan koefisien gesek kinetis pk. Dari

hubungan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut.

fi =Ny
Nilai fg > fi
Keterangan:
[k = gaya gesek kinetis maksimum (N)
s = koefisien gesek statis
N = gaya normal (N)
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Berikut adalah besar gaya gesek pada berbagai keadaan.

a. Gaya Gesek pada Bidang Datar

Balok Didorong oleh Gaya F yang Sejajar dengan Bidang Datar

Perhatikan balok yang terletak di atas lantai datar berikut ini.

I

Apabila, maka terdapat beberapa komponen gaya yang bekerja seperti
gambar di bawabh ini.

L)
W

Terdapat dua kemungkinan keadaan yang terjadi pada balok yaitu:
1) Balok dalam keadaan diam, maka berlaku Hukum I Newton.
YF=0

Gaya diuraikan pada sumbu x dan y sebagai berikut,

Pada sumbu x: Pada sumbu y:
YF, =0 Y F, =0
F—fs, =0 N-—w =0
N =
N =mg
Keterangan:
fs = gaya gesek statis (N)

= gaya dorong (N)

= gaya normal (N)

F
N
W = gaya berat (N)
g = pecepatan gravitasi (m/s?)
m

= massa benda (kg)

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X



2) Apabila benda dalam keadaan bergerak, maka berlaku Hukum 11
Newton.
YF=ma

Gaya diuraikan pada sumbu x dan y sehingga,

Pada sumbu x: Pada sumbu y:
> F, =ma XF, =ma
F— fi =ma N—w =ma
fx =F-ma | N =ma+w
N =ma+mg
Keterangan:

f = gaya gesek kinetis (N)
= gaya dorong (N)
= gaya normal (N)

F
N
W = gaya berat (N)
a = percepatan yang diamani benda (m/s?)
m

= massa benda (kg)

Balok Didorong oleh Gaya F yang Membentuk Sudut a dengan
Bidang Datar
Perhatikan gambar di bawah ini.

. FLUS 3]

AT

Yo
Pada kondisi seperti gambar di atas, terdapat tiga kemungkinan yang

dialami balok akibat gaya yang diberikan sebagai berikut.

1) Balok diam
Apabila balok diam, maka berlaku Hukum I Newton (X'F = 0).
2Fy =0 2k, =0
F cos a - f; =0 Fsina+N-w=0

Hukum Newton pada Gerak Lurus | Fisika Kelas X
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2) Balok bergerak horisontal sejajar bidang
Apabila balok bergerak horisontal sejajar bidang, maka berlaku
Hukum 1l Newton (XF = ma) dan gaya yang bekerja adalah gaya
yang sejajar bidang yaitu XFy sedangkan 2'F, = 0.

2y =ma

Fcosa—fk =ma

3) Balok bergerak ke atas
Apabila balok bergerak ke atas, maka berlaku Hukum Il Newton

(2F = ma) dan gaya yang bekerja adalah 2F, sedangkan 2F, = 0.

2Fy =ma

Fsina+N-w =ma

b. Gaya Gesek pada Bidang Miring
Perhatikan gambar di bawah ini!

Terdapat dua kemungkinan yang terjadi yaitu:

1) Balok Turun ke Bawah
Pada balok yang bergerak ke bawah, berlaku Hukum Il Newton.

> F, =ma
mgsina-fx =ma
fx =mg sin o - ma

Apabila balok diberi tambahan gaya F ke bawah, maka berlaku:

F + mg sin a - fx =ma
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Apabila balok diberi tambahan gaya F ke atas, maka berlaku:

mg sin o. - fx- F

2) Balok bergerak ke atas

=Mma

Agar balok bergerak naik maka diperlukan gaya yang mendorong

atau menarik balok ke atas. Pada balok tersebut berlaku Hukum I

Newton.
Y F,
F - mg sin o - fx
[k
Contoh Soal
). >l:nl=ll°2lllllllllllll

1. Balok B massanya 2 kg ditarik dengan gaya
F yang besarnya 6 Newton. Berapa besar

percepatan yang dialami balok?

» Memahami Masalah
Diketahui:
m = 2kg
F =6N

Ditanya:

Percepatan balok?

> Merencanakan Masalah
Berdasarkan Hukum Newton I
2F =ma

» Menyelesaikan Masalah
6N =2kgx a

a = 3m/s?

> Memeriksa Kembali Jawaban
6N =2kg x 3m/s’
6N =6N

=ma
=ma

=F -mg sin a - ma

F
B

V4
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2. Beban m dengan massa 5 kg terletak di atas

bidang miring dengan sudut kemiringan 37° ~ /..
(sin 37° = 0,6) mengalami percepatan gravitasi '\4"\__ F = 20N
10 m/s®. Beban mengakhiri gaya F mendatar g

W

sebesar 20 N. Tentukan besar percepatan m!

» Memahami Masalah
Diketahui:
m = 5kg
F = 20N
o =37°

Ditanya:

Percepatan beban?

> Merencanakan Masalah
Berdasarkan Hukum Newton I
»F =m.a

mgsina—Fcosa =ma

» Menyelesaikan Masalah

mg sin 37° — F cos 37° =m.a

5kg x 10 m/s?x 0,6 — 20N x 0,8 =5kg x a
5a = 30N - 16N
a = 2,8m/s?

> Memeriksa Kembali Jawaban

mg sin a — F cos a =m.a
5kg x 10 m/s®x 0,6 — 20N x 0,8 = 5kg x 2,8m/s*
14N = 14N
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Tes Formatif 2

Balok yang berada di atas lantai mendatar licin ditarik gaya 20N sehingga
dapat bergerak dipercepat sebesar 2,5 m/s®. Berapakah besar gaya yang harus
diberikan agar percepatan benda itu menjadi 5 m/s?

. Sebuah balok bermassa 10kg ditarik gaya F sehingga bergerak dengan
percepatan 4m/s’. Balok tersebut berada di atas lantai mendatar yang licin.
Berapakah besar percepatan balok tersebut jika tiba-tiba ditumpangi balok lain
bermassa 10kg?

Batu marmer diletakkan di atas lantai kasar dengan ps = 0,6 dan py = 0,2.
Massa batu 50kg. Batu tersebut ingin dipindah sehingga ditarik gaya F
mendatar. Tentukan nilai gaya gesek yang bekerja dan percepatan batu
marmer tersebut jika a) F = 250N dan b) F = 350N!

. Air minum kemasan yang masih di kardusnya ditarik dengan gaya F = 200 N
yang membentuk sudut 37° terhadap horisontal (sin 37° = 0,6). Massa kardus
dan isinya 20kg. Jika koefisien gesek lantai ps = 0,5 dan p = 0,2, tentukan
besar a) Gaya normal yang bekerja pada kardus, b) Gaya gesek yang bekerja
pada kardus, c) Percepatan gerak kardus!

Mangkok berisi bakso ditempatkan di atas meja makan. Massa mangkok dan
isinya 250gr. Tentukan nilai a) Berat mangkok dan isinya, b) Gaya normal
yang dirasakan mangkok!

. Sebuah balok m bermassa 2kg diletakkan di
atas bidang miring yang licin dengan
kemiringan 37° (perhatikan gambar). Jika
percepatan gravitasi bumi 10m/s®, berapakah

besar percepatan balok saat meluncur pada

bidang miring?
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Kegiatan

Belajar

, HUKUM 111 NEWTON

Tujuan Pembelajaran

DIIIIIIIIIIIII

Mendeskripsikan Hukum 111 Newton

Menunjukkan pasangan gaya aksi-reaksi

Memformulasikan Hukum I11 Newton

Memecahkan permasalahan pada sistem yang bergerak horisontal
Memecahkan permasalahan pada sistem yang bergerak vertikal
Memecahkan permasalahan pada sistem katrol

N o gk~ w Dhoe

Melakukan percobaan tentang Hukum I11 Newton

Uraian Materi

DIIIIIIIIIIIII

Hukum 111 Newton menyatakan apabila sebuah benda memberikan
gaya kepada benda lain, maka benda kedua memberikan gaya kepada benda
yang pertama. Kedua gaya tersebut memiliki besar yang sama tetapi
berlawanan arah.

Secara matematis Hukum 111 Newton dapat dituliskan sebagai berikut :

Faks=-Fgkea

atau

Faksi = -Freaksi

Keterangan:
Faksi : gaya yang diberikan oleh benda A kepada benda B
Freaksi : gaya yang yang diberikan benda B kepada benda A.

Hukum 111 Newton dapat terjadi jika memnuhi syarat berikut :

a. Gaya aksi-reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda.

b. Besarnya gaya aksi-reaksi sama, namun arahnya berlawanan. 22
c. Gaya aksi-reaksi timbul secara berpasangan (tidak ada gaya aksi

tanpa reaksi, dan sebaliknya).
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Pasangan gaya aksi dan gaya reaksi ditunjukkan pada gambar di bawah ini.

Ty Ty
i Y Abs
EFeals Fealosi
Wa \
I

Balok di atas digantung dalam keadaan diam pada tali vertikal. Gaya w; dan
T, bukanlah pasangan aksi-reaksi, meskipun besarnya sama, berlawanan arah
dan segaris kerja. Sedangkan yang merupakan pasangan aksi — reaksi adalah
gaya T; dan 7’; demikian juga gaya T, dan 7’ merupakan pasangan aksi —
reaksi. Hal tersebut sama dengan gambar berikut.
i) Keterangan:

m = massa

w = gaya berat benda.

N = gaya normal

Meskipun besar nilai w = - N tapi ini bukan pasangan aksi - reaksi. Gaya berat
benda tersebut karena pengaruh dari gaya grafitasi bumi, gaya berat tersebut dapat
dikatakan adalah gaya reaksi benda terhadap gaya aksi oleh bumi. Gaya normal

benda memiliki pasangan aksi-reaksi yaitu gaya normal yang dimiliki oleh lantai.

APLIKASI HUKUM NEWTON PADA SISTEM BENDA
1. Gerak Horisontal (Benda Dihubungkan dengan Tali)
Perhatikan gambar di bawah ini!

H i
O e ",y |——p
(AL H

Pada sistem di atas, berlaku Hukum Il Newton.
2F =ma
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Meninjau balok 1 dan balok 2.

Pada balok 1:
Gaya yang bekerja adalah gaya tarik F dan T; yang arahnya berlawanan,
sehingga berlaku:

F-T: =ma;

Pada balok 2:
Gaya yang bekerja adalah T, sehingga berlaku:

T, =miay

Apabila tali yang digunakan tidak bertambah panjang saat ditarik, maka
kedua balok akan bergerak dengan percepatan sama (a; = a, = a).

Dari persamaan pada balok 1 dan balok 2 apabila ditambahkan dapat
diperoleh persamaan:

F—T1+T2:(m1+m2)a
Karena nilai T, dan T, sama sehingga,

F
B mi+m,

. Gerak Horisontal

Terdapat 3 kemungkinan keadaan pada sistem yang bergerak horisontal
sebagai berikut.
a) Sistem diam

Apabila benda dalam keadaan diam, atau dalam T

keadaan bergerak lurus beraturan maka :

T=mg

Keterangan :

T = gaya tegangan tali
W 24
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b)

Sistem bergerak ke atas
Apabila benda bergerak ke atas dengan percepatan a T
maka : T
T =mg+ ma
Keterangan :
T = gaya tegangan tali "
Sistem bergerak ke bawah T
Apabila benda bergerak ke bawah dengan percepatan a 4
maka :
T=mg—ma
Keterangan : -

T = gaya tegangan tali

3. Gerak Benda yang Dihubungkan dengan Katrol

a) Dua buah benda dihubungkan dengan katrol melalui sebuah tali yang

diikatkan pada ujung-ujungnya

Apabila massa tali diabaikan, dan tali dengan
katrol tidak ada gaya gesekan, maka akan
berlaku persamaan-persamaan :

Jika sistem bergerak ke arah m; dengan

percepatan a.

Tinjauan benda m;

T =mig-ma (persamaan 1) a

Tinjauan benda m;

T =m,g + mpa ( persamaan 2)
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Karena gaya tegangan tali di mana-mana sama, maka persamaan 1 dan
persamaan 2 dapat digabungkan :
mig-ma=myg+mya
ma+ma=m;g-myg
(me+mz)a=(mi-mz)g

o= (m-m,)
(m, +m,)

b) Dua buah benda dihubungkan dengan katrol melalui sebuah tali yang
diikatkan pada ujung-ujungnya dengan salah satu benda diletkkan di atas
meja

Tinjau benda A:

Apabila gaya gesek pada sistem dianggap nol, |T 7

maka pada benda bekerja gaya berat (w;) dan gaya ;

tegang tali (T) sehingga berlaku persamaan: e 7
w-T =ma i
mg—-T =ma
T =my(g-a)

Tinjau benda B:
Gaya yang bekerja adalah T, sehingga untuk benda 2 berlaku persamaan:

T =Mmza

Dari persamaan benda A dan B dapat diperoleh:

mi(g - a) =mya
(m+my)a =mg

— my
a - mq+my g
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GContoh Soal

/:>IIIIIIIIIIIIIIIIIIII AL
Berdasarkan gambar di samping, jawablah I
0
pertanyaan di bawabh ini! %
'
a. Sebutkan gaya-gaya manakah yang
bekerja pada tali!
b. Bagaimanakah besar gaya T, T3? T

c. Jelaskan apakah gaya berikut pasangan

aksi-reaksi [j

1) T, dan wiq !
2) T, dan Ty!

Solusi
a. TpdanT;

b. T2 = T3 =W
c. Ty dan T, bukan pasangan aksi-reaksi, karena bukan interaksi dua benda

T, dan T4, bukan pasangan aksi-reaksi, karena bukan interaksi dua benda.

Beban m; = 4 kg terletak di atas bidang datar yang

licin dihubungkan dengan tali tanpa gesekan | 1

melalui katrol ke beban m, = 1 kg yang tergantung. (
Tentukan besar tegangan tali! I -m_g\j
» Memahami Masalah

Diketahui:

my =4 kg

m, =1kg

g =10 m/s*
Ditanya:

Tegangan tali?
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» Merencanakan Masalah
Sesuai dengan Hukum Il Newton :  Karena T, = T, sehingga,

Tinjau my m;a =myg - mpa
2F =ma a — _Ma2g
m1+ my

T1 =m;a

Tinjau my, Sehingga besar tegangan tali:
2F =ma To=Ty=T

meg —To = m,a T =ma

T =myg — mpa

» Menyelesaikan Masalah

_1kgx 10m/s? Sehingga besar tegangan tali:
1kg + 4kg T = 4kg x 2 m/s*
a=2m/s’ _8N

> Memeriksa Kembali Jawaban

Tinjau my:

T =myg—moa
= 1kg x 10m/s® — 1kg x 2m/s
= 10N - 2N
=8N

3. Dua buah balok A = 2kg dan balok B

; .
= 2kg ditarik gaya sebesar 16N di j: B F=16N

atas lantai mendatar licin seperti

gambar di samping. Tentukan nilai percepatan sistem dan tegangan tali T!

» Memahami Masalah
Diketahui:
Ma =2kg
Mg =2kg
F = 16N

Ditanya:
Percepatan dan tegangan tali?
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» Merencanakan Masalah
Pada balok A dan B memiliki percepatan yang sama. Gaya-gaya yang

bekerja sebagai berikut.

e i

—_— —_—
T T F
A * - B
A o
r / .
£ £ /s

Sesuai Hukum Il Newton:

2F =ma

Tinjau balok A:

T =mpa

Tinjau balok B:

F-T =mga

Persamaan pada balok A dan B dapat dijumlahkan sehingga,

F =(ma+mg)a

» Menyelesaikan Masalah
Dari persamaan A dan B dapat dituliskan:
16N =(2kg + 2kg) a
a = 4m/s’
Nilai T pada A sama dengan T pada B sehingga, TA=Tg=T
Ta =maa
= 2kg x 4m/s?
=8N

> Memeriksa Kembali Jawaban

Nilai T pada B harus sama dengan T pada A:

F-Tg =mga

16N - Tg = 2kg x 4m/s?

Ts = 16N - 8N
=8N
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4. Seorang anak mengukur beratnya di lantai memperoleh nilai 400N. kemudian
dia mengukur beratnya di dalam lift yang bergerak ke bawah dengan
percepatan 4m/s®. Apabila g = 10m/s?, tentukan besar berat anak tersebut yang
terukur!

» Memahami Masalah
Diketahui:
w = 400N
g = 10m/s®

a = 4m/s?

Ditanya:
Berat anak terukur?

> Merencanakan Masalah

W =mg
w
m ==
g

Berat anak yang terukur sama dengan gaya normal yang dialaminya.
Sesuai Hukum Il Newton:
2F =ma

w—-N =ma

» Menyelesaikan Masalah

_ 400N
10m /s?2
= 40kg
Sesuai Hukum 11 Newton:
400N—N  =40kg x 4m/s?
N = 400N — 160N
= 240N

Dimana besar N sama dengan berat anak terukur.

» Memeriksa Kembali Jawaban
Sesuai Hukum 11 Newton:
400N — 240N = 40kg x 4m/s
160N = 160N
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Tes Formatif 3

. Apa yang dimaksud dengan gaya aksi-reaksi?
Berikan contoh fenomena yang menunjukkan gaya aksi-reaksi!

. Sebuah buku diletakkan di atas meja. Pada

sistem benda tersebut bekerja beberapa gaya
semperti gambar di samping. Ada 3 gaya yang / : .
L i

bekerja yaitu: | ¢ |
AR
w = gaya berat buku
N = gaya tekan normal meja terhadap buku U 4 Fq L|
1
Fy = gaya gravitasi bumi pada buku 7 N

Tentukan pasangan gaya aksi-reasi yang ada!

Beban m; dan m; masing-masing 3kg dan 2kg

]

dihubungkan dengan tali ringan tanpa gesekan
melalui katrol K. Jika percepatan gravitasi g =
10 m/s?, Berapa nilai,
a. Percepatan kedua beban?

) | m: |
b. Tegangan tali penggantung? [m:]
Beban ma massanya 9kg terletak di atas meja licin,
beban mg massanya 1kg. Seperti pada gambar di A

samping.  Jika percepatan gravitasi 10 m/s’. A (

I B
Hitunglah nilai: -y
a. Percepatan kedua beban!

b. Tegangan tali!
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6. Tiga buah balok P, Q, dan R memiliki

massa 4kg, 8kg, dan 12kg. ketig balok | P Q R

'\

tersebut dihubungkan dengan tali diatas
lantai licin. Apabila balok R ditarik dengan gaya 120N tentukan nilai

percepatan dan tegangan talinya!
7. Sebuah benda memiliki massa 1kg berada dalam sebuah lift yang bergerak ke

atas dengan percepatan 1m/s®. Jika g = 10m/s®, berapakah besar pertabahan
berat di dalam lift?
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Rangkuman

Hukum Newton berkaitan erat dengan gaya. Tiga besaran utama yang perlu
diperhatikan adalah berat, gaya normal dan gaya gesek.
. Gayagesek ada 2 :
a. Benda diam - gaya gesek statis
fs < usN
b. Benda bergerak - gaya gesek kinetic

fs= m N

Hukum | Newton
Suatu benda akan diam atau bergerak lurus beraturan jika besar seluruh
gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol.
2F=0
Hukum Il Newton
Jika besar gaya yang bekerja pada benda tidak nol, maka benda akan

mengalami percepatan yang besarnya:
YF

a m

2F =ma
Hukum 111 Newton
Gaya aksi-reaksi adalah pasangan dua gaya yang besarnya sama, arahnya.
berlawanan dan merupakan hasil interaksi dua benda.

Faksi = - Freaksi
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Kunci Jawaban

Tes Formatif 1
1. Balon bentuknya berubah
Keadaan penumpang yang
demikian  karena  penumpang
berusaha untuk mempertahankan
keadaannya yang bergerak.
2. Besar gaya pada benda bergerak
dengan kecepatan tetap adalah nol.
3. F,=15N
4. Besar gaya pada benda yang
bergerak dengan kecepatan tetap
adalah nol.
5. F=54,88N
6. T.=6N
T,=8N
Tes Formatif 2
1. F=40N
2. a=2m/s
3. a. F=250N
f = F = 250N
a=0
b. F = 350N
fx = 100N
a=2,5m/s?
4. a.N=200N
b. fx = 40N
c. a = 6m/s’
5.a.w=25N
b.N=w=25N

6. a =6m/s’
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Tes Formatif 3

1. Gaya aksi-reaksi adalah dua gaya
yang besarnya sama, arahnya
berlawanan, hasil interaksi dua
benda

2. Contoh gaya aksi-reaksi:

» Gaya tarik menarik dua kutub
magnet yang berlainan (kutub
utara dengan kutub selatan
magnet).

« Gaya tarik menarik antara
bumi dan bulan.

« dll

3. wdengan Fy

4. a.a=2m/s’

b. T=24N

5. a.a=1m/s
b. T=9N

6. a.a=5m/s’

b. T=20N

7.4w=1N
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